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RINGKAGAN

RELASI BPO-KEPALA DESA
Kajian Relasi Kekuasaan BPD-Kepaja Desa Dan Transformasi Sosial

Yaqub Cikusin

Disertasi ini mengkajl dan menganalisis fEnomeana relasi kekuasaan BPD-
kepala desa dalam konteks tansformasi sosial di desa terkait 1) mengidentifikast
latar belakang lingkungan desa pengliian yang berpengamnun terhadap pola relasi
kekuasaan BFD-kepala desa; 2} mendeskripsikan profil instiusi BPD-kepala desa
sebagai pemegang kekuasaan di desa; 3) mengindentiikasi beberapa sumber dan
basis kekuaszan BPD. 4) mengungkap dan menyajikan pola relasi BPD-kepala
desa melaiu kasus nyata di desa peneliian yang muncu! dalam proses transfommasi
di desa; 5) mendiskursuskan konsep kekuasaan BFD-kepata desa atas dasar data
atau temuan di lapangan dan menyusun teon relasi kekuasaan dan data.

Studl ini menggunakan penelitian kualitatalf dalam mengkaji fenomena
Transformasi Sosial yang dilakukan oleh BRPD. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknmk observasi partisipasi (participant observation) dan wawancara
mendalam untuk data primer (peneliti terjun langsung ke lapangan, melakukan
hubpungan prinadi akrab dengan pengurus BPD, kepala desa, perangkat desa dan
tokoh masyarakat), dokumentasi untuk data skunder {(data statistik, Monograh,
buku laporan, arsip surat). Data yang terkumpul di analisis model intaraktif.

Can kajian lapangan diperoteh termuan sebagai barikut. 1) Konteks sasial
budaya masyarakat Moman digunakan sebagal pemicu semangat kerja pengurus
BPD dalam melakukan perubahan. 2) Pola relas BPD-kepalza desa dalam
penarapan transformag sosial terdapat hubungan yang bersifat kerjazama, saling
tukar informasi dan klarifikasi. Ketidak hamnonisan terjadi ketika persepsi dan
pemaknaan yang berbeda (kata sejajar-mitra) diantara mereka dan esensi
perundang-undangan itu sendiri. 3) Relasi kekuasaan BPD-kepala desa dalam
transforrmasi sosial datam kasus. a) Paran BPD dalam penyusunan dan penetapan
peraturan desa. Pengurus BPD te.ah imemerankan mitra relasi kekuasaznnya
dengan kepala desa (kewenangan, pengaruh dan perannya) barembuk secara baik
{dimalogis) sesual dengan konteks persoalan lokai Relasi kekuasaan BPD-kepala
desa cenderung bersifat konflik dan kompetisi, b} Penyusunan dan penetapan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBD}. Menunjukkan kedua belah pihak
telah memainkan kekuasaannya, saling menyelaraskan, mau saling memberi dan
menenma, relasi kekuasaan BPFD-kepala desa cederung bersifat kerjasama dan
kolaborasi. c) Pelaksanaan peraturan desa, menunjukkan pengurus BPD dapat
memerankan mitra relasi kekuasaannya dengan kepala desa (kewenangan,
pengaruh, dan perannya} barembuk secara baik (dialogis) sesuai dengan konteks
persoalan lokat. Relasi kekuasaan BPD-Kapala desa cenderung bersifat kerjasama
dan kolaborasi, d) pelaksanaan pertanggungjawaban Kepala Desa, menunjukkan
kedua belah pihak memainkan kekuasazannya, saling menyelaraskan dan mau
saling memben dan menerma. Relasi kekuasaan BFD-Kepala desa menunjuk
kepada konflik dan kenasama. e) Partisipasi masyarakat menunjukkan
kepemimpinan BPD melakukan pendekatan dengan barembuk dialogis sesuai
dengan kondisi setempat, Dengan melimpahkan kepada elit-elit strategis yang
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rermarng manguasal bidangnya masing-masing {pofyhorpfic feadery Relas
kekuasaan BPD-masyarakat cenderung bersifat kerjasama.

Secara konseptual, peneltian ini menemukan peran BPD  dalam
transformasi azosial bersifat respensif proaktif yang berakar pada konteks lakal
dengan tidak meninggalkan unsur legalitas dan rasionalitas. Temuan inl merupakan
perkembangan darni teon kekuaszaan Tonnenbaum dan Schmidi beronentasi pada
relas| kekuasaan bergerak secara kentinum bebas kendal. Pola relasi kekuasaan
BFD-Kepaia desa dalam transformasi memilikl kelebihan, karena menggunakan
pendekatan konteks Iokal. Pendekatan konteks lokal ini ternyala belum dijamah
baik octoh Taanenbaurn. Sehingga muncul penghalusan tean Tannenbaum tentang
kekuasaan kontinuum, inferface dan konteks [okal (budaya [okal).

Impbkasi praktis yang dihasilkan pendekatan konteks [Gkal desa Noman
merupakan sdatl strateqe yang perlu dikembangkan oleh pengurus BPD dalam
melaksanakan transformas sooal. mengqingat set@ag budaya merupskan hasil dar
suaty masyarakat dan sekaligus akan memad milke masyarakat tersebut. Olen
karena itu dengan mencantumkan atac memasukkan pendekatan komeks (budaya
lokal) dalam transformasi dirarapkan dapat memperancar proses perubahan.
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SUMMARY
RELATION OF ¥YILLAGE HEADMANM -BPD
Study of The Authority Relation of Yillage Headman -BFD
In Social Transformation

Yagquab Cikusin

Along with 1his, examining and analvang the phenomenen authority of
villape headman-BPT) in social (ransformation context m e village. (1) to
idemify backpround of research willage which influence dynamics of authonry
relation of ¥illage beadman; (2) to describe institution profile of village headman
as the awthonty holder i the village, (31w idenifyv some of resources and bages
of BPT authorty: (4} o express and exatvine dwnamics relauon of willage
headman-BPL through the teal case wn the research willage thar appears in
wransformation process i the village, (5) 1o disguss the concept ol wiliage
headman-iBFL? hased on data and finding on the ficld and 10 compile authority
relation theory from data.

From the field examined was (ound that: (1} sociwo-cultural society of
Notman is used as the stimulation to do the job for manager in downg the Change.
{2} Relation dynamic of village headman-BPL? in applying sooal ransfurmation,
there was cooperation telanonship, exchanpe informanon and clanfication gach
vther, inharmonic relation happened when found the dificrent perception and
interpretation among them ffom the contents of the regulanon elfl (3) The
authotity relation implementation of village headman-BPD in the case of sogial
transformation. (@) The function of BPD in coenpiling and determining village
regulanon. The furtctionahists of BPD have played a role of corporation in their
amboriny relation with viilage headman (authonity influence and their function} as
well as local probicm context. The awbority relation of village headman-B3PD
disposed conflict and competition. (b) Compiling and detenmining of APRID
showed amaong them have plaved a role in their authonty, balance, take, and grve
each other, awhonty reladon of village headman-BF[) disposed corporation and
colizhoranon. o) Village regulation implementation showed tha the functionalise

aof BPD could play a rele in their authorty relation with villape headman
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{authonty influence and their lunction) as well as local problem context, authonity
relation of village headman-BPD disposed corperation and collaboration. (d)
Responsibility implemeniation of village headman showed that both of them play
a role in ther authoney. balance, take, and give each other. The authonty relation
village disposed on the conflicy and corporanion. (¢} Society participation showed
that the functionalists of BPD did dialogue approach as conditioned. By giving in
abundance for elite sitatery wluch mastering tierr object (polymaorphic 1eader).
Authority relation sociery-BPD disposed on the corporation.

Conceptually, this research found authonity relaton of BPD in social
transformation dialogue responsively based on local cultural without leaving
legality and rauonality. This finding is the development of Tannerboum and
Schrudr awthority theory. which is oncmied on aathority relatim mobility freely
but conolled, The authonty relation dynamics of village headman-BPD on the
transformation has bencfit, because of using context approaching (local culwre).
This local culture 15 not touched yet even by Tannenboum. So thai's why, appears
softened Tanpenboum aboul continuity authonity, interface and local conrext.

Practice implication, which is resulted by local context approach Noman
village iz the stralepy, which needs to be improved by functionalist of BPD 1o
implement social transiormation, because every culture s the result of society and
it will betong 10 society. Hence, by including or 1ake context approach  (local
culture} in transformation of BPD expected 1o be able 1o accelerate change

process.
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ABGTRAK

RELASI BPD-KEPALA DESA
Hajian Relasi Kekuasaan BPD-Kepala Desa Dan Transfarmasi Sosial

Yagub Cikusi

Disertasi ini mennkaji dan menganalisis fenomena relasi kekuasaan BPD-
hepala desa dalam konteks transformasi sosial di desa terkait: (1) mengidentfikas
latar belakang kngkungan desa penelitan yang berpengaruh terhadap pola relas
kekupasaan BPD-kepala desa; (2} mendeskripsikan profil institus: BRPD-kepala desa
sebagal pemegang kekuasaan di desa; (3) mengindentifikasi beberapa sumber dan
hasis kekuasaan BPD: (4) mengungkap dan menyaiikan pola retasi BPD-kepala
desa melalui kasus nyata di desa penelitian yang muncul dalam proses transfomasi
di desa, (5) mendiskursuskan konsep kekuasaan BPD-kepala desa atas dasar dala
atau termuan di lzapangan dan menyusun teon relasi kekuasaan dan data.

Dar kajian lapangan diperoleh temuan sebaga) berikut. (1) Konteks
sosial budaya masyarakat Noman digunakan sebagal penucu semangat kerja
pengurus BPD dalam melakukan perubahan. {2} Poia relas) BPD-kepala desa
dalam penerapan ransformasi sosial terdapat hufungan yang bersifat kerjasama,
saling tukar informas dan klarifikasi. Ketidak harmonisan terjadi ketika pérsepsi
dan pemaknaan yang berbeda (kata sejajar-mitra) diantara mereka dar esensi
perundang-undangan itu sendiri. (3). Relasi kekuasaan BPD-kepala desa dalam
transformasi sosial dalam kasus. a) Peran BFD datam penyusunan dan penetapan
peratdran desa, Pengurus BPD telah memerankan mitra retasi Kekuasaannys
dengan kepala desa {kewenangan, pengaruh dan perannya) barembuk secara baik
tdialogis) sesuai dengan konteks persoalan lokal. Relasi kekuasaan BPD-kepala
desa cenderung bersifat konflik dan kompetisi b)Y Penyusunan dan penetapan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBD). Menunjukkan kedua beiah pihak
telah memainkan kekuasaannya, saling menyelaraskan. mau saling memberi dan
menenma, relasi kekuasazan BPD-kepala desa cederung bersifat kerjasama dan
kotaboras). cy Pelaksanaan peraturan desa, menunjukkan pengurus BPD dapat
memerankan mitra relas) kekuasaannya dengan kepala desa (kewenangan,
pengaruh, dan perannya) barembuk secara bawk (chalogs) sesuan dengan konteks
persoalan lokal. Relasi kekuasaan BFD-Kepala desa cenderung bersifat kerjasama
dan kolaboras: d) pelaksanaan pertanggungjawaban Kepala Dega. menunjukkan
kedua belah pihak memainkan kekuasaarmya, saling menyelaraskan dan mau
sahng memberi dan menanma. Relasi kekuasaar BPO-Kepala desa menunjuk
kepada konflk dan kerasama. e} Parbsipasi masyarakat menunjukkan
kepemimpinan BPD melakukan pendekatan dengan barembpk dialogis sesuai
dengan kondis setempat. Dengan melimpahkan kepada elit-glit strategis yang
memang menguasai bidangnya masing-masing [pofymerphic leader) Relas)
kekuasaan BPD-masyarakat cenderung bersifat kerjasama.

Secara hkoneeptual, peneltian i menemukan peran BPD  dalam
transformasi sosial bersifat responsit proaktif yang berakar pada konteks lokal
dengan tidak meninggalkan unsur legalitas dan rasionaiitas. Temuan ni merupakan
perkembangan dari tear kekuasaan Tannenbaum dan Schimdt beronentasi pada
relasi kekuasaan bergerak secara kontinum bebas kendali. Pola relas) kekuasaan
BPD-Kepala desa datam transformasi memiliki kelethhan, karena menggunakan
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pendekatan konteks lokal Pendekatan konteks lokal i ternyata belum dijamah
baik oleh Tonnenbaum. Sehingga muncul penghaiusan teon Tonnenbaum fentang
kekuasaan kontinuum, rerface dan konteks lokal {budaya lokal}.

Implikasi praktis yang dihasilkan pendekatan kontéks okal de=za Noman
merupakan suatu strategi yang perdu dikembangkan oleh pengurus BPD dalam
melaksanakan transformasi sosial. Mengingat setiap budaya merupakan hasil dari
suate masyarakat dan sekaligus akan menjadi milik masyarakat Qleh karena itu
dengan mencantumkan atau memasukkan pendekatan konteks {budaya |okal)
dalam transformas: diharapkan dapat memperancar proses perubahan.

Kev Words: BPIY, Transformnasi Sosial, Pedesaan
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2AG 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalaban

Sejeh dikgiuarkannya Ungang-undang No 22 Tafun TR tentang
Oterom: Daerah {selanginys disebut denger UnGSng-unidang AGTRAT
Uaerar 10961 sesunnguhnys telah teradi peruodnan relas: HERLREEEST yang
sangat merdasar hdak saa di aniard pomenniah pussl PIGYVInE 020
ksbupatenikota zecars werdikal namun juga Oy antara IGCJE Xekuazaan
2000, Hidayat, Z003). Bahkan. perubahan v jugd iesjgc ningga Gi tingkat
pemenniaian tesa (Jhianiars, 20000 hiantug-wil): Prarticno, 00300

Secarz  cmwum, dndang-undang  Otonomi Dasrah 1EEY it
mengakibatkan 1enadinys dispersl kekudsaan; dan yang awainyg di szl
pinak sangai terpusat dan e pihak lain sangat execubive feavy menjade di
satu pihak lchih terdesentralisas dan di pihak lain terjadinya datance of power
4 antars ekeekutif dan tequsladif di semua wngkat pemenntanan O tingkat
gesa, perubahan terpenting terjzdi dengan dibentuknya Badan Perwakilan
Desa (selanjutnya disebut dengan BRI Pads desamys BFO adgisn
lembaga yang menjalankan fungs! (eqisias:, anggaran, 4an Korrol di samping
sebanai embaga yang meangayomi ddat. Dengan demikian. berbeda dengan
undang-undang 2ebeiumnya [Uadang-undang No. 5 Tahun 1979 tentang

Pemenntghan De=al. peran badan i {sebelurmnyg disebul dengan
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lembapa Musyawarah Desa-LMDY menjadi lebih kuat secara hukm dan
politik

Dssertass 1N Secara khusus dimaksudkan unisk meiikat peiutanan
relas kekuasaan d tngkat tesa. Ferhanan uramanya difckuskan pade usaha
untuk melinat perubahan kelembagaan M kepada relss rekuasean d aniada
kepaia deza dan BPL Argumernas uiamanya disargackar repada kenyslass
bahws, melak: Undang-undang Otonoms Dasrah 19 i peran inasyaishal
desa melEiyl B memben ruang vang icbin luas bagl rarksipas! San pols
ositic bare di ting®ai desa yang mingkin wga meniasihites enadnys
vansformas) sasial den pohbik, dar yang awalhye Sangsl SIGIE-r e
menjad) lslih ol sociefy-pased.

Proses transtommas) sosial ¢ pedesaan hampir Gapal dipasiikan
melibatkan proses sosial yang sangat kompieks. Sitat kompieksias fu Oi
amaranya ditandai olen teriadinyg perubanan ysng sangal LEnlingG caianm
alakasi dan distnbus) sumber-sumber kekuasaan. Waiaupun kedu.. (embaga
itu. wakm kepala desa dan BPD. adaiah iembaga lokai namun dalam banvak
hal secara esensial meswakii oiontas pelitik yang berbeda, yaitu negara (stale)
dan masyarakst (civil sogietyy. Hingga saat ini. dapat dikatakan bahwa tidah
banyak studi yang serus ielah déakukan untuk melhat mphkas, transis:
demokras) di bngkat desa Secara singkat dapat dikatakan bahwes e
banyak kajian dilakukan untuk memperhartikan proses perubzhan e G
tingkat yang lebin tingoi {Amal, 2001, Sparringe, 2004 Said, 2005} Sebags
akibatnya, para tecritist sosial & negen ww Udak memilik gambaran yang

memada tentang mndikssi rans sl dempkras) 4 hngeat grss.
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Studi fransformasi sosial di desa yang dilakukan cien para ahli selama
ini kebanyakan berprak pada paradigma birokrasi rasional Weber (Uffrod,
1988:xi), yang hanva menghasilkan profil kepaia desa yang formal, struktural,
dan mekanis dengan segala baik buruknya. Proses stud sepert ini tidak
salah, tetapi j@las kurang proporsional Hal ind senngkeii disebabkan karena
peneit terdalu banyak menjslaskan apakah teon birckrasi-rasional Weber
tersebut dapat dites atau diap signitkansinya dengar latar Ingongsia. Hasinya
jelas kurang memuaskan, karena ioak dapat mendeskripsikan secara
mendalam dan menyeiuren {fhick description) profi kepemimpinan lokal di
tingkat gess.

Kepaia desa sebagai kepan@angan tangan Dwokrasi nasional telah
dibebani tugas dan fanggung ;awab yang beral, teniama meneruskan dan
mangamankan pelaksanaan kebijpksanaan pembangunan nasional di
desanya. Hal it mempunyail implikasi semakin kuatnya pengaruh kendabi
dan campur iangan birokras supra lokal {kecamatan, kabupaten., dan
seterusnya) ternadap poiz kepemimpinan iokal (kepala desa). Kenyataan 1.
didukung oleh hasil penelitian Smith {dalam Koentjaraningrai. 1982 198) lebih
iauh lagi. Nordhoit (1387 199) dan Tjondranegora (1984-28) menyatakan
bahwa hal ity akan berakibatnya kepaia desa semakin jauh dan terasing
dari unsur lokainya. Uapatkah hal inidisimpulkan sebagad gejala umum yang
tenadi di desa-desa selama wm? Uffrod (18886 xiii) menyatakan bahwa d
pedalaman Bangiadesh campur tangan pemerintah tidak mengakibatkan
peningkalan penguasaan pejabat pusat. Apalagi dengan semakin gencarnyva

prases  transformas: scmial (sepertd pengenalan  teknoiog  pertanian,
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industriaiisas: dan sebagainva? telah memunecuikan adanya elit-elit strategis di
bidang ekonomi (pemikk tanah yang luas. pedagang kayu, dan seterusnya).
Kenyataan ini datam hanyak hal memeengaruhi kebhaksanzean kepala desa
dan bahkan mereka uiga mendominasi jabatan crgamsas: iokal (Ufrod, 1988
xid: Usman, 188117 Tryono dan Nasikon 199251 Ha!l ini akan
menampakkan adanya persamgan pengaruh antara e fuling alites yang
rardine dari kepata desa can aparat desa lainriva dengan the strategic slites
vang dewakili oleh orang-orang vang menguasai bidang skonomi, sosial
politik ¥mu pengetzhuan, dan sebagainya Fosist tawar menawar (bargamnng
pasition) dar permirapin straleqis ini akan semakin kokoh Dila meraka lemyala
mampy mengatas! tekanan-tekanan yong dhadap oleh masyarakat dess.
sehingga kepala desa dalam membentuk  dan mewuudkan  relasi

kekuasaannya harus 1ebin barpolarisasi herscntal.

Polarisas) kekugsaan seperi itu akan menampilkan pola relasi yang
lzbin demokratis. Apakah poiz kepemimpinan kepala desa di desa-dese kita
sudah demokratis? Seio Socemardjan (1984:.37) dan Keller (15840}
menyatakan bahwa struktur birokrasi pemerninlah di negars kita secarg formai
perbeniuk demokraus, tetapi dalam kenyatsan pelaksanaannya masih
mengandung unsur-ansur fecdal. Hasd peneliian Yuriko dan Priyono
(1483103} menyimpulkan babwa dalam skalz dan bentuk terteniu demokrast
sudah ada di pedesaan Jawa, tetap sekarang telah mengaiami kemunduran
karena ulah kepaia desa yang tidax mampu mengoerakkan parisipas
masyarakat desa. Effends dkk, {198%11; dalam peneibannya tentang

alternatif kebijaksanaan perencanaan administras:. antara lam merympllkan
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L]

bahwa saiah saty kelemahan Girckrssi pemerntah dalam merangsand
pertisipas masyarakat dalam pembangunan adaish karena struktur birgkrasi
pemenntah mash persifat mekans statis, sehingga harus duupayakan agar
hisa lebsh bersitat orgaris adapff. Oleh karena itu. dalam melakukan
reformasi salah salunya harus lewat perubahan oneniast pemerinian dan
onemas abdi negara menjadi abdi masyeraksl Reformasi administrasi
saperi yang dimaksud dak mudah gilaksanakan xarena sikap ments| fecds:
akibat masa kolgnial masih beglu kual terianam dalam difd para anggota
masysrakal

Kendala kam yang jugs bisa menyuiitean peiaksanaan kekuasaan di
desa yann demokratis adalah kedudukan kepala desa yang masih bermakna
ganda (duabshs) MNorghoit (12E7:109) dalam penslitiannya menemukan
kondisi dughsts itu. |a menyatakan bahwa xepala desa di satu pinax dipilin
cleh penduduk desa sehingga i@ harus memperhatikan Kepentingan mereka
dan memperianggungigwabkannys pada meareka pula. Sermemtars ta di pihak
lan. ia adalah pegawai pemefrintan yand berkewajiban mengamankan
pelaksanaan kepentingan dan kebijaksangan pemerintah, Dengan kafa lain,
kesuksesan dalam perubahan dan rongohdast menuu demokrasi lebin
banyak ditgniukan oleh para eit poliik (Spamngs. 2004:21). disamping
perkembangan di tingkat giobal dan nasional {S3parnnga, 2004 27}

Konsekuens: dan kKondisi ink adatah tidak dapat dihindarkan adanya
proses tarik-menarik {push and pull) amtara duz kepentingan & atas
Kebanyakan kepala desa, karena adanya berbagai laktor {sepert kepentingan

prbad:, tekanan dan gias, =iau cnentasinya ke atas). mereka akan tebih
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banyak memperiuangkan Kepentingan vang ada & atas alau pesieinta: diar!
pada kepentingan yang di bawah steu rakyat desa. Walaugun hai ini senng
harus dibayar dengan serickin |auTyya MErERs Gan bEsis pendukungnys
yang viama, yaitu masyarakat dess Akibat ieh lanjut gan kondisi =epert: ni
adaian dapat mengundang kOEKdasaan kepala desa yang whih Saonjoinan
pala-pola ekbpiudaroioiall yang MEndasakan g pEia pusiaon power

sernata (Islamy. 1500 gk saib veiag kemudian fencmens peimcraishas:

O lngonesta o SRalEgonkan senagda:r pomennianan GyoEias Jowrsdcreic

r

etapr  oeskfitn yang  Kifang

I':'I

pottet  [Jehnsor dan B

[

Tl

tEEL
meguiungran tentahd geaie permeniigten i il masih garia dieih
1ag valkistssnys, Rarsns rmungkan proses Uansiormas Sonsl YENG SeuEi
terjadi 1t justru dacai menumiouhkat adanya Fsig demands and expectalion
dari rakyst ager pemenntah berhadak  aduih dermokratiz dsn mes
memperhatikan kepentingan r&kyat yang luas

Beium diketahul apakah xepentngan rakyal yang RErus dpgmesasianm
oleh BPFD i desa-desa kita sexarang iah Denaian menud kebenmbangan
yang proporsional gtau pelerm. Hasd dan penalitan i dibdrapkan dapat
mengmuran gambaan ransformasi 203iat yang 4i lakukan oleh BRD. yaiu

suaty peneliian mendasar yang Derzpayd untuk memahsme SecEs eini: ek

“-

tentang  relast kokuasaan BFD dengan kspala desa dalam konieks
transformasi zosial yang sedang terjadi d: desa
Penelitian teptang BFD. ferutaime yveng iebih mengonsentrssikan di:

pada aspek, reias kekuazaan gnia SFLD dan kepala desa. sepengeiahuan

penelti masih terpeias Jumiaghnya, Soedjalmoxo (19584 24) dan Zaknanaz
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(198412} menyayanpgkan masih kurangnya peneitian teniang pemimmn
Indonesia. misalnya yang menyangkut mengens perubahan i dalam
susunan dan pola intern golongan el proses pengamblan keputusan.
struktur Kekuasaannya, serta hambatan yang berakar padanya yang
menghalangi pelaksanaan profram cembangunan yang efektif,

Satu hat yang perlu mendagat perhatian sungaubi-sunaguh adalah
adanya kenyatzan vyang o menunjukkar  bahws  peneltian feniang
keperumpinan iokai <&lams re, =enetl yang telah disinggung di muka,
kebanyakan masih hartitik talak pada paradioma hirokragi-rasiona! webers baik
secara tegas maupun samar-samar {frod, 1888vik alau masih bersifat
sentralistis yana banyak menimoulkan. oigss btas (Suediatmoko. 185428 dan
Fakhamar. 188473 Padakal menurut Uffrod (19BG =y dalam  t@on
arganisast tetan berkembang sudlu tradisi interaksi simbolis yang penting

yang senng dizbaikan daiam studi pambangunan desa.

Hal senada lebih tegas diungkapkan oleh Soedjatmoko (195418} dan
Zakhariaz {15824:22) teniang pentingnya penelitian fembangunan yang
memerlukan penglihatan permasatahan dari datam dan dari bawah agar kehib
berakar pada cola masyarakat sendin. Penehtian seperh iy akan dapat
meryankan hasil penelitian yang dapat membuka tabrr realitas masyaragat
yvang sebenarnva fanpa hares mengarbankan integritas  dlmawanmuz
Fandangan sepean ini jglas memberikan valddtas bary terhadap pendekatan
kualitatf yang tampak semakin merak akmr-akhir inn,

Awal latwrnya Undang-untang MNomor 22 tahun a3y entang

Pemerintaban Daerah yang ¢i datamnyva kina mengatur mengenal desa elah
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membuka peiuang bag ferwujudnya demokraiisasi sampsi pada fngrat
pedesaan melalui perubanan konfigurasi pemerntah bak secara sublantil.
obyextit, maupun normaif. Undang-undang tersebut idak tagr memposisikan
desa dalam herarkhi iangzung di bawah strustur supra desa (Rasyid. 20007}

Desa ataw yang disebul dengan nama lain merupakas sesaivan
masyaiahat bk yang meinilikl RewENSHEET untuk Mengalul dan mengurus
Kepeningan masyarakal setempsl perdasaikan Saal-usnl 0an s04i-15iEa0s
seiempat yang digka dalam sistem pemennianan nasionai dan berada di
daerah kabupaten (Lindaag-undang Homaor 22 (ahun 199% pasat 1 hornet o
Sehagal unid penyeiangoara pemennieian pEINg ke, E0aasan pengaturan
peEMenmanagn dose adaiah keanskaragaman LanIgss.  WOTars: 5500
demokratisas), dan pemberdayaan masyarakat. Pergeseran poia
penyelenggaraan pemenntahan desa bDerdasarkan olonomi &si GEsE.
berimplikag! teradyya parubahan poia ielast antara pemeriahan kabupaten
dengan pemenntahan desa, di mana poia isiast yany tenadl pukaniah s
relasy yang bersifal keoordingtd. Feran pemenniah, rinususnya pemearinian
dasran nanya sebatas pada fasiliias, sehingga feiast apiara pemerinsh
dengan masyarakat desa iebih ditexankan pada poia kemiraan {parinersing)

Ditingkat desa. pemennian mengeluarkan keb|akan supaya dess 4l
indonesia membentuk Badan Femwakian Desa (8F0;, uniuk menggantinans
{embaga Masyarakat Desa (LMD) (Cikusin, 2000 yang dalam strukiurnys
masih juga meau Lindang-undang Moo 22 Tahun 1588 Undang-endans
i ditindakianjuti dengan peraturan Mentedri Dalam Megern No. 64 tahun 1993,

kEmudian dgabarkan 1ati GENgan porailFan cacran {Hidayas 2807,
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Y

Badan Perwakilan Desa yang selanutnya disingkat BFL} adalah
badan perwakilan yang terdirn atas pemuka-pemuka masyarakat yang ada <
deza Keberadaan BPFD menjadikan pola pertanggungjawaban Kepala Desa
yvang selama inl cenderung vertikal berobah mentadi pertanggungiawaban
kepada masyarakat desa Hal i tenad karena dengan adanya BFD dalam
pemenntahan desa, akan memberikan nuansa demokrats. Kepala Desa
tdak lagL bisa menggunakan kekoasaan berdasar pada kehendaknya dan
kenendak  pejabat dislasnya, tetape lelah menekankan  pada
pertangqungjawaban kepada pubhk. Kondiss i menuiukkan peran penting
yvang harus dimainkan oleh lembaga perwakilan desa. Katau selama n
sistem yang ada memben dan melakukan pemusatan kekuasaan pada
eksekutif (datam hal ini kepala desa}, maka dengan adanya BPD, partistpasi,
daya krtis, dan kesadaran politk masyarakat desa telah menemukan
fempatnya untiek secara reprensentatf melakukan kontiol erhadag proses
penyelenggaraan pemerniahan desa (Cikusm, 2002)

Beberapa fenomena tersebut, akhirnya memunculkan relasi kerja
antara BPD dan kepala desa yang cenderung tdak harmoms di satu sisi,
seria sikap dan perilaku anggota BFD yang cenderung arogan. Sebagai
contoh, ada oknom anggota BPD yang mengecam seqgala kebijakan kepala
desa karena pernah menjadi rival pemilih kepala desa, ingin duduk dalam
kepamtiaan pelaksanaan proyek pembangunan, memprovokasi warga untuk
menolak kebpakan kepala desa, dan bahkan menginginkan fasiltas yang
berlebihan seperti gay yang lidak sewajarnya, ingin mendapatkan bagian dari

tanah kas desa {bengkok), dan lain sebaganya. Selam itw, anggota BRFD
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cenderung bekerda dengan bekal seadanya {karena rendahnya Kualias
sumber daya manusia) dan sikap kilis yang bersandar dalih “pokoke”. Di sisi
lain, kepaia desa dengan birokiasinya masih dipayang-bayang: oieh $15&-5isa
prakiik rezim oforter pada masa laiu dan ingin mempertahankan status gua,
seningga kehadiran BPD dirasakan sehagal sualu ancaman yang sewakil-
waklu bisa mengganggu dan bankan melengserkannya dan jabatan kepala
deta.

Kenyataan iersebut entunya menyuitkan uniak tsrbanguniya relas
kemiirazn dan keriasama sinergis antara BPD dengan kepala desa, dan
bahkan rawan tefebak pada parbedaan dan gantentangan pendapat yang lak
beruung pangkal yang akan mensd: bumearang bam proses demokratsas
desa. Kondisl L mendnt bagaimana antara pihak BPG (sebagal lembaga
legislabf} dengan kepala desa (sebagai eksekutil) mengembangkan grieniasi
dan pola pikir dalam bekarjasama dan saling menyeiaraskan lasi kena
dalam rangka mereahsas: dan memsnuhi kepenbingan publik. Sikap knbs BPD
dinarapkan mampu membuat proses perumusan dan peiarsanaan kebijaikan
benar-benar meniadi suatu kebijakan yang berpihak pada masyarakai dengan
mengedepankan rilai-nka demokralis.

Munculnya permasalahan yang berratan dengan relas antara BPUD
dan kepala desa tersebui bdak hanya terjadi pada satu atau beberapa desa
saja, melainkan terfjadi hampir di seluruh desa yang ada Seperii yang ierjadi
di Kabupaten Nganjuk di mana ratusan anggota Badan Perwakilan Desa
{BFD) Ngamuk rmenuntut gay . Karena merska menganggap gaj yang diterima

dan anggaran desa untuk menunjang keranya sangat minm {Jawa Fos,
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Radar Kedin, 11 Juni 2001}, Sementara ite di Purwokertc, anggoia Badan
Perwakilan [Desa (BPDY Karang Nanas. Kecamatan Sukoraa, menSmud
ancaman lewat surat dan kelompok waiga setermpat karena BPD dianggap
tidak memaham a3pIras warga. Hal in berkaitan dengan sosialisas Ferda
Nomor 5 Tahun 2000 menyangkut pengisian  jowongan jabatan Sckrotans

Deas 1Cank) oleh BPD. Sural im mernyebutkan bila BFD tetap tidak

renghiraukan tunttan warga. maka warga sisp raman dan membutarkantsys

[a)

ankan agafl ASPIrast icrsehut ditenma, secara beran dua kelompok ersehut
sian Menumpankan darzn {Jawa Fos, Rader Banyumas 22 mer 7001} Dan
Mmasin BEnyak 1agh pennasaighan yaig muncul d berbagal desa, leratama
semenak hadoryez instiius BROD dalam pemenntanan desa.

Sedangkan di kabupaten Ked permasalanan BP0 dan kepala desa
sudail ferkesan tdak harmams semenjak awal pembentukan BPD Prablem
ity muncul karena masih kustnya keinginan sejumiah kepalas desa atau
sedrerans desa dan seluruh peranakatnya untuk menguasa dan mengelola
aset desa. Hal itu terjadi karcna BPD {yang diharapkan menpad DPR-nya
dess) dikhawstirkan akan menntangi penguasasan aset desa. Karena itulah di
beberaps desa ada wepaia desa dan sekietadis desa yang sengaja menunda-
nurda pelantkar BPD (Kompas, 17 Mel 2001). Sementara itu ¢ desa Moman
KablLpaten Mus| Rawas, datam perkcmbangannya (setelan BPD dipentuk dan
gilantiky BFD dan kepala de=a teribat dajam perbedaan pendapat karena
masing-masing  mempenahankan  eksistensinya wisainya  kasus
peirmasalahar yang berkatan denoanr penuglolgan tanah kas desa yans

giocruntiskikan bag: gandran kepaia desa dan perangxat dess (bengxok)
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Kepale desa dan perangkat desa mangalibfungsikan tanah bengkok dengan
menggali untuk  dijual pasit dan  korainya. Permasalahan  tersebut
memunculkan reias; vang kurang harmonis bahkan mengarah kepada
teriadinya konfiik antara BPD dan kepala desa. Tenadnya ha! tersebut
ditengarai adanya perbedaan pendapat dan juga kepeningan antars
pengurus BPD dan kepala dess meryangkut legalitas panggalian, penjualan
casir. dan koral tanah bengkok 1ersebut. Kasus im imbasnya juga sampal
pada kemdupan masvarakal, karena menyangkut kehedupan dan pekernaan
wargs masyatakat Meskinun pemerinteh daeran kabupaten Musi Rawas
sudah turun tangan dengan menaséitag petemuan antara BPD dan kepala
desa serta membenkan pembinaan. tetap: permasalahan iersebul betum
mencapa: bk temu (Snwiyaya Pos, Radas Lubuk Linggau, 30 Agustus
2003

Dengan demikian, keberadaan BPD sebagai sesuaty yang baru juga
memuncutkan kanan, pertanyaan, dan bahkan masalah baru, terutama
berkaitan dengan ralasi kena dengan kepala desa sebagal penyelenggara
pemerintahan desa. Terkait dengan hal itu, penelitian ini akan mekhat reigs:
kekuasaan BPTD dengan kepala desa daiam konteks transformasi $0sial pada
womunites pedesaan.

Untuk mengkaji kebih luas tentang fencmena transformast sosial di
pedesaan akan dikemukakan beberapa pendapat dan temuan hasi peneihan
da¢i heherapa segi. Schulte (1957 328 yang mengkaii dard sisi peran kepala
desa yang |uga sebagal ketua MO mempmpulkan bahwa kedudukan

kExLzsasn para kepala desa d beberapa gesa d kecamatan Kalwangi Jawa
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Tengah iebih banyak terinat sebagai perpanjangan tangan kekuasaan
permerinteh  Kekuasaan Kepsla Desa a2a% pemenntahannya dan atas
Lembaga Musyawarah Desa (LMD) terutama karena oposisi sudah dibuat
oungkam dengan etektif. kecuali beberapa kepala desa yang berbakat dalam
remerintahan. Demikian juga hasil penelitian o Kecamalan Pasisy, parz
Kepala Deosa juga sedikil saj@ yang memperhatikan prosadur pengambilan
kaputusan. Kedudukan mereka di kebanyakan dess termyata tidak pula begit
kuat, sehingga instruksi dan atas tdak dengan begitu saja dipatuhi dan
dilakzanakan oleh penduduk. Hasil penelitian di desa lan d Jawa Tengah
terutama dalam proses pengambiian keputusan menyimpulkan, bahwa untuk
mencapal kepuiusan bersama sudah tidak divsahakan musyawarah sama
sekal, Kepala Desa secara formal didampingl oteh LKAD mengolah instruksi
atasannya, sedangkan penduduk menurut saja dalam melzksanakannys.
Berkzitan dengan proses dan wewenang kKepsale desa atas
pemerintahan desa dan atas LMDOnya, Siagian (1986:182) berpendapat
bahwa Kepala Desa pada kebanyakan daerzh di Indoresia mempunyai
wewenang yang betul-betul nyata Bahkan dapat dikatakan mereka
marupakan rajg-raja kecil di daerahnva. ditambah dangan sikap nimo dari
penduduk desa, Dengan demikian, relasi antara Kepala Desa dengan
rakyatnya tampak sebagal relasi patimonial. Kepala desa mempunyal posis
yang kuat sebagai wakil pemerntah di desa. Keteribatannya sebagai pemirm-
pin formal tampak i@bih nyata darnpads sebagai pemimpin infarmeal. Bila dilihat

mekamame lamn lotnh mempatkuat lagi ikatan kapala dasz pada pgmernintah.
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-

Perubahan reiast antara kepela desa dengan slasannya di beberapa
desa di Jawa Gmat dikermukakan oieh Holsleede {1882 53). batwa repsia
desa Memegeng peranan pada isana-usaha yand Derdasarkan inslunss sl
nisabi phak luar desa seperi usana hersaga: deparemen dan proysk-
provek INFRES. Akibainya. funosi kepeia desa yang semestinya mempunyai
ghonomi desa nanve sebics pelaksand SEMNQEd PeiunuR gar mstraks dar
atas mawri berkesmbang, Padana! tdak sermum nstuks dan msiatf sesual
dergan situast dan kondisi desa varg bersangsutan. sehingga Kemungxinar:
teriadi kepala desa ierjepit antara ingiruxs S=n &las dan aspiras dan
raryalivya  sendit Popsition G d8s2 iain Entang  pnontas  proyek
permbangunian desa, Hofsteede (1892 1400 mensadogn modikas g beberapa
desa 4 Jawa Sarai tentang aganya dominas) vang dilakukan dien kepala
Desza daiam pelaksanaan proyek ¢ desa paganai pranias program pem-
hangunan yang diaksanakan di desa bukan merupakan kebuluhan yang
drrasakan rakyainya.

Dalam aspek proses pengamblan Kepuiusan serta fungs! Lembaga
Micyawarah Desa {LM0D) sebuah desa 4 Kabupaien wendal jawa Tengan,
Amaluddin (198783 mengambil kesimpuian Daivwa 2wukiur cioitas desz
dlanga olen  lemahnya posist berunding  rakyat dalam  menghadap
pemefintah desa. Keputusan pemenmtah desa dibuat cien Kepala Desz. atau
Fegaia desa bereama Lembaga Musyawarah Desa {LMD). Dengan dermikiarn,
zaluran formal yang ierbuka baq rawyat otisk berparbsias:  sian
pengambhan keoutusan pemeanniah Jdesa adaiah Lemiaga Musyawarah

Dz ilanya $&a 8 mendingatkan vamwa LMD ni secara ey ofisio Kepaia
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desa sebagai kelwanya sedangkan para anggotanys berdasakan penunjuxan
kepala tesa. sehingga kebijaksanaan dan kegistan LML prakts berada pada
pengefdeiian kepala desa.

Ada beberapa asums daiam proses pembuatan kepulusan
pedesaan  aniara 1ain seperli yang dikemukakan Long (1437 177 hanhwa
model  pembualan  kepuiussn mengasumsikan babwa  indivwda yang
peritadapan dengan keadaan-keadaan yang penuh masalahn akan berusaha
mendapatkan Intoras) yang reicvan, MemDiosesnya, mendal hasiinya, dan
membual keputisan. Setamutnya Lona {1387 172) menjelaskan bahwa dalam
medel i teraicat beberapa asunts EIQONET Kerasonaian para pelakurya,
Fertama, individu diasums kan bebas bertindak atau memilh aiternatif yang
ada, xeduz, pembuatan keputusan nanya berart: kalau ada beberapa pibthan
yang terbuka bagl pelakunys. Namun menuryl pengamatan beberapa
fenomena yang ada di desa, asumsi separti it inasik meruparan bagian dar
permasdlahan yang senng teradi, {sepertl yang dikemukakan oleh
Tjondronegoro  (1984), bahwa sebagian permasaiahan pembangunan
pedesaan di Jawa adalah akibat ketidakiahuan instansi pemerintakan yang
ebih tingol mengenai keadaan sumberdaya di tingkal permerintahan desa

Berkaitan dengan sisi arah partisipasi masyarakat, Cohen dan Uphoft
{197 7. 213) mengemukakan adanya perbedaan arsh part|sipas: masyarakat di
desa. |la berpendapai ada perbedaan antara parbisipasi daiam pengambilan
keputusan dan partisipasi dalam pelaksanaan Demikian juga Keduanys
membenkan penckanan ientang adanya perbedaan porok antara partisipas

mazyarakal dalam pembangunan pedesaan dengan oarisicast pobts,
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Fembedaan yang demikman ini dagat mesmbutken kesan bahwa faktor
kekuazaan dalam argh parlisipasi masyarakat kurang berperan. Berbeda
dengan kategonsasi ersebut, Schuite (15987 :33) tidak setyju dengan cendapat
Cohen dan Uphotf, Schulte {139E7:40} bafwa orogram pengembangan
rvedesaan senantiasa bersangkut paut dengan kekueaszn, apakah kekuasaan
&xonom: ataukan kekuasaan polilik yang formak. Program yvang dilaksanakan
di dese mengubah relasi yang ade daiam bhesiuk yaro dapat memperkuat
kedudukan pemegang kekuasaan atai: dapat merupakan ancaman ternadap
kedudukan mareka Sendiri. Jadi sampai seizidn mang begi yang berke.
peringan dengan program tersebut dikbatkan dalam pengambilan kenutssan
Hai yang demikian ini eral relasinya dengan masalall penmbangan kekuasaan
yang ada < dalam kefudupan masyarakat desa yang bersanghutan.
Berkaitan dengan pola relasi BPC dengan kKepala desa daiam
wansformasi di desa, seharusnya keduanyas dapat berperan 3ebagai
penengah untuk mensmukan komprom antara kepentingan yang berbeda
bahkan berentangan antara satu dengan yang iain. Di mana jka terjadi
perientangan atau konfik, maka peru dicarikan integrasi vertikai yang dapat
mengakomodasikan kepentingan yang berbeds tersebut Schulte {1887:37)
berpendapal bahwa hambatan paskoloms terhadap parbsipas: dalam
pengampbian keputusan selaly merupakan persoatan fakior kekuasaan. Sate
hal yang =angat mendasar dalam hal ini jalah pertanyaan kepentingan
siapakah yang ingin dicapai cleh penguasa? Kepenlingan vang katanya ingin
mereka capa:. dan Kepentngan yang nyatanya meska usabakan. mergag:

sangat berpeda =aiu sama lain daiam rcagsasinya.
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Secara idesl, pemimpin desa menguwrug kepentingan para wargs
masyarakainya secara optimal. Dalam relast i, konteks sosial relasi
pemimpin-pengikut senarusnya mendapat perhatan, yvang menunit Schulte
{1987 46) jika seocrang pejatat mampu memperahankan keserasian fiksi
antara pemimpin dan pengikut, maka dalam ukuran ini pula ia mampuy
memanfaatkan dengan tepat apa yang disebut sebagai authority capacity-
AY& SANQ DETTIHETIRIN.

Perelitian lain yang menggunakan tean strukturaz Giddens pernah
ditakukan oleh Bryant {1981:216). Bryant mengadakan pepalitian tentang
pengawasan, kekuasaan birckrat, dan perang. Bryant membuyat tulisan lebinh
substansil danpada sekedar berkenaan dengan teon strukturas). Tulisan m
secdara pamang lebar mempahas sifat kekuasaan administrasi dalam
masyarakat modem. Kajian ink mendiskusikan tenrtang tipe-tipe dar teor
sosial yang bemautan dengan pengawasan, sersya mencoba mengamati
suatu keadaan tertentu ¢ bawah kemampuan pengawasan datam suatu
bentuk organisas yang perpeda. Secara panjang lebar Bryant telah terhasit
melukiskan bagaimana ciri-cid suate birckrasi dalam masyarakat yang
modern. la menandaskan bagaimana pembangunan pads negara-negara
modern berpautan dengan perusahan rmilik cars kapiialis dan relasinya
dengan para militer,

Kekuatan militer sebagaimana yang telah ditegaskan telah berhasit
membangun gshuah strukiur negara yang makin kuat dan kompleks
Brokiatisas yany =angat kuat lernyata telah berhasii membangun

sebuah ekspansi jaringan kekuatan yang makin kuat dan mengalihian
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la

peran politik yang makin strategis. Salah satu catalan penting penelitian
Bryant dalam negara modern bukan hanya meiibatkan pembatasan dari
kekuatan ekoncmi dan politik, tetapi juga menyebabkan pemisahan fsepara-
tion) kekuatan-kekuatan yang ada dengan kekuatan militer.

Penaiitian Hendnatmoko {2000} tentang Badan Ferwakilan Desa di
desa Beru Kecamatan MNgawi menark kesimpulan, bahwa pada
urumnya proses demokrausasar pemihan Badan Peiwakian Desa
telah berjalan sccoara demokratis dan menunjukkan adanya animo yang
cukup besar dar masyarakat, namun demikian masin dijumpai
penyimpangan yang dilakukan alen orang fuai (bedofoh} yang secais
langsung mempengaruls @lanmya pemilingn anggoia Badan Ferwakilan
Desa (BRD). Czlam menalankan tugas porok sebagal pengontrod dan
pengawas jalannya roda pemerintahan di desa Beru. banyak anggota
yang tidak dapat berpgran aktif dan bankan jauh dar harapan yang
diinginkan mayarakat pada umumnya. Hal im disebabkan oleh iatar
helakang tingkat pendidikan para anggota BPFD yang sebagian besar
adalah berpendidikan Sha dan SMFP, serta kurangnya pangalaman dan
kemampuan dalam berbirokrasi, sehingga menimbuikan lemahnya
pengawasan ierhadap jalannya roda pemenntahan di desa Beru.

Sugiantorn (2001), dalam penetilannya tentang dampak implementasi
kebijakan restrukturisasi lembaga dess dalam mendukung proses
penyelenggaraan pemerintahan <& desa Sumber Kecamatan Sumber
Kabupaten Cirebon Jawa Barat menyimpulkan bahws Badan Perwakidan

Uesa berperap pentmo daiam menoiptaxan KEmM yang kondusif bagl
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terselenggaranya pemenntahan yang beram, bentanggung jawak transparan
dan demokratis Feran sertg masyarakal daigm mekakukan kontral semaium
menQuat denoan adanyad Badan Penvakbat: Desa

FMiuiyo (2003) memitckuskan penelifian pada /mpiemeniasi kebijakan
restrurlunisas wibaga desa dedesa Ngantru Kecamatan Kgantru Rabupaian
Tuiung Agung Ferda nomor o el S000 teniang gempetickan Badan
Feryakilan Desa sekahious vntuk Mengetanui faktor-takion yam Frengivkieg
dgan mengdahambat peiaksanaannya. Hasi penciitlan Ini monunjukkan bahwa
daiam mengimpiementasikan kebjakan resiruxtunsas! embaga Jesa & Gesa
Mgantru Keczimalan Nganiru Faibugatan Talng Agung deoat barsen aengan
Dk walaupun beium $esual cengan yang dharapkan sicm: penshban i
menunjukkan aganya dukungan dan masvararat dcsa Kgantry vang cukup
kuat terhadap keberadaan BRPL sebagal wakh rakyat ditingkat dess Seiain tu
ditemuikan  juga adanya rerjasama yang baik amara BPD  dengan
pemennlahan desa Noantu sehingoa sinerg: kedua nsiEHys §im memoaws
pengaruh positif ternadap kmerga BPD dalam meiaksanakan tugas dan
fungsinya. Namun demikian dalarm penelitian 0t ugs dtemukan beberapa hai
yang menghambat sinerja Srl dalem menjalankan wgss dan fungsae,
antara lain disebabkan masih adanya angoapan masysraka dan Kecurngsarn
vang berebihan terhadap exsistens) BPD seda adanya benturan scpentingan
aniara beberapz pihak yang mewakili arganisasi politik atau Keicmpos-
welompok lainnyas vang berakinai terjadinya kelambanan dalam pembahgsan

pErrnguglanan
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i

Sn Wakyuni . dkk {2005), penalitian {entang demokrasi pemaernntahan
desa Menuiut Undang-Undang Momor 22 Tahun 1986 Tentang Pemerintahan
Daeran di Desa Kalipeng Kecamatzn Sarang Kabupaten Rembangn dapat
dgitarix kesimpulkan kemakan ofonom daerah menurut ilndang-Undanc
Womor 22 Tahon 1993 sudah hisa mencorminkan aspirzsi masyarakat
gengan dibenkannya keletuasaan dalam penentuan prases pemilihan kepala
dezi melsiu BELD yano padsa masa sebelymnya bosk ada

Nzsokna dan scetedjo (20056) dalam penslivannya tentang Badan
Ferwakdan Desy dan problematikanya di era clonomi deerah ol desz Batuzar
Kabupaten Demak  menunjukkan babwa  uniuk  dapat  menciniakan
pemenmtaian desa yann bersit dan Berabaws O massvaraest, diperlukan
adanya kesadaran dan kedewasaan dar semus pihak baik kepala desa dan
perangrainys sera semua angpota BPFD Sehingga akan beradild verssams
yang Laik dalarm mempangun desa yatu agar di oplamakan sikap
musyawarah untuk mencapar sualy mufakst agar Bopis suasana vana
tentram dan sgjuk di dalam masyarakat. Dengan melibatkan seluruh peran
seriz masyarakat sehingga oembangunan dapat terwajud

Penglilian yang mendasar dan mendalam teniang BPD sanga
diperiukan. sebap proses tanstormast yang sedang berlangsung khusuznya
pada ungkai pedesaan untuk masa sekarang dan masa-masa vang awan
datang penuh dengan tantangan. terutama tuntutan terhadap arus
saernakin demakralisnys pioaas pemerifalzan di tingkat desa pade semus

Jenjang.
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Rakyal sekarang sedang menuniut agar permenntanan iebih bersih,
athil. profesional. mau  memben  hak-hak  rakyat, dan memberikan
kesempatan  Kepada rakyat DURKAn 338 pada aspek  pelaksanaan
kebijaksanaan teiapi Juga pada jenjanp perumusan, perencanaan dan
pembugian kehijaksanaan pembangunan. Proses empowening Gan enabing
diharapkan benar-penar terwupud. karena hanya dengan cara il keterhbatan
gan  parksipss yang pendh dane orakyal dapal pendr-pens msnoukung
rneberhasian perubanan (pembangunant, Dengan dermukian, kehadwan BPD
s@layaknya Sesuad dengsn proses demokratisasi lersebul di aizs. ipays
untuk mengungkap secara komprenensii dan alami proses demokratisasi
dalam transformasi d: desa sangal diperiykan,

Desknpsl ¢ atas menunjukkan beiapa peptng menciptakan rejiase
kena antara institusi BPD dan kepaia desa yang berdasarkan pada poiz
relasi yang beretika dan senantiasa bergrientasi pada “public imteresf . Oleh
karena itu, poia relasi kefa anlara BFD dan kepals desa dalam
penyelenggaraan pemenntahan  desa  sebagal  upaya  mewujudkan
demokransasi o lingkat desa, khususnya di desa Noman Kecamatan Rupit

Kahupaten Musi Rawas sangatiah menank untuk ditelit,

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

fasalah utama deiam disertasi ini bersangkut paul dengan tema
transformasi sogial  Secara umwm, disentasi mencoba meniawab peranyaan
tentang tenadmya transformas sasial yang difasiitasi oleh undang-undang

dan berbagai peratuzan iainnva tkhususnva LU Mo 22 Tahunr 1979 tentang

Disertasi Relasi BPD-Kepala Desa : Kajian Relasi ... Yaqup Cikusin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

T

Dionom Daerah dan Kepmendagn Mo, 64 Tahun 1994) yang mengatur relas:
kelembagaan di antara BPD dan kepala desa
YWalavpun bertciak dan W) Mo, 22 dan peratwan f@n yanog
mengikubnya, disertas i glas tidak dimaksudkan untuk membandingkan apa
yang 1erus dadan: aturan hukum dan apa vang erad dalam kenyataannya
(witat IS wrderr in e Daw andd witad 15 reaidy). Pertanvaan penehtiannya
terletsh pada usaia aniuk maemaham pesruisshan rslas: kekuasaan di antara
BPE} dan kepala desa sebagal akibat darl perubahan pengaturan kekuasaan
di antars Xedua =mbana il bDarikul implikas: eosial, budays, dan politiknya
(kondig konteks vang melzlarbelakangi). Oleh karena ite, fokus wtams dar
desertas e lenieiak pads dus perdnyaan benkat o
{13 perubahan terpenting apakah yang menandai relass kekuasaan di
ardara B5FD dan kepala desa?
{2} Pola-pola reiasi kekuasaan apa sajakan yang terbentuk dar relasi

Darg tu?

1.3 Tujuan Pencslitian

Tujuan utama peneidian ini adalah mendasknpsikan fenonmena relasi
kekirasaan BPD dencan kepala desa secara kuliurat dan fungsional serta juga
Utk mengkonstruks: atas merekonsiruks teon kekuasaan. berdasanan aias
gata empink yang diperdleh di lapangarn {idiografs).
wniue m@myparaleh generahisasi naturalistik Lincein dan Guba,
1885 301.328). penshtian im Guskaanakan sesua dengan tradisi peneldan

ruziitetlt yang seidi berusaha menjaga hasqd ceneliiannys cengan memanuhs

kritenia kredibiites datanya iewat observas) partisipan dan non-partisipan
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selama 1 fabun lebih, rianpeuiasi sumber, teon dan anaksis, menQkail Kasus
negatif. memperpanysk referensi dan pengecehkan data pada anggola penslin
Krteria dependabiides dipenum lowatl pemenkssan data muial dan daia
lapangan, Teduks: Qata. sausn dan interprétas dats  dalam  proses
pembimbingan olel promoir, Gskusi Nasil dengan teman-teman sejawal, dan
serunar Dasik peneithan Kenfumakitas digkukan iewal pengumpulan aata,
MerekonErGrs duis. tan Naml SINess ems-eus secara Nabl hatl Derdases
nada teon dan dasar Jgrounded theory) atau data vang berbasis pada nonteks
iconfexthased dafzi Rasiines dinegoisasikan dan cidiskusikan dendan Subnes
HENeiitan. pengit Menakan sekedil mungkin Dids Dass peagilalya dengan
mEenAgsE [arak selasnyg dengan subjek pensbban. memperhziigan suks
penelitian. serna senantiasa moiaxukan Introspeks atas nasd-hasd peneitian.

Secara umum tujuan peneliban w adalah untuk 11} memahami dan
menganalisis fenpomena relasi kekuasaan BFD dengan kepaia desa dalam
konteks proses ransformasi sosiai di desa penelilan. (2} hast yang diperoieh
bardasakan data  atau  femuan  d iapangan  akan  gipakal unkuik
menyempumakan konseptiallsas) dan cperasionalisas) kekuasaan BFD dan
kepala desa

Berdasarkan tuuan umemn [erseiul maks iuuan ENusus pengitEan @
adalah untuk (1) mengidentfikas |sar belakang ingkungan desa penalitian
yand berpengarh iehadap pola retas: kekkasaan BED dengan kepala desa;
121 mandiskripsikan prohi inglituee: TR0 dengan kepaiz 0esa ebaga: pernegang
xakuasaan ol deza (3F menandenthkas beberapa sumber dan basis

o~

kexuasaan BFD {41 mengungkas d2n MeEnvaksn 0oia reias: kekilasaan SBFs
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dengan kepaia deza meizyi kasls nvata di dess penellian yang milcud daiam
proses tansformasi di desa; (5 mendiskursuskan onsen kekuasaan BPDC
denaan kepala desa atas Qasar data atau termean di iapangan dan menyusun

teon relas: Kencasesn Can dats,

1.4 Kgritritruzi Penelitian

Selain tujean 5 oatza hasll penelitian in: dharankan bergons
usigkl {1 memben kortnbus: skademis. yaitu bags peringkzatan dan
pergembangan dimu cenoefahuan khususnyvs 4 Bidang aemenntahan

arfry han vpsahz congemhangan
kebilakar yang (shil relsvan di tingkat desa {3} herguna bagi usahs
menemiksn m3s3iah vtama dalam oeicksanasn kekuzsszs RPN dan
kepata desa serta memberikan Kerangka =olesi ferhadap maszian-

masaiah tersei:t
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PERSPEKTIF TEORETIK

2.1 Perubahan Sosial sebagai Proses Tranformasi Sosial

Banyak definisi tentang perubahan sosial dilahirkan oleh berbagai
peneliti dengan berbagai perbedaan penekanan dan sudut pandang. Definisi
tetang perubahan ini biasanya sangat luas. Ada ahh yang menyatakan
perubahan sosial sehagai perubahan penting struktur sosial, yaitu penlaku pola
interaksi, termasuk norma, nilai, dan fenomena kultural {(Moore, 1873 :24)
Dalam hal im perubahan sosial juga dapat dinyatakan sebagai prosés
transformasi sosial, merupakan perubahan bentuk maupun fungst baik
kehidupan sosial dan budaya dalam suatu masyarakat akibat perkembangan
IPTEK. maupun kontak dengan masyarakat fain. Konsep inifah yang menjadh
pandangan dalam penelitian int.

Untuk memahami dan menjelaskan fenomena pola hubungan
kekuasaan fpower refalion} BPD-kepala desa dalam transformasi sosial di
pedasaan, diperukan teorr untuk menjawab perdanyaan mendasar 1)
perubahan terpenting apakah yang menandai relasi kekyasazn di antara BPD
dan kepala desa. ¢] Pola-pola relasi kekuasaan apa sajakah yang terbentuk
dari relasi banu itu.

FPerubahan sosial menunt para teortisi seperti adalah Lauer (1988)
perubahan sesial diawali dengan sosichistoris, selanjutnya ia mencoba

membanding-bandingkan teori tersebut dengan mengungkapkan baik segi
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selama teori tersebll bisa divji secara empiris. meskipun untuk mengujinya
diperiukan jenis yang memungkin berbeda, baik berupa data survei, statisktik
maupun data histons (Laver, 19849:36-68).

Perkembangan teon sosio-histons baik yang bersifat evolusioner
maupun dialektik lebih tertarik pada tingkat masyarakat dan garis atau pola
perkembangan yang menyelurnuh (Gama. 19923 Tokah teor sosio-histons
sepertt Comte (1877), Spencer (1892}, Durkheim (18684), mereka mehhat
perkembangan masyarakat menuju kepada suaty tatanan sesial yang semakin
manusiawl.  Durkheim memandang evalusi sosial secara pesimis. |a
meragukan korelasi antara peradaban dan  kebahagiaan, sedangkan
perkembangan masyarakat bergerak dari pola solidaritas mekanik ke pola
solidantas organmik. Comte melinat pola perkembangan sebagai proses
perubahan dan pola teclogis menup pola ilmiah, sedangkan Spencer
memandang dan pola militan ke pola industri. Hal ini berbeda dengan teoritisi
psikologl sos@al yang meneliti ienis perubahan kKhusus yaitu modemisast dan
pembangunan ekonomi, terutama peran individu di dalam proses perubahan
Mu. Asumnst teari ini sdalah bahwa masyarakat yang sedang membangun
memefukan sejenis individa khusus, yaity individu yang berkaraktenstk kreatif,
atau oleh McCleltand (1961) dikatakan sebagai individu yang berkarakieristik
onemtasi prestasi, atau oleh Kahi {(1968), inkeles dan Smith {1974) dikatakan
sebagali manusia modern. Sementara itu. teoritisi lain membahas tentang
fungsional-struktural, yang tokohnya antar lain adalah farsons {1968). ia

melzkukan kapan tentang peningkatan kemampuan adaptasi masyarakat yang
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sedang berkembang. Parsons melalui  pendekatan  fungsional  melihat
perubahan sosial didasarkan pada ide diferensiasi. Proses diferensiast pada
waktu yang sama memeriukan satuan-satuan baru dengan kekhususan
fungsinya, tetapi tetap berkaitan satu dengan yang lain. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap diferensiasi akhirnya juga akan kemballi kepada integrasi.

Parsons dalam melihat perkembangan masyaraikat menggunakan
suatu pendekatan yang dikenal dengan stilah A-G-I-L singkatan dar
adapiation, goal attainment, integration dan latent pattern in maintenance
fJohnson. 1996°131). Keempal persyaratan fongsionsl yang fundamental
tersebul merupakan kerangka untuk menganalisis setiap tahapan perubzhan.
Sesuatyu dimulai dengan muncuinya suatu ketegangan, akhirmya ketegangan
merangsang penyesuaian diri ternadap tujuan tertentu serta menggiatkan
semangat dorong kearah pencapaian fujuan. Pencapaian tujuan akan
marmberikan kepuasan, sehingga mampu mengatasi ketegangan.

Selanputnya  Parsons {1866} menvatakan bahwa modermisasi
menyebabkan perubahan sosial. Perubahan itu dapat berupa berubahnya
tatanan iembaga dalam masyarakat,

Menurut Siahaan (1988227}, segala sesuatu itu akan berubzh dan
akan menjadi kompleks. Perubahan dalam suatu area kehidupan akan
membawa perubahan yang cepat dan berbeda-beda dengan yang lain, Satu
dengan yang lain saling berkaitan. Lebih lanjut Siahaan mengklasifikasi faktor-
fakior dalam perubahan sosial menjadi faktor primer dan faktor sekunder.

Faktor primer adalah sifat individu masyarakat dan kondisi masyarakat yang
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ada. lindividu yang dimaksud adalah sifat fisik, emosi, dan intelektualnya i
dalam masyarakat yang menyebabkan perubahan sosial di dalam kelompok .
Faktor sekunder ialah faktor yang berasal dar perubahan manusia, yang terdic
dart lima fakter: 1) modifikasi yang progresif mengenal lingkungan yang
dijlankan oleh masyarakat 2) ukuran masyarakat, kepadatan penduduk,
adanya spesialisasi dalam pekerjiaan manusia; 3) pengaruh timbal batik antara
masyarakat dengan individu; 4) akumulasi produk super organik seperti objek
maten, bahasa, pengetahuan; dan 5) perjuangan antara masyarakat dengan
masyarakat tetangganya

Tipps (1973:195) menggolongkan teori modernisasi ke dalam dua tipe
waitu (1} teori vaniabel kntis gan (2) teori variabel dikotomi Tipe variabel kritis
mencakup sejenis perubahan tunggal sepert rasionalisasi atau industrialisasi,
Sedangkan tipe teori vanabel dikotomi mencakup proses transformasi
masyarakat tradisional menjadi masyarakat modern,

Modernisasi merupakan proses sistematik yang melibatkan segala
aspek tingkah taku sosial (Hermnassi, 1878} Di samping itu, modemisasi
merupakan proses transformasi {Schoord, 1888:1). Dalam rangka mencapai
status modem strukiur dan nilai tradisional secara total hamus digantikan
dengan struktur dan nilai modern,

Dibandingkan dengan masyarakat tradisional, masyarakat modem
mempunyai indikator sebagai berikut: (a) lebih bersifat analitik dimana sebagain
besar aspek kehidupan bermasyarakat didasarkan kepada asas efisiensi baik

yang bersifat teknis maupun ekonomis dan (b) lebih bersifat individual garnpada
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komunal terutama ditinjav dari segi pengembangan potensi manusiawi dan
masalah survival Indikator pertama memberikan tempat vang penting kepada
rilai teori dan ekonomi. Indikator kedua menimbulkan pergeseran dalam nilai
sosial dan nilai kekuasaan (politik).

Masyarakat tradisional yang berorientasi kepada status secara
bertahap akan beralih menjadi masyarakat modem yvang berorientasi kepada
prestasi. Untuk terjun ke gelanggang yang Keras ini manusia harus dibekali
dengan kKepercayaan pada din sendif serta persiapan mental dan kemampuan
untuk bersaing. Tanpa kelengkapan ini. maka dia akan tersingkir dan gagal
mernjadi anggata masyarakat yang berguna.

Studi masalah pernbangunan pedesaan di dunia ketiga dapat
menggunakan paradigma modernisasi (Long. 1977:9).  Paradigma  ini
mempunyai konsep bahwa kegiatan pembangunan pada intinya berkisar pada
upaya transformasi menyelurvh dan masyarakat tradisional menuju ke
masyarakat yang meodern. Kegiatan pembangunan pedesaan berkaitan dengan
proses diferensiasi strukturat dan proses integrasi yang semula bersifat
primordial menjadi arganisasional dengan gerak adagtasi anggota masyarakat
pada tatanan bary yang lebib objektif-rasional. Kendala proses transformasi
sosial terutama terletak pada kondisi internal masyarakat, misalnya: kekurang-
pekaan terhagdap inovasi, aspirasi masyarakat yang terbatas, pandangan hidup
yang sempit, sikap pasrah pada pemerintah, bersikap disatu pihak bergantung
tetapi dilain pihak curiga, struktur kekuasaan yang atoriter dan sebagainya

{Tpptoherijanto dan Yumniko, 1983:86-29).
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Namun perlu juga diperhatikan, bahwa tidak setiap vang berbau
tradisional dianggap sebagai sesuatu yang menghambat pembangunan, karena
dalam batas-batas terteniu budaya tradisional {iokal) dapat berperan positif
untuk mendorong modemisasi (Alfian, 1986:9). Hal ini dapat terjadi karena untuk
menuju pada kemajuan atau perkembangan masyarakat yang bersangkutan
harus mampu mengadopsi pemikiran rasional dan nilai-nilal yang beronentasi
masa depan.

Perubahan orientasi nilai budaya pada suaty masyarakat terjadi seiring
dgengan transformasi sosial budaya pada masvyarakat tersebut. Transformasi
sosial budaya disatu pinak dapat berarti proses perubahan atau pembaharuan
struktur sosial, di pihak lain sebagai proses perubanan atau pembaharuan nilai
{Alfian, 1986 vii).

Tugas BPD dalam mengantisipasi proses modernisasi dari
masyarakat tradisional menuju masyarakat maodern menjadi semakin
meluas manakala proses modernisasi tersebut menyentuh pada hampir
semua bidang kehidupan. Qleh karena itu, diperlukan institusi yang kuat,
{ditimjauv dan kwalitas maupun kuantitasnya) dengan cara kerja yang
responsif, adaptif, dan partisipatif.

Berdasarkan berbagai kajian di atas, penelitian ini berpandangan
bahwa transformasi sesial adalah perubahan relasi kekuasaan BPD-kepala
desa pada era undang-undang nomor 5 tahun 1879 ke undang-undang
nomor 22 tahun 1959, Dengan kata lain, perubahan relasi perwakilan

masyarakat pada era bterlakunya undang-undang nomor 5§ tahun 1979
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(masa LMD) ke masa berlakunya undang-undang nomer 22 tahun 1898
{masa BFD).

Terdapat tiga pengaruh uiama terjadinya perubahan, yakni: lingkungan
fisik, organsiasi politik, dan fakior budaya (Giddens, 1885 657-659). Keadaan
lingkungan yang ekstrim sepetti kondisi cuaca mempengarnhi gaya kehidupan
manusia. Keberadaan agen politik seperti pemimpin, bangsawan, rala dan
pemerintahan mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perkembangan suatu
masyarakat, Sedangkan faktor budaya meliputi aspek agama terhadap "gaya
pikiran kesadaran" {sfyfe of thought and concfousness). Agama dapat
merupakan kekuatan inovatif dari kehidupan sosial. Banyak kepercayaan dan
praktik agama yang bertindak sebagai sustu pemecah perubahan, merombak
nilai dan ritual tradisional {Giddens, 1985).

Para strukturalis seperti Hage dan Aiken (1970:122), mengemukakan
bahwa perubzhan sosial terjadi karena berubahnya sifat strulkdur yang ada di
masyarakat Agak berpeda dengan Hage dan Aiken, Chodak (1973:47)
menyatakan bahwa struktur atau tipe pemerintah yang berbeda akan
menyebabkan pentbahan sosial berbeda pula. Corak struktur tersebut terkait
dengen tipe idecloql dan struktur pemerintahan. Hal inl dapat menyebabkan
perubahan sosial masyarakat yang berbentuk menenima atau bahkan menoclak
terhadap program pemerintah.

Menurut Ted Gurr (197083, strukiur kelas sosial yang timpang akan
dapat menimbulkan perubanan sosial yang berupa periawanan. Struktur kelas

yang timpang itu terjadi jika elife mendominasi ketas atas sehingga kelas bawah
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yang umurmnya bersifat mayoritas itu merasa kehidupannya tertekan clehnya

Jika dianalisis secara elemental, perubahan sosial tidak hanya
dipengaruhi ¢leh kekuatan dan atau ketertekanan pelitik, sosial, ekenomi, dan
budaya masing-masing kelas sosial, tetapi juga bagaimana peran para
penggerak dan cara bertindak siruktur o sendin {Parsons, 1966757
Pendapat ini diperkual oleh Ruepaka {1890:11) yang mengatakan hahwa
perubahan struktur masyarakal Bak sangat dipengaruhi cleh peranan perimpm
adat disamping kondisi 30sial, ekonomi, dan budaya.

Datarn komeks im, keperadaan kebijakan politik seperi, berlakunya
Undang-undang MNomor 22 Tahun 1889 yang ditindak lanjuti  Qleh
KEFMENDAGR| Nomor £4 Tahun 185% relas) kekuasaan EFD-kepaka desa
mempunyai pengarun yang kuat terhadap perkembangan dan perubahan suatu
masyarakat, seperl keberanian lembaga perwvakian desa (BFO) mengontral
Kepala desa.

Pengarvh budaya yang sangat penting adalah bahwa budaya
mempengaruhi sifat dan kecepatan perubahan seper sistem kormunikasi.
Penemuan tulisan contchnya akan mempengamn berbagal jalan teradinya
perubanan sosal. Yang termasuk dalam fakior budays adalah mempeéngaruhi
‘kepemimpinan” {feadership). Seorang pemimpin mampu mengejar kebifakan
dinamis dan mampu mengqgerakkan massa mengtkutl perubahan yang radikal.
Mamun, seorang dapat mencapai posisi kepemimpinan yang efektif manakala
kondis sosial yang ada mendukungnya

Kebudayaan mencakup ide dan praktik yang disetujui dan dilakukan
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oleh kebanyakan warga masyarakat. Seperangkat aturan dan prasedur yang
dijadikan patokan tentang bagaimana sesuatu ity mesti dilakukan, disertai
seperangkat e dan nilai yang mencpangnya. Aturan il mencakup objek
budaya seperti bahasa, ide, norma, alat, dan sistem institubronal yang secara
terorganisasi mempolakan kehidupan sosial suatu masyarzkat (Quinn. 1963).
Budaya menceminkan kesepakatan tentang norma, nilai, dan kepercayaan
yang membuat warga suatu masyarakat hidup bersama secard relatif harmomnis
(Babbwe, 1982).

Budaya dapat diklasifikasikan berdasarkan dua dimensi. Fentama,
budaya dilihat dan kuatiemahnya ikatan kelompok {group] dan regulasi yang
datang dar atas atau secara vertikal (grid). Tecor budaya berdasarkan anahises
group-grid memberikan penjelasan kultural dan sosial. bukan penjelasan
psikologik. Berdasarkan analisis Group-grid ini ada empat enis budaya dalam
rasyarakat yaitu hirarki. egalitarian, individuals dan. fatafis’ {Thompson,
1980:33). Kontrot sosial merupakan titik tolak dalam melakukan anahsis group-
grid. Hal ini terkait dengan pilihan sesecrang atau individu yang dibatasi dengan
mengharuskan orang tersebut mengikut aturan yang menyeartai tempat mereka
hidup. Kedua budaya dilihat dar dimensi tertib soswal, yaitu group-grid
berangkat dari asumsi yang memandang apa yang penting bagi kebanyakan
orang yaitu hubungan mereka dengan orang lain serta hubungan orang lain
dengan mereka. Keputusan yang harus diambil oteh setiap orang adalah
memilih bentuk tertib sosial yang akan diadopsi. sesuai dengan tipe budaya

yang ada
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Calam kapan penelitian ini, budaya dilihat sebagal sesuaty yang nyata
dan terekspresi dalam kehidupan sehan-han. Budaya tidak hanya dilihat
sebagai ide tentang tingkah laku tetapi juga sebagas tingkah laku akiual itu
sendin. Konsep budaya sebagai skspresi simbalik dar tingkah laku manusia
terpola dalam kendupan sosial suatu kelompok atau masyarakat, bahasa,
romunikasi, dan mterakse.

Azumsi lain yamg mendasan teor ini adalah manusia mengkonstruksi
dan merekonstruksi budavanya dalam proses pembuatan keputusan. Hal ni
menunjukkan bahwa budaya bukanlah sesuatu yang baku melainkan dapat
berubah setiap saat.

Dengan memperhatikan berbagail definisi tentang budaya tersebut,
peneltian ini menggunakan kerangka pikir budaya yang mengarah pada sistem
tindakan atau kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam
masyarakat, wyang meliputi aktivilas manusia dalam berintaraksi,
bedhubungan, seda bergaul satu dengan lainnya, menurut adat dan tata
kelakuan yang telah ada Budaya dalam kajian ini adalah budays |okal,
menyangkut sistem sosial masyarakat desa Noman,

Kerangka berpikir dalam penelitian ini difpkuskan pada penggunaan
teqri relasi kekuasaan dengan lebth menekankan pada budaya masyarakat
setempat dan selalu beronentasi pada perkembangan. Hal ini tercermin pada
perkembangan yang ditandal dengan semakin berkembangnya relasi
kekuasaan BFD-kepaia desz balk yang bersifat kerjasama, kalaborasi,

kormpotitif, maupun konflik di desa penelitian.
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Teori perubahan sosial yang digunakan teorn struktural tungsional (ieon
Parsons), terutama untuk melihat perubahan pada masing-masing struktur
dalam masyarakat, dari tradisional ke kondisi yang lebih maju dengan mengkaji
berfungsinya masing-masing struktur dalam mencapai tujuan sistem sosial
{tujuan pembangunan} dengan menganalisisnya melaiui AGIL. Proses
perubahan sosial melalui AGIL meliputi: ketegangan - penyesuaian - tujuan -

integritas - kepuasan (laten) (Johnson. 1990:134-138}.

Transformasi =sosial di tingkat desa yang berupa pembangunan
merupakan usaha untuk membentuk, membina, mengembanakan berbagai
aspek kehidupan masyarakat secara berencana, yang dilakukan secara sadar
tleh suatu bangsa, negara dan pemernintah. menuju medernitas dalam rangka
pembinaan bangsa. Bryant and White {1982:14-17) berpendapat, bahwa
perubahan dalam pembangunan  merupakan  suate  proses yang
mempartisipasikan masyarakat demi peningkatan kemampuan masyarakat
untuk mencapal masa depan mereka yang lebib baik. Menurut Bryant dan
White, konsep perubahan dalam pembangunzan mengandung beberapa
implikasi. yaitu; {1) pembangunan berarti membangkitikan kemampuan optimal
manusia, baik individu maupun kelompok (cagacity): (2) pembangunan berarti
mendorang {umbuhnys kebersamaan dan kemerataan nilat kesefahteraan
{equity}. (3) pembangunan berarti menaruh kepercayaan pada masyarakat
untuk membangun dirinya sendin sesuai dengan kemampuan yang ada, dan
kepercayaan ini dinyatakan dalam bentuk kesempatan yang sama, kebebasan

memilih, dan kewenangan untuk memutuskan (empowerment), (4)
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pembangunan berarti membangkitkan kemampuan untuk membangun secara
mandin  (sustaiabidity), dan (3) pembanguenan  berarti mengurangi
ketergantungan bangsa satu dengan lainnya dan menciptakan hubungan saling
menguntungkan dan saling menghormati (interdependence).

Perubahan di tingkat desa seperti yvang diharapkan secara ideal adalah
pertbahan di mana Kebijaksanaan dirumuskan bersama-sama  antara
pemerintah dengan masyarakat (melalui Badan Perwakilan Desa). sedangkan
pelaksanaannya ditakukan bersama dengan masyarakat Berkaitan dengan
aklivitas perubahan di desa, maka perubahan desa tdak dapat hanya dilakukan
oleh pemenntah saja, dan tidak dapat hanya dilakukan oleh masyarakat 5a[a,
tetapi clen pemenntah desa bersama masyarakat dengan saling mengisi demi
terdukungnya program transformast zosial di tingkat desa. Qleh karena ity,
kajian datam penelitian ini melikat pola hubungan kekrasaan BPD-kepala desa
(aktvitas para aktor) dalam hubungan dengan pekerjaan (tugasnya) di tingkat
desa.

2.2 Konseptualisasi Pemerintahan Desa

Sejak dabulu di Indonesia telah ada satuan-satuan masyarakat kecil
yang manyelenggarakan urusan rumat tangganya sendin, dengan bentuk dan
corak yang beraneka ragam sesuai dengan Kondist somal budaya masing-
masing daerah. penyebutannyapun berbeda-beda antara daerah yang satu
dengan yang lain. Di daerah Jawa misalnya, satuan masvarakat ini disebut
dengan desa yang diambil dari bahasa Sansekerta “desya” yang berarti tanah

air, tanah asal. atau tanah kelahiran {Ndraha, 1980). Perkataan desa nanya
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dipakal di Jawa, Madura dan Bali, dusur dan margs {Sumatera Selatan),
qusundaty (Maiuku), kuta ufa atau huta (Batak), nagan (Minangkabau), Aceh
menyebut Gampong dan Meunasah untuk daerah hukum yang paling bawah
dgan lain-lain. Penyebutan tersebut jelas menunjukkan karakter tersendif, yang
bersesuaian dengan adat, bahasa dan kewilayahan {Suhartone, 2001,8).

Penyebutan desa yang beraneka ragam tersebut memunculkan
pengertian desa yang bermacam-macam pula sesuai dengan maksud dan
sudut pandang yang hendak digunakan., Namun pada hakikatnya perkataan
{arti kata) desa, dusun, desa. seperti juga perkataan negara, negen, negari,
negory {nagaronj, asalnya dari perkataan Sanksknl (Sansekerta}, yang artinya
tanah air, tanah asal, tanah kelahiran (Kartchadikoseomo, 1984;15).
Sedangkan menuryt Geertz (1970} sebagaimana yang dikutip Suhartano
{2001:8) bahwa desa merupakan sebutan fawan negara (nagara, nagar,
negeri). Desa memiliki arti daerah pedalaman, daerah yang dipenntah.

Cesa dalam pengertian kemunitas kecil yang hidupnya tergantung
kepada pertanian tetah ada di Indonesia semenjak jaman prasejarah, yakni
pada jaman Meolitthumn. Jebagaimana yang digambarkan Rahardjo (1989
dengan mengacu kepada penelitian Yon Heine Geldem tentang persebaran
kebudayaan kapak persegi, pada hakikatnya dapat disimpulkan bahwa pada
zarnan Meciitikum 2000 tahun sebelum masehi, pertanian telah dikenal cleh
nenek moyang kita, Dasar argumentasinya adalah bahwa di antara kapak
tersebut banyak yang berukuran besar, yang tentunya tidak untuk fungsi kapak

menurut 1azimnya melainkan untuk paciu (atat mencangkul). Beberapa prasasti
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dapat dijadikan bukti historis batwa desa telan lama ada di Indonesia. Prasast
tersebut adaiah prasasti Himad Walandit (£1350), prasasti pertulisan Walandit
(13B81-1405) dan prasasti Kawali {x 1350}, dimana dalam prasast kedua dan
ketiga tersebut dijumpai istilah desa atau deca, sedangkan pada prasasti yang
pertama diketemukan kata swanfafra dan keswatanirasan yang dapat diartikan
sebagai kewenangan untuk menyeienggarakan rumah tangganya sendirt (Bayu,
1978).

Setelah Belanda datang ke Indonesia, selanjutnya dalam peraturan-
peraturan yang dibuatnya, konsep satuan masyarakat keci! pun masih dipakai.
NMamun di dalamnya tidak secara legas mengatakan bahwa satuan masyarakat
kecil jtu disebut dengan istilah desa, akan tetapi yang terlihat adalah
penggunaan istilah /afandse Gemeente. Hal ini teriihat dalam R.R
{Regeringsreglement} dan °13" {indische Staatsregeking) maupun dalam L.G.O.
{infandse Gemeente Ordonnantie) dan LG.OR (inendse Gemeente
Ordannantie Buotengestem dan {ain-lain peraturan pada masa lall yang tidak
memben perumusan ataupun keterangan mengenai apa yang disebut dengan
Desa. Rupanya dipangang cukup dengan mempergunakan istikah friandse
Gemeente. Yang dimaksud dengan fnlandse Gemeente di Jawa adalah Desa
O dalam |.G.O.B. Stbl No, 480/1838 hanya disebutkan bahwa (nisnagse
Gemeente adalah suatu badan hukum yang diwakili oleh Kepala Haminte
Frbumi. ifandse Gemeente ini diber berbagai sebutan menurut kebiasaan
setempat, misalnya Marga, Kampung, Nagari dan sebagainya {(Bayu, 1880].

Satuan masyarakat kecil yang berhak menyelenggarakan rumah
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tangganya tersebut cinamakan masyarakal hukum. Akan tetapi desa bukaniah
masyarakat hukum biasa melainkan infandschrechisgemeenschan atau
adalrechtsgemeenschap. Ha! int berart bahwa menyeleaggarakan rumah
tangganya sendiri yang lazim disebut hak otonomi atau autonomi itu adalah
otonami menurut hukum adat {Seewargong, 1971).

Pengertian desa sacara emum lebih sexing dikaitkan dengan pertanian.
Rahardjo (1998) mendeafinisikan desa sebagat setiap pemukman para petan
(peasant). Sebenarnya faktor pertanian bukanlah ¢in utama yang selafy harus
melekat pada setiap desa. Cin utama yang terletak pada desa adalah fungsinya
sebagai tempat inggal {menetap)] dan suatu kelompok masyarakat yang relatif
kecil. Dengan perkataan lain, suatu desa ditandai oleh keterkaitan warganys
terhadap suatl wilayah tertentu. Keterkaitan terhadap wilayah ini di samping
terutama untok tempat tinggal, juga untuk menyangga kehidupan mereka,
Sementara ifU Suhartone (2001:9-14) memberikan pengertian tentang desa
ditinjau dan sudut pandang. yaitu: 1) umum (awam/poputar), sebagal fermpat
bermukim penduduk dengan peradaban yang lebil terhelakang ketimbang kota;
2} sosiologis, sebagal suatu bentuk kesatuan masyarakat atau komunitas
penduduk yang bertempat tinggal dalam suatu lingkungan dimana mereka
saling mengenal dan corak kehidupan mereka relatif homogen serta banyak
bergantung kepada alam: 3) ekonomi. sebagai suatu komuemtas masyarakat
yang memilikl model produksi yang khas; dan 4) hukum dan poiitik, suatu
kesatuan masyarakat hukum dimana bertempat tinggal suatu masyarakat yang

berkuasa (memiliki wewenang) mengadakan permerintahan sendin:
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Sedangkan menurut Pratikno (2000:132) pengertian desa selalu
diasosiasikan dengan dua gambaran utama, yaitu. Pertama, desa secara
sosiclogis dilihat sebagai komunitas dalam kesatuan geografis tertentu yang
antar mereka saling mengenal dengan bak dengan corak kehidupan yang
relatif homogen dan banyak bergantung secara langsung pada alam. Oieh
karena itu, desa diasosiasikan sebagal masyarakat yang hidup secara
sederhana pada sektor agrans. mempunyai ikatan sosial. adat dan tradisi yang
kuat, bersahaja, serta tingkat pendidikan yang dapat dikatakan rendah, Kedua,
desa sering diidentikkan dengan organisasi kekuasaan Melalui kacamata ini.
desa dipaham sebagai organisasi kekuasaan yang secara pohtis mempunyai
wewenang tertenty dalam struktur pemerimtanan negara.

Konsep desa vang termuat dalam Undang-undang (baik UU Nomar 5
Tahun 1979 dan UUJ Nomar 22 Tahun 19959) secara jelag menempatkan desa
sebagai organisasi pemerintahan atau organisasi kekuasaan yang secara
politis memiliki wewsnang fertentu unfuk mengatur warga atau anggeota
komunitasnya. Sebagai akibat posisi politisnya yang merupakan bagian darn
negara { UU nomor 5§ Tahun 1579, dimana desa diartikan sebagai suatu
wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat
termasuk di dalamnya kesatuan masvarakat hukum  yang mempunyai
organisast pemerintahan terendah langsung di bawah Camat dan berhak
menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan Negara Kesaiuan
Republik indonesia), maupun hak asal-usut dan adat-istadat vang dimilikinya

(UL Normor 22 Tahor 1888) (Subhartons, 2001 ;14).
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Berangkst dari beberapa perspektif pengeriian tentang desa studi ini
berpandangan bahwa desa dimaknai sebagai kesatuan masyarakat hukum
yang memibki kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepertingan
masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat setempat yang diakuwi
galam sistern pemerintahan nasional dan berada di daerah Kabupaten.

Pembahasan mengenai pemernintzhan desa, tentunya kita tidak bisa
lepas dari perspektif sejarah tentang pola pemenintahan desa di Indonesia
sebagai ekses dan tefjadinya perubahan aktor, konfigurast politik dan bahkan
sarmpai pada masalah yang menyanghkut dasar negara dan bentuk negara. Dan
perkermbangan sejarahnya tampak bahwa desa yang semufa ptonom dan
demokratis, kemudian menjadi tidak berdaya karena himpitan intern dan
ekstern. Himpitan intern karena munculnya kekuasaan dr atasnya yang sifatnya
menakiukkan desa, dimana permerintah tidak membenkan kesempatan kepada
rakyat desa untuk berkembang, malah justru sebzlikrya (Scewsamag, 2000:166-
1677,

Secara  Qgaris  pesar menurut  Suhartonce  (2001:.37-59),  pola
pemerntahan desa di Indonesia dapat dijelaskan dalam tga fase (1) masa
feodal. {2) masa kolonial, (3) pasca kemerdekaan, (4) masa orde baru, dan (5)
erg reformasi.

Zaman feodal merupakan zaman dimana susunan masyarakat dan
potanya sangat ditentukan oleh permilikan tanah dan kekuaszan politik
ditentukan oleh akses pemilikan tanah. Rakyat adalah hamba sahaya di

hadapan raja. Konsep ini diperkuat dengan menempatkan posisi raja sebagai
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wakil Tuhan di bumi sehingga tindakan raja tidak ada yang mengontrol kecuali
Tuhan. Darn konsep yang demikian ini lahinah stratifikasi kekuasaan dalam
masyarakat. khususnya masyarakat Jawa, bahwa raja dan pendukung dekat
{erang-orang disekitar) aja, adaiah pusat kekuasaan. Sedangkan dalam upays
menciptakan kepatuhan rakyat kepada raja, maka diciptakan penguasa |okal
{elit lokal) sampai pada tingkat yang paling bawah, vaitu bekef Bekel atau
lurah desa berfungsi sebagai organ kontrot untuk mengawasi petani agar setia
dan bersedia membayar pajak. Fungsi Kepala Cesa bukan saja sebagai
pengumput pajak (tax coffecton), tetapi juga power hofder. Kepala Desa berhak
mengeluarkan petani dan desa. Dalam masyarakat patrimaniai, |oyalitas rakyat
juga merupakan syarat yang tidak dapat ditawar. Qleh karena itu, ikatan
pattron-kiien menjadi pengikat loyaiitas rakyat, sehingga desa merupakan
wilayah kekuasaan raja yang berfungsi sebagaic (1) penyediaan barang
kebutuhan matenal, sebagai penyetor pajak dan hasil kera petani; dan (2)
sebagai penyedia tenaga Kerja dan sekaligus pasukan bila sewakiu-wakiu raja
membutuhkan. Dengan demikian, elit lokal, bekef atau lurah desz bukan
berfungsi sebagal wahana penyalur kehendak rakyat, sebaliknya menjadi kaki
tangan penguasa {raja), yang justru menekan rakyat.

Situasi desa pada masa kolonial secara gans besar dapat digambarkan
sebagai benkut. Pertama, situasi dan kondisi desa, sangat ditentukan oleh
sistern kekuasaan negeri {institusi supra desa). Bentuk dan struktur
pemerintahan, hubungan antara perangkat desa dan rakyat dan hubungan

antara desa dengan kalangan penguasa, ditentukan pula oleh kepentingan dari
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pihak penjajah. Meskipun ada nuansa otonomi, namun hal tersebul tidak lepas
dan {skema) eksploitasi, Kedua, elit desa atau penguasa desd, pada dasarnya
lebih menujukkan kedekatannya dengan penguasa supra desa. Hab
menunjukkan bahwa elit lokal iebih berfungsi sebagai medaior, perantara atau
bahkan alat politik dar penguasa jgahan, dan tidak menjalankan fungsi
memberikan perindungan ataupun sebagal wahana memperjuangkan aspiast
rakyat, Apabila terjadi perubahan skema kekuasaan sendiri. hidak disebabkan
leh desakan arus bawah, meslainkan sebagal akibat dan pergeseran atau
perubanan konfigurasi kekuasaan, Sehingga ketergantungan rakyal desa
dengan kekuatan supra desa, elit, pada dasamya sangat besar.

Pada awal kemerdekaan, terdapat beberapa penstiwa penting yang
berkaitan dengan proses demokratisasi dan penatzan pemerintahan, baik pusat
maupun daerah dan bahkan desa. Pertama, terjadinya perubahan susunan
politik. Perubahan penting yang pertama adaiah Proklamasi Kemerdekaan dan
penetapan UUD 1945 yang berart perubabhan dan permnerntahan Kolonzl
kepada pemerintahan nastonal. Mamun dermikian JUD 1845 sebaga dokumen
penting dalam penyelenggaraan negara cenderung memperlihatkan watak
sentralistis kekuassan, sehingga struktur kekuazaan yang terbangun adalah
suatu strukiur kekuaszan yang solid dengan kekuasaan terbesar pada
eksekutif. kedua, terjadinya peristiwa paolitik yang mengguncang, yang disebut
sebagal pemberotakkan, sehingga membawa akibat tenadinga perubahan
konfigurasi politik nagional Oalam per@lanan sejaran  ketatanegaraan

Indonesia pasca kemerdek aan sampai dengan tahun 1860-an, desa tidak diatur
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galam undang-undang tersendir. Bary pada tahun 1965, kelpardah Undang-
undang Namor 19 Tahun 1965 tentang Desa Prajg. Undang-undang ini
mencabut semua peraturan perundang-undangan yang mengatur desa sejak
zaman Belanda dan zaman Jepang. Desa Praja yang akan dibentuk
merupakan peningkatan desa atau dengan nama lain seperli nagar menjadi
Caerah Tingkat I, yang kecuali mengurus rumah tangganya juga diserahi
urusan dari Daerah Tingkat || Desa Praja dipimpin oleh Kepala Qesa Praja
yang didampingi lembaga legislatif Musyawarah Desa Praja. Namun Undang-
undang MNomor 1% Tahun 1985 tidak sermpat diberlakukan karena terjadi
pembercntakkan 30 September 19685 (Soewarno, 2000164},

Fada masa corde paru, pola pemenntahan desa juga tidak bisa lepas
dari konfigurasi dan pota politik-kekueasaan supra desa, dimana metaha LU
Nomor 5 Tahun 197% tentang Pemenntahan Desa, kekuasaan orde baru telah
menempatkan desa sebagai organisasi pemerintahan terendah langsung di
bawah Camat Meskipun pemerintahan orde baru telah berusaha menciptakan
suasana demokratis dengan membentuk Lembaga Musyawarah Desa (LMD)
sebagai penyalur dan penampund aspirasi masyarakat di tingkat desa, namun
rezim ini tetap mengikat pemenntaban desa dengan menempatkan Kepala
Desa sekaligus sebagai Ketua LMD dan juga LEMD. Rakyat diinstruksi lewat
Kepala Desa, sehingga pemenntah pusat dapat melaksanakan programnya
secara penuh di desa (Soewamo, 2000:164-185). Melthat perjalanan sejarah
pola pemernntanan desa tersebut, sangatlah jglas bahwa desa sebagaj suaty

komunitas masyarakat mengalami dan menjalan suaty pola, yang sebagian
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besar sangat ditentukan oleh supra desa. Pilihan bentuk (format) pengaturan
desa bukan merugakan pilihan yang serta meta melibatkan dan berangkat dan
kebutuhan atau pilihan sadar rakyat. Akibatnya, proses politik yang terjadi
merupakan reaslisasi dari skema satu armb, yang segala sesuatu telah
diputuskan oleh “atasan” dan rakyat desa diposisikan sebagai “bawafhan” yang
harus menerima atau menjalankan kepuiusan yang sudah ada {Suhartono,
2001 :59-60).

Di era reformasi, meskipun pota pemerintahan desa tetap tidak bisa
lepas dari kekuasaan gan pengaruh supra desa, namun pengaturan mengenai
pemerintahan desa telah menunjukkan adanya upaya pemerintah untuk
mengembalikan otenomi dan desentralisasi yang merupakan akar sejarah dan
desa-desa di Indonesia. Melalui Undang-undang Nemor 22 Tahun 1939 tentang
Pemerintahan Daerah, dihadirkan lembaga perwakilan rakyat di tingkat desa
yang dizsebut Badan Perwakilan Desa (BPD). Badan ini menpakan bagian dan
pemerintanan desa yang mempunyai kedudukan sejajar dan menjadi mitra
kerja Kepala Desa dalam penyelenggaraan pemedintahan desa. Hal ini
sebagaimana disebuikan dalam pasal 84 Undang-undang Nomor 22 Tahun
1999 bahwa: di desa dibentuk Pemerintah Desa dan Badan Perwakilan Desa,
yang merupakan Pemerintahan Desa. Dalam penjelasan Undang-unoang
Nomor 22 Tahun 1999 disampaikan bahwa Pemerintahan Desa merupakan sub
sistern pemerintahan nasional dalam wadah Nepara Kesatuan Republik
Indonesia yang memillkki kewenangan untuk mengatur dan mengurus

kepentingan masyarakainya. Lebih lanjut dijelaskan dalam pasal 92 Undang-
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undang Nomaor 22 Tahun 15959 bahwa kewenangan desa mencakup: 1)
kewenangan yang sudah ada berdasarkan hak-hak asal-usul desa, 2]
kewenangan yang oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku belum
dilaksanakan oleh daerah dan pemenntah pusat, 3) tugas pembantuan dan
pemeriniah pusat, pemenntzh propinsi, dan atau pemerintah kabupaten.
Sedangkan landasan pengaturan mengenai pemedntahan desa adalah
keanekaragaman. partisipasi, octonomi ash, demokratisasi, dan pemberdayaan
masyarakat. Oleh karena itu, hubungan pemerintahan kabupaten dengan
pemenntahan desa bukan hubungan atasan-bawahan tetapt hubungan
kerdinatit (Fim F3M-OTODA Sum-Sel, 2002:4) Selanjutnya dalam pasal 895
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1899 dyelaskan bahwa pemerintah desa
terdiri dari Kepaia Desa atau yang disebut dengan nama lain Perangkat Desa,
Kemudian datam Peraturan Menten Dalam Megeri Nomar 64 Tahun 1599, pasal
8 ayal (2) dijelaskan bahwa Perangkat Oesa dapat terdin atas: 1) Unsur Staf,
yailtu pelayanan seperti Sekretaris Desa dan Tata Usaha; 2) Unsur Pelaksana,
yaitu unsur pelaksana teknis lapangan seperti Urugan Fainong Tani Desa dan
Urusan Keamanan; dan 3} Unsur Wilayah, yaitu unsur pembantu Kepala Desa
ti wilayah bagian Desa seperti Kepala Dusun yang jumiah dan sebutannya
sesual kebutuhan dan kondisi sosial budaya masyarakat setempat.

Kepala desa dipihh langsung oleh penduduk desa dari calon yang
memenuhi syarat. Masa jabatan kepala desa paling lama sepuluh tahun atau
dua kali jabatan terhitung sejak tanggal pelaksanaan pelantikan. Sedangkan

tugas dan kewajiban kepala desa adalah sebagai berikut 1) meminpin
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penyelenggaraan pemerintah desa, 2) membina ketudupan masyarakat desa;
3] membina perekonomian desa; 4) memelihara ketentraman dan ketertiban
masyarakat desa. 5) mendamaikan perselisihan masyarakat di desa; 6}
Mewakili desanya di dalam dan di luar pengadilan dan dapat menunjuk juasa
hukumnya, 7] mengsjukan Rancangan Peraturan Desa dan bersama BFD
menatapkan peraturan desa; dan 8) menjaga kelestanan adal istiadat yang
hiduge dan perkembang di desa yang bersangkutan (Pasal 16 Permendagri

Momeaor &4 Tahun 19995

Dalam menjalankan tugas dan kewajbannya tersebut kepala desa
wajib Dersikap dan bertindak adil, tidak disknminatif. serta tidak mempersulil
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Kegala desa memimpin
penyelenggaraan pemenntahan desa perdasarkan kebijakan vang ditetapkan
bersama BPD. Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, kepala desa
bertanggung jawab kepada rakyat melalui BPD dan menyampaikan laporan
mengensi pelaksanaan tugasnya kepada Bupati dengan tembusan kepada
Camat. Kepala Desa diberhentikan cleh Bupati atas usyl BFD {Permedagri
Mormar G4 Tahun 1899}

Sedangkan perangkat desa membantu kepala desa dalam pelaksanzan
tugas dan kewajicannya. Dalam pelaksanaan tugas tersebut Perangkal desa
bertanggung jawab kepada kepala desa. Perangkat Desa dapat diptih dan atau
diangkat tanpa pemilihan sesuai dengan kondisi sosial budaya masyarakat
setempat, dan penduduk desa yang memenuhi persyaratan. Perangkat desa

ditetapkan dengan keputusan kepala desa setelah merdapatkan persetujuan
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EPD. Sedangkan Badan Perwakilan Desa (BPD) adalah lerbaga perwakilan
rakyat df tingkat desa. BPD memiliki kedudukan yang setara dan merupakan
mitra kepala desa. BPD berfungsi mengayomi adatistiadat, membuat peraturan
desa, menampung. dan menyalurkan aspirasi masyarakat, dan melakukan
pengawasan stas kinena kepala desa dan perangkat desa (Tim P3M-GTDA

Sum-Sel, 2002;8).

Kedudukan BPD dalam pemerintzhan desa adalah mitra yang sepajar
dengan kepala desa Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-
undang Nomor 22 Tahun 1899 pasal 105 ayat (3) yang menyatakan bahwa
BPD bersama dengan Kepala Desa menetapkan Peraturan Desa. BPD sebagai
badan perwakilan merupakan wahana untuk melaksanzkan demokrasi
berdasarkan Fancasila. Keanggotaan BPD terdii dar pemuka-pemuka
masyarakat yang dipilih dad dan oleh rakyat setempat dengan masa kena
gselama 5 (lima} tahun.

Pasal 36 Peraturan Menteni Dalam Negen Momor 64 Tahun 1889,
menjelaskan bahwa fungsi BPD meliputi: 1) mengayomi. yaitu menjags agar
kelestarian adat istiadat yang hidup dan berkembang di desa yang
hersangkutan sepanjang menunjang kelangsungan pembangunan; 2) legisiasi.
yaitu merumuskan dan menestapkan Peraturan Desa bersama-sama Kepala
Desa; 3) pengawasan, yailu meliputi pengawasan ierhadap pelaksanaan
peraturan desa, Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBD) serta
Keputusan Kepala Desa; 4) Menampung aspirasi masyarakat yaitu menangani

dan menyalurkan aspirasi yang diterima dari masyarakat kepada Pejabat atau
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instansi yang berwenang.

Petaksanaan fungsi BPD tersebut ditetapkan dalam peraturan tata
tertic BPD. Untuk memperlancar pelaksanaan tugas dan kewajiban BPD,
pimpinan BPD dibantu oleh Sekretaris BPD yang diptmpin oleh seorang
sekretarls BPD dibantu oleh staf sesuai kebutuhan yang diangkat aleh
pemerintah desa atas persetujuan pimpinan BPD dan bukan dari perangkat
desa (Permendagri Nomor 64 Tahun 1999 pasai 38).

Dalam melaksanakan fungsi dan peran, BFD memiliki wewenang
sebagai berikut 1} menetapkan calon kepala desa setelah melalui proses
menyerap dan menampung aspirasi masyarakat dan penilaian kelayakan dan
ketepatan calon; 2) menhilal pertanggungjawaban pelaksansan pamenntahan
desa cleh kepala desa; 3) menilai pelaksanaan peraturan desa oleh kepala
desa dan seluruh jajaran perangkat desa; 4) mengusulkan pemberhentian
kepaia desa apabila terbukti tidak mampu melaksanakan tugas dan atau
melanggar peraturan perundang-undangan atau norma  susita; dan )
membsarikan saran kepada kepala desa ke arsh perbaikan kinerja pemerintahan
desa (Tim P3M-OTDA Sum-5Sel, 2002:11).

Sedangkan hak-hak Badan Perwakilan Desa meliputic 1} menilai
pertanggungjawaban kepala dasa. 2) memberikan teguran kepada kepala
desa atas penyelenggaraan pemerintehan yang dianggap melanggar
ketentuan/peraturan perundang-undangan yang herlaku atau kesepakatan
desa, 3) meminta keterangan ({klarifikasi) terhadap isu/masalah yang

berkembang di masyarakat yang dianggap mengganggu jalannys
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pemerintahan desa, 4} mengadakan penyelidikan terhadap dugaan
peyalahgqunaan jabatan dan wewenang oleh Kepala Desa dan atau perangkat
desa; 5} mengajukan rancangan peraturan desa; ) mengadakan perubahan
Rancangan Peraturan Desa (RPD) bersama kepala desa; 7] menetapkan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBD} bersama kepala desa; 8)
mengajukan paernyataan pendapat terhadap jalannya pemenntahan desa, dan
9) menetapkan tata tertib BPD (Tim P3M-OTDA Sum-Sel, 2002:11}.

Adapun kewajiban Badan Perwakilan Desa antara lain: 1) membahas
dan memusyawarahkan dalam rapat-rapat BPLD berzsama kepala desa dalam
proses penetapan kebijakan desa (anggota dan atau pimpinan BPD, termasuk
ketua, tidak bBoleh memutuskan kebijakan sendir); 2} membahas dan
memusyawarahkan rancangan peraturan desa (termasuk  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa) bersama kepala desa, 3) menampung dan
menyalurkan aspirast masyarakat untuk dijadikan masukan dan pertimbangan
dalam penyusunan kebijakan desa, dan 4 menetapkan keputusan desa {Tim
FAM-OTDA Sum-Sel, 2002:12).

Berkaitan dengan hal tersebut penelitian  ini berpandangan
pemerintahan desa dapat dimaknai sebagai segala upaya untuk mengatur,
mengelola, mengawasi, dan menertibkan perikehidupan bermmasyarakat,
berbangsa, dan bemegara di tingkat desa, untuk mewuiudkan kesejahteraan
reakyat secara adil dan merata. Pemerntahan desa adalah kegatan
pemerintahan yang dilaksanakan cleh pemerintah desa dan BPD. Pandangan

inilah yang menjadi konsep tecritik dalam penelitian ini.
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Fenyelenggaraan pemerintahan desa dijalankan oleh dua lembaga
yang sama penting yarnu BFD dengan Kepala Desa yang dibantu oleh
perangkat desa. Kedudukan dan dua lembaga ini adalah sejajar dan bertindak
sebagai mitra. Tidak ada satu diantaranya yang lebih kuat dan yang lain
sehingga tidak ada yang bisa saling menjatuhkan. Pola hubungan kerfasama
BPD-Kepala desa yang baik menjadi sepuah funtutan agar pelaksanaan
demokrasi dan penyelenggaraan pemerintahan desa mampu  member
keutarnaan pada pencapatan kepentingan masyarakat desa dapat terwujud.

keberadaan BPD selaras dengan  tuntutan  masyarakat akan
keterbukaan dan demokratisast di segala lapisan masyarakat. Dengan
mengingat fungst yvang dijzatankan BPD sebagaimana diuraikan terdahulu, BPD
dapat disebut dengan istilah lain sebagai parfflemen desa (Mahfud, 2000:181).
Seialan dengan pemikiran tersebut, Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999
teleh mengamanatkan bahwa BPD gtay dengan nama lam  dalam
penyelenggaraan pemenntahan desa memiliki kedudukan sejajar dan
merupakan mitra dan pemerintah desa Pola hubungan BPD-kepala desa ini
apabila kita meminjam istilah yang disampaikan oleh Amal (1997:82) maka
dapat dikatakan sebagai fubungan yang seimbang. Dimana  Amal
membedakan masalah hubungan antara lembaga legislatif dan eksakutif dalam
tiga macam hubungan. yaitu dominasi eksekulf, dominasi legisiafif dan
hubungan yang seimbang.

Sementara itu apabila kita menganalogikan hubungan BPD dengan

pemenntah desa (kepala desa dan perangkat desa) sebagai hubungan |egisiatf
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dan eksekutif, maka menurut Sili Nurbaya sebagaimana yang dikutip oleh
Katoh {2002:148), bahwa terdapat tiga pola hubungan legislatif-eksekutif vang
secara realistik dapat dikembangkan adalah, perfama benfuk komunikasi dan
tukar menukar informasi; kedus, bentuk kefjasama atas beberapa subyek,
program. masalah. dan pengembangan reguiasi, dan ketiga, klarifikasi atas
berbagar permasalahan.

Lebth lanjut dijelaskan oleh Kaloh (2002:147-148) bahwa pada intinya
bentuk hubungan antara legislatif dan eksekutif dapat terdin dari 3 (tiga) pola
hubungan. Perdama, bentuk hubungan searafi posidif. Hubungan i terjadi
apabila exsekutit maupun legislatif memuiliki visi yang sama dalam menjalankan
pemerintahan dan bertujuan untuk kemaslahatan daerah itu sendir {gocd
gavernance), Kedua, bantuk nubungan konffik, Hubungan ini terjadi apabila
kedua lembaga tersebut saling bertentangan dalam visi menyangkut tujuan
kelembagaan serta tujuan daerah. Hal ini berwujud pada pertentangan yang
dapat mengakibatkan munculnya tindakan yang tidak produktif dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pancapaan tujuah secara keseluryhan:
ketiga, bentuk hubungan searaft negafif Bentuk hubungan ini terjadi apabila
baik eksekutit maupun legisiatif berkolaborasi (KKN) dalam penyelenggaraan
pemenntahan dan secara bersama-sama menyembunyikan kolaborasi tersebut
kepada publik. Secara politis hal tersebut bisa terjadi, tetapi secara hukom dan
etika hal ini sangat berentangan dengan prinsip-prinsip good govemnance.

Apabila kita melinat lebih jauh. pada dasamys pola pola nukungan

kerja Badan Perwakilan Desa (BPD) dan kepala desa ini berangkat dari kansep
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pola hubungan pernerintahan, Menurut Ndraba (2003:97), hubungan
pemenntzhan {governance refafions) didefinisikan sebagal hubungan yang
terjadi antara yang diperintah dengan pemerintah saty terhadap vang lain pada
suatu posisi dan peran. Hubungan pemerintahan ini berfungsi sebagai pengikat,
penghubung, pembeda dan pembatas antara pemerintah dengan yang
diperintah, Melalui hubungan ini disalurkan informasi dan pihak yang satu ke
pihak yang lain, perintah dari atas dan laporan dari bawah, dan seterusnya.
Sedangkan bentuk dan isi hubungan pemerintahan sesungguhnya
wentik dengan bentuk dan isi hubungan scsial vang teradi di dalam
masyarakat dan dipelajad dalam Sosiclogi dan  hibndanya Sosiologi
Pemenntahan. Misalnya bentuk (struktur) interaksi dengan isi konfiik atau
exchange, transformasi dengan isi kooperasi (cooperation), consensus. Melalui
pendekatan sosiologis, kita dapat menemukan bentuk {dan sekaligus isi)
hubungen pemerintahan berupa bentuk fransaksional transformasional,
struktural dan fungsional, Kualitas hubungan pemerintahan yang sehat
memerukan keseaimbangan yang dinamik antara pemerintzh dan yang
diperintah, Jika aternatif yang dipilin melalui mekanisme perwakilan. maka
hubungan pemerintahan ini juga ditentukan oleh sejauh mana hubungan antara
sampel dengan populasi benar-benar tefamin {Ndraha, 2003:105-108).
Mengingat BPD sebagai lembaga perwakilan, maka diharapkan
kéberadaannya menjadi wahana yang bisa menampung., mengartikulasi,
mengakomodasd kepentingan masyarakat desa untuk kemudian merealisasikan

ke dalam bentuk peraturan desa ataupun menstruktur kepentingan tersebut
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menjadi sebuah tindakan yang harus dijalankan oleh Kepala Desa. Begitu juga
sebaliknya, diharapkan Kepala Desa mampu meneremankan aspirasi
masyarakat dan menerapkannya ke dalam bentuk operasional pemerintahan
yang kongkret. Dalam upaya memahami pola hubungan keérja antara BPD-
kapala desa secara nyata terjadi, kita harus berangkat dan mengacu pada
kedudukan, tugas dan fungsi masing-masing institusi ini dalam pemerintahan
dess, yang tentunya didasarkan pada landasan normatf berupa ketentuan
peraturan  perundang-undangan vyang beraku sebagaimana yang telah
diuraikan pada bagian sebelumnya.

Berdasarkan keteniuan nomatif, pala hubungan BFD- Kepala Desa
tersebut  dikembangkan dalam rangka mendukuny penyelenggaraan
pemenntaban desa yang berlandaskan keanekaragaman, partisipasi, otonomi
asli, demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat sebagaimana diamanatkan
Undang-undang Nomer 22 Tahun 1389 Dalam konteks penyelenggaraan
pemerintahan desa dengan mengacu ketentuan Undang-undang Nomor 22
Tzhun 1999, selanjutnya berdasarkan temuan dilapangan model hubungan
fungsional masyarakat desa, BPD-kepala desa berdasarkan kaidah normatif

check and halance, dapat diflustrasikan seperti bedkut,
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Gambar 2.1; Mode! Hubungan Fungsional Masyarakat Desa, BPD-Kepaia
desa Berdasarkan Kaidah Normatif Check and Balance
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Berdasarkan gambar di atas. bahwa secara fungsionai hubungan
antara masyarakat desa dengan BFD-kepala desa bersifat vertikal, sedangkan
hubungan antara BPD-kepala desa bersifat horizontal {kebersamaan.
kesejajaran, dan kemitraan). Masyarakat desa menyalurkan aspwasi dan

dukungannya kepada BPD. dan o lain pihak masyarakat juga membernkan
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kewenangan dan partisipasinya kepada kepala desa, Tetapi, dalam hal ini ada
perbedaan prinsipil antara posisi BPD-kepaia desa. Anggota BPD dipilih melalui
perwakilan antar dusun/pendukuhan secara tidak langsung, sedangkan kepala
desa dipilih secara langsung oteh penduduk desa berdasakan ere person one
vofe. Lain halnya dengan di desa penelitian anggota BPD selain para calon
dipilih mular di tingkat dusun, dan selanjutnya calon tersebut dipilin secars
langsung oleh penduduk desa bergasarkan one person one vote Juga. Dengan
demikian secara strukiural representasi otorita kepentingan masyarakat desa
terletak di tangan kepala desa dan bukan BPD. BPD hanya diberi manda:
sebagai lembaga kontro! untuk mengawasi kinerja kepata desa dan aparat
desa, membuat peraturan desa dan menyusun anggaran pendapatan dan
helanja desa bersama kepala desa. Sefanjutnya, kepala desa melaksanakan
pembangunan desa dan melayani kepentingan publik yang secara
kelembagaan dibantu oleh lembaga pengelola pembangunan desa {LPFD).
Dalam pelaksanaan pembangunan desa, masyarakat desa berkewajiban
membenkan partisipasinya. Kepala Desa berkewsjiblan melaporkan dan
mempertanggungjawabkan hasil pelaksanaan pembangunan desa kepada
BFD, dan BPD berkewajiban menjamin tingkat akuntabilitas pubhk secars
terbuka dan demaokratis.

Dengan posist dan furigsi BPD tersebut, reemungkinkan keterlibatan
rakyat untuk ambil bagian dalam proses pengambilan kebyakan desa. Narmun
nal ini akan sangat bergantung pada skema konkret yang akan dibangun dan

kualitas dan anggota BPD yang akan menjalankan tugas. Masalah yang

Disertasi Relasi BPD-Kepala Desa : Kajian Relasi ... Yaqup Cikusin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

57

terakhir ini akan sangat terkait dengan model rekruitrnen politik anggota BPD.
2.3 Konseptualisasi Relasi Kekuasaan

kekuasaan adalah suatu konsap yang sangat penting dalam ilmu-ilmu
sosial, tetapi sangat abstrak dan sulit diben art. Istilah kekuasazn {power)
senngkali dibedakan dan sekaligus disamakan dengan istilah-istilah lain seperti
pengaruh {(influence), wewenang (authorify), kekuatan (force) dan sebagainya.

Kekuasaan, sebagaimana dikatakan ¢leh banyak pakar seperti Pfefier
(1981:2), Tannenbaum dan Massarik (1966:16), Katz dan Khan {1567:274),
Parenti {1978:4). Robbins {1886:269) dan sebagainya adalah kemampuan
untuk mempengaruhi orang lain. Kekuasaan oleh Bennis (1885:15) diartkan
sebagai the basic energy needed io infiate and sustain action, or to put it
another way, the capacity fo fransiate interttion info reality and susfain it Bennis
dan Nanus melihat kekuasaan sebagai kekuatan daftar atau kapasitas untuk
menterjemahkan keinginan menjadi kenyataan dan mempenahankannya.

Lasswell dan Kaplan (1850:74) mengartikan kekuasaan sebagai
hubungan di mana sesecrang atau kelompok orang dapal menentukan
tindakan seseorang atau kelompok lain agar sesuai dengan tWjuan dari pihak
pertama. Definist kekuasaan ini sangat menekankan aspek “pemaksaan”
tindakan kepada orangfpihak lain. Pengertian ini mirip dengan pandangan Dahi
{1981:2(1) yang mengatakan bahwa : “A has power over 8 to the extarnt thal he
can get B fo do something that B would not otherwise de”. Tetapi kemudian
Dahl mengganti istitah “power” dengan “influence”. Bachrach (1992:73) melihat

kekuasaan itu bersifat koersif, sedangkan pengaruh bersifat persuasif. Hal ini
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disebabkan karena menurnust French (1953:124), pelaksanaan pengaruh itu
bersifat elusif, karena pengaruh merubah perlaku  seseorang tanpa
meaninggalkan bekas Seper halnya Marger (1881:21), pengaruh itu setain
hersifat *non coersiva” iz juga melihainya sebaqai suatu jenis kekuasaan yang
tidak [angsung dan lembut.

Konsep wewenang (aufhorfyd menunet Yukl {1889:37) sama dengan
kekuasaan legitimasi (fegitimate power) seperti dikensepsikan oleh French dan
Rawven (1978 199). Yukl mengatakan:

Authority s based on percepfion ahout the prerogalives,

obligations, and responsibifiies associated with particilar

positions In an orgazization or social system. Authorify includes

the perceived right of one position occupant to influence specified

aspects of the behavior of other posif-"on occupants. The agent

has fhe right to make particilar types of request, and the targel

person has the duty to obey.

Jadi wewenang merupakan kekuasaan yang dilembagakan atau
kekuasaan formal yang dipakai untuk mempengaruhi orang lain, di mana
pemegang kekuasaan memintz orang lain melakukan sesualu vang harus
dipatuhinya,

Fada pengertian lain, kekuatan (force) adalah juga kekuasaan. Mamer
£1981:12) melthat kekuatan sebagai pelaksanaan kekuasaan yang dilandaskan
pada ancaman dan pembenan hukuman. Sedangkan Parenti {1978:12)
memandang kekuasaan sebagal a systernic force, di mana perifaku manusia

dibatasi pilihan-pillihannya aleh berpagai kewajiban yang ditetapkan oleh

sistem.

BPD-kepala desa itu selayaknya berperan sebagar pemimpin
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masyatakat desa yang harus mempunyal  kekuasaan dan mmanmo
melaksarakan kekuasaannya secara efektif. Setiap pemimpin pada bidang dan
tingkat kekuasaan mana pun {domain and scope of power) membutuhkan
kekuasaan sebagai alat untuk menjalankan tugasnya, Pentingnya kekuasaan
sebagai suatu sarana untuk menjadikan institusi berjalan secara efektif masih
perle dikaji secara seksama. Termmasuk relasi kekuasaan yang dijalankan oleh
BPD dengan kepala desa bagi tercapamya tujuan pembangunan desa, BFD-
Kepala desa sebagai pelaku kekuasaan {power actor) di unit pemerintahan
yvang paling bawah (desa) tidak perlu kehilangan kekussaan, BPD-Kepala
desa berfungsi menialankan politik atau kebiakan dan mempunyai kekuasaan
ofonom untuk merwmuskan kebijakan sendin sesua dengan kebutuhan
lokalaya. Ini adalah bagian dan pelaksanaan kekuasaan pohtik [okal di tingkat

gess.

Dengan semakin besamya tuntutan cotonomisasi pada pemenntaban
desa akhir-akhir ini telah menciptakan suatu kondisi di mana pemerintah desa
tidak hanya diharapkan mampu menjalankan peran instrumentainya saja tatapi
juga peran politik. Inilan yang oleh Bilton (1993196} diartikan sebagai relasi

kekuasaan (power refation)

2.3.1 Sumber-sumber Kekuasaan

Sumber kekuasaan mempertanyakan asal dar mana sesegrang
memperoleh kekuasaan. Ada berbagal macam sumber kekuasaan sehinggs
Seorang pemimpin bisa berpengaruh terhadap orang lain. £} antara para pakar

berbeda pendapat mengenai sumber kekuasaan. Budiardio (128413} misalnya,
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menyebutkan adanya lima macam sumber kekuasaan sehingga pelaku
kekuasaan dapat mempengaruhi orang lain, yaitu: kedudukan, kekayaan,
kepercayaanfagama. hubungan kerabat, dan kepandsian/ keterampilan.
Surbaktt (1992:84) mengemukakan sumber-sumber Kekuasaan yailu: sarana
paksaan fistk, kekayaan dan harta benda, normatif. jabatan, keahlian, infarmasi.
status sosial, popularitas pribadi dan massa yang terorganisasi.

Pandangan di atas menyiratkan babwa kedudukanfabatan. keahlian!
keterampilan, karaktenstik dan sebagainya merupakan sumber kekuasaan yang
perting

Bahkan Fobbms, Yukl Covey, Pfeffer dan sebagaimnya telah meletakkan
kedudukan dan karakteristiy (okal sebagai sumber kekuasaan yang utarma dan
pertama

Robbins {1986: 272-275) menielaskan dar mana saseorang
memperoieh kekuasasn, Menurutnya ada empat sumber utama kekuasaan
yartu: kedudukan, karaktenstik lokal, keahlian dan kesemgatan mengendalikan
informasi. Yukl (1489 14-27) menjelaskan secara sistemnatis dan rinci sumber-
sumber kekuasaan yartu {1) kedudukan yang mencakup wewewnang formal,
pengendalran atas sumber-sumber dan ganjaran, pengendalian atas hukuman,
pengendalian atas informast dan pengendalian ekologi; (2) karakteristik yang
lerdin atas keahlian, persahabatanfresetiasn dan kharisma; dan (3) politik yang
mefiputi pengendalian atas proses pembuatan keputusan, pembentukan
koalisifaliansi, melakukan kooptasi, dan institusionalisasi. Covey (1882 101-

105) menjetaskan sumber kekuasaan itu berasal dari kemampuan memaksa
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pihak lain, melakukan pertukaran barang dan jasa {masyarakat), menerapkan
prinsip-prinsip  kemanusiaan seperti rasa saling percaya, rasa saling
menghomati dan rasa saling menghargai. Sedangkan Pfeffer (1984 T2-81)
menyebutkan adanya dua sumber kekuasaan yaitu faktor karakteristik pribadi
dan faktor situasi. Sifat-sifat pribadi seperti populantas, kemampuan, agresif,
ambisius, adaptasi sosial dan sebagainya, sedangkan faktor situast mencakup
kedudukan dan pengendalian sistem komurikasi.

Selain pandangan-pandangan tersebut diatas, Andecson (dalam
Budiadio, 1984: 52-55} berdasrkan hasil penelitiannya rmengenai kekuasaan
menurut budaya Jawa menjelaskan bahwa kekuasaan itu sama jenisnya dan
sama pula sumbernya. Selanjutnya ia menyatakan bahwa menurut tradisi
orodoks usaha untuk memperoleh kekuasaan dilakukan melalui praktek yoga
dan bertapa yang sangat keras. Bahkan setain pandangan ontodoks tadi adalagi
tardisi lain yang heterodoks yang menyatakan bahwa kekuasaan itu bisa
diperoleh lewat bermabuk-mabukan, pesta-pesta seks dan pemburiuhan ritual.

Walaupun Anderson mengklaim bahwa anailisisnya yang sistematis
terhadap kekuasaan menuarut tradisi Jawa masih punya pengaruh yang kuat
terhadap konsep kekuasaan Indanesia dewasa ini, tetapi pendapatnya banyak
sekali dikrtik. Koentigraningrat misalnya {dalam Budiardjo, 1284 128)
mengkritik pandangan Anderson dengan mengatakan bahwa Anderson teralu
berlebihan melihat konsep orang Jawa yang menganggap kekuasaan ity ibarat
kekuatan nergi saja dan dapat digunakan oleh manusia secara otomatis. Dan

ta menyatakan bahwa Anderson tidak cukup mengenal orang Jawa, buktinya
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st mtall masmabenrgeiban A dalam tino aku upacara
dan ujaran yang simbalis luput dar perhatian Anderson tjjﬁeh |hnr L

konsepsi orang Jawa mengenai kekuasaan sebagail kekuatan energi yang sakti
dan keramat juga tidak lain dan suatu konsepsi simbolis belaka.
Koentjgraningrat sendiri setzlah mempelajari data etnografis dari
berbagal bugaya masyarakat di Afrka, Asia dari Lautan Pasifik, akimya
menyimpulkan bahwa sumber kekuasaan pemimpin radisianal dalam
masyarakat negam kuno sécara urut adalah : {1) kharisma, {2) wewenang, {(3)
kewibawaan, dan (4) kekuasaan dalam artt khusus Sedangkan sumber
kekuasaan pemimpin masa kini dalam masyacakal negara kontemparer adalah;
{1) wibawa, {2) weweanang . {3} kharisma, dan (4) kekuasaan dalam arf khusus.,
Berdasarkan pandangan mengenal sumber kekuasaan seperti yang
diuraikan di atas, maka penelitan ini berusaha untuk mendesknpsikan sumber
kekuasaan utama apa szje yang dipeérlukan oleh BFD-kepala desa untuk
menjalankan kekuasaannya. Pemimpin tdak cukup mempunyal sumber
{potansi) kekuasaan saja, yang lebih pentng adalan bagaimana
mendayagunakan sumber kekuasaan itu secara aktuzl Qleh karena ity,
penelitian ini juga bDerupaya untuk menggambarkan bagaimana relas| kuasa
BPD dengan kepala desa sebagal pelaku  kekuasaan menjalankan

kekuasaannya secara efekiif.

2.3.2 Relasi Kekuasaan
Kangep relasi kekuvasaan (power refation) sama halnya dengan

konsep hubungan institusy (organization relation), perikaku memilih {voling
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behavior) dan perilaku mengkonsurmnsi barang [consuming behavior]) adalah
konsep-konsep yang tidak mudzah diben arti. Para pakar memberikan arti yang
berbeda terhadap konsep tersebut sesual dengan sudut pandang dan
fujuannya masing-masing. Uraian berikut dimaksudkan untuk memperelas
rernifikasi makna reizsi kekuasaan.

Menurut Faulks (1999:33) ada tiga pendekatan tentang perspektitf
kekuagaan ialah (1) Perspekiif clas. Markisme berpendapat bahwa kekuasaan
ada ditangan mereka yang menguasai alat produksi dan hubungan produksi
{manggunakan modal), (&) Perspektif elit bahwa kekuasaan ada di tangan
sekelompok kecil orang (elit), {3) Perspekif pluralis babhws kekuasaan
menyebar kedalam banyak kelompok (kelompok orang, kepentingan dan
parpal).

Di hampir seluruh kehidupan sosial terdapat hubungan sosial yvang
dengan sendinnya hadir pula & 3ana hubungan kekuasaan. Hubungan
kekuasaan idak bisa hanya dilihat sebaga monopol aktivitas para politisi saja,
tetapi ia bisa saja tarmanifestasi pada setiap hubungan sosial oleh institusi dan
aktor sosial manapun .

Relasi kekuasaan bisa bersifat demokratis, di mana pihak-pihak yang
saling berhubungan sama-sama mempunyai sumber kekuasaan yang dapat
dipergunakan untuk mananggulangi masalah bersama. Pada bantuannya yang
awal, bisa jadi hal ini muncul sebagai akibat dari adanya pemberdayaan
fempowerment] darn pemegang kekuasaan yang diberikan kepada pihak vang

semula dikuasainya. Akibat adanya proses pendewasaan dir atau emansipasi
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din dan pihak yang semula tidak mempunyai kekuasaan, lambat [aun mereka
semakin dewasa dan kemudian memiliki kekustan push and pull. Maka saat
ftukah pemegang kekuasaan pertama harus berbagi kekisasaan dengan pihak
fain yang telak memiliki sumber-sumber kekuasaan yang memungkinkannya
mereka hadapkan kepada pibak pertama tadi.

Pemimpin yang bijak dan efektif menurut Covey (1992108}, akan
memitkih hubungan kekuasaan atas dasar ponsip inr. Covey mengatakan, bahwa
para pemmmgin okal yang melaksanakan kekuasaannya lewat pilihan rakyat
akan lebih hati-hati dalarm meminta bawahannya mengerjiakan sesuaty tetapi
lebih vakin dalam melakukannya. Semakin faham mereka tentang hubungan
antara kekuasaan dan kemampuannya mempengaruhi orang lain dengan tanpa
memeaksanya akan semakin tumbuh. Atas dasar itu mereka akan menjadi
perumpin lokal yang lebih bijak dan efeklf.

Frerch dan Raven dalam Matameyer {1578 19).mempunyai pandangan
lain. Menurut mereka relasi kekuasaan bisa didasarkan atas dus hal, vaitu yang
berbasis organisasifinstitusi (kekuasaan legitimasi, ganjaran dan paksaan} dan
yang berbasis pribadi (kekuasaan keahlian dan acuean). Dari hasil Kajiannya
mereka menyimpulkan secara umum bahwa bila pemimpin lokal meletakkan
kekuasaannya pada kedua basis kekuasaan organisasi dan pribadi maka ia
akan mempunyai kekuasaan yang lebih besar (greater power). Secara lebih
khusus mereka menyatakan bahwa semua jeris kekuasaan mempunyai daya
jangkau penggunaan yang berbeda-beda, tetap kekuasaan acuan (yang

berbasis pribadi) mempunyal jangkauan yang paling besar,
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termasuk jumlah pegawai, nilal, dan tradisi yang berkembang dalam organizast,
efektivitas kelompok termasuk tingkat kohes:, kenasama dan toleransi; tingkat
masalah yang dihadapi crganisasi; dan tekanan waktu serta situasi sosial atau
faktor ekstemal yang berpengaruh terhadap organisasi.  Oengan
mempserhatikan kaitan ketiga kekuatan tersebut, Tannenbaum dan Schmidt
{1958:95) menyajikan tiga macam hubungan, vaitu: 1) hubungan kekuasaan
oforitatff (dominasi kekuasaand pangaruh pada pimpinan), 2} hubungzan
kekuasaan demokratis (saling berbagi kekuasaanfpengaruh), dan 3) hubungan
kekuasaan delegalif (dominast kekuasaan/ pengaruh pada mereka) .

Apa yang telah diuraikan di atas, relasi kekuasaan di tingkat desa
seringkali tidak berada dalam sudtu kontinum. Selama ini tugas-tugas berat
kepala desa di bidang pemerintzhan, pembangunan, dan kemasyarakatan
telah mendorong dirinya canderung mengutamakan hubungan kekyasaan
yang berbasis pada posisi atau organisasi saja. Kekuvasaan otornitatif dan
koersif seringkali muncul sebagai bentuk hubungan kekuasaan yang
dominan pada kepala desa. Ini adalah jalur formal yang dipersepsi cleh
kebanyakan kepala desa agar dapat memberikan hasil dengan cepat.
Lemahnya komitrmen masyarakat desa terhadap kepemimpinan lokal di ingkat
desa sehingga menimbulkan lemahnya partisipasi mereka dalam
pembangunan, yang ini menysbabkan tidak berhasinya pembangunan desa.
Wasyarakat desa tidak menyukai hubungan kekuasaan kepala desanyva yang
otaritatif dan koersif. Mareka mendambakan sentuhan hubungan kekuasaan

yang iain.
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Sebenarnya ragam  pola hubungan  kekuasaan  baik  otoritatif,
demokratis, delegalif, koersif dan atau yang lain mempunyai peluang yang
sama waarnya dipakai cleh pemimpin manapun. Persoalannya adalah tidak
semya pemimpin menyadan tentang pentingnya meletakkan barbagai ragam
pola  kekuasaan tersebut dalam suatu kontinum sehingga memberi peluang
yang besar bagr pemimpin lokal di tngkat desa untuk menampilkan kekuasaan
yang sesbai dengan konteksnya (ruang dan wakiu).

Berdasarkan kerangka teoritk yang telah dwwrakan dalam  bab
terdahulu. terlihat bahwa pola relasi kekusssan BPD-kepala desa yang
berbasis pada orpanisasi dan konteks budaya lokal yang secara konsisten
ditampitkan cleh pemegang kekuasaan jtu berbeda-beda. Setiap pemegang
kekugsaan melakukan penyesuaan { adusments) terhadap kaitan kedua basis
kekuasaannya secara proporsional sesyai dengan tuntutan situasi dan kondisi
yang ada. Dalam suatu situasi tettentu, pemegang kekuasaan lebih banyak
menerapkan kekuasaan yang berbasis arganisasi |(organizationaly hased
power) lebih sedikit menerapkan kekuasaan yang berbasis pribadifbudays
lokal. Sementara Hu dalam situasi yang lain, mereka lebih banyak menarapkan
kekuasaan yang berbasis pribadifbudaya Iokal (focal personaily based PIOWeEr)
dan sedikit yang berbasis organisasi. Dan pada suatu situasi yang sangat
khusus, ia dapat menggunakan kekuasaannya baik yang berbasis organisasi

maupun pribadibudaya |okal secara seimbang.
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Gambar 2.2° Basis dan Jenis Relasi Kekuasaan dalam Pendekatan Teoc
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2.3.3 Struktur Kekuasaan

kKekuasaan terbeniuk karena adanya interaksi dan hubungan di antara
orang-crang dalam mana seseorang atau beberapa crang melakukan kendat
atas berbagai sumber datam masyarakat. Kansep struktur kekuasaan merujuk
kepada "the sociaf refations and organizations through which the holders of
power i & social sefting are inked and through which thelr power becomes
exermised” (Crum, 1983:167).

Tekanan adanya hubungan-hubungan sosial dan organisasi pada
pelaksanaan kekuasaan sebagaimana pernyatean di alas menumukkan adanya
tnteraksi antar pemegang kekuasaan. Fengalokasran dan  penggunaan
kekuazaan o antara para pemegang kekuasaan dalam suate masyarakat
berarti di  =ana terdapat distnbusi kekuasaan. Wnght {1975:481)
mengkonsepsikan  struktur kekuasaan =ebagal A paftern of orderly
arrangement, allocation, and use or avercrse of authorty and power withi any
grvert ool Sysferm Konsepsi strukiur kesuzsaan ini perlu diindaklanjuti
dengan pertanyaan dasar sigpa yang melaksanakan kekuasaan dalam
masyarakal itu?.

Pertanyaan dasar itu perdu dikemukakan karena para ilmuwan sosial
percaya bahwa ada masyarakat yang hanya mempunya strukiur kekuasaan
tunggat {3 single sirucfure of power)]. Mereka percaya bahwa dalam masyarakat
tersebut kekuasaan terpusat hanya pada satu atau sejumiah kecil crang yang
sangat berpengarih. sedangkan masasa rakyat yang jumlahnya banyak thidak

berpengaruhl dan bersikap apatis erhadap masalah-masalah penting {sentra’
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datam masyarakat, Salu orang atau sekelompok kecil orang yang berpengaruh
tadi terlibat penuh dalam menangani pembuatan keputusan atas berbagai isu
penting dalam masyarakat,

Selain itu, ada pula ilmuwan sosial yang percaya bahwa dalam
masyarakat ada beberapa orang yang memegang kekuasaan dan aktif dalam
pembuatan keputusan di berbagai bidang atau 1su yang berbeda.
Kekuasaan tidak terpusat hanya pada satu atau sejumlah kecil arang, tetapi
terbagi atau tersebar pada berbagai orang sebagai pemimpin masyarakat
fmuttiple structures of power) yang menguasal bidang tertentu dan membuat
keputusan yang mengikat atas isu yang terdapat pada segmen komunitas yang
dikuasainya. Diantara para pemagang kekuasaan itu terjadi persaingan, tawar-
menawar dan pembagian kekuasaan (Dye, 1990:310). Pandangan partama
yang percaya adanya strukiur kekuasaan lunggal dalam masyarakat dikenal
dengan pandangan elitis, sedangkan pandangan kedua yang lebibh percaya
adanya struktur kekuasaan jamak dalam masyarakat disebut dengan
pandangan pluralis.

Waste (1982:14) membagt strukiur kekuassaan dalam maswvarakat
menjadi 3 pendekatan, yaiiu pendekatan reputasional dari Hunter [1853),
pendekatan posisional dari Mills (1958}, dan pendekatan desisional darn Dahl
{19861). Dua pendekaten yang pertama (reputasional dan posisional} dapat
dikelompokkan ke dalam pendekatan elitis, dan pendekatan desisional dapat
dimasukkan ke dalam pendekatan pluralis.

Perdekatan olitis mengasumsikan bahwa pada prinsipnya dalam
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semua masyarakat terdapat secara reiatif sejumlah kecil kelompok individu
yang melgkukan pengendalian tethadap sumber yang daminan dan orang-
orang fenaga kerja} dan mengendalikan hasi dan semua keputusan penting
dalam masyarakat.

Pendekatan reputasional mencoba untuk mengkaji struktur kekuasaan
dalam masyarakat dengan mengidentifikasi orang-orang yang mempunyai
reputas: {the pririciple feaders) atau yang oleh Huntar disebutnya sebagai the
focal power brokers. Argumentasi pokoknya adalah bahwa perbedaan antara
pemimpmn dan bukan pemimpin teretak pada fakta bzhwa kelompok sosial
telah memberkan fungsi sosial khusus kepada orang-orang tertentu {elit) dan
bukan kepada yang lain.

Pendekatan posisional mencoba mengkajr struktur kekuasaan pada
tataran elit penguasa (power efit), yang mengasumsikan bahwa kekuasaan
pada kebanyakan masyarskat dilaksanzkan cleh pelaku kekuasaan yang
jumlahnya relatif xecil Berbeda dengan pendakatan reputasional, pendekatan
yang kedua ini lebih suka mengidentifikasi posisi dar para tokeh masyarakat
pada: organisasi besar di bidang ekonomi, politik, militer, sosial,; keanggotaan
silang mereka; kohesinya; dan pengarub organisasi tersebut pada mareka.
Mereka kebanyakan adalah crang kaya yang berbagi kepentingan dengan -
anggota tain di kelompoknya. Dan mereka iniah kemudian tercipta adanya
kelas penguasa (ruling cfass), dan orang-orang kaya dan punya kedudukan
{posisi} yang tinggi, welaupun jumlahnya sedikit tetapi mermiliki peran yang

sangat menentukan dalam proses pembuatan keputusan tingkat lokal.

Disertasi Relasi BPD-Kepala Desa : Kajian Relasi ... Yaqup Cikusin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Fendekatan desisional juga masih melihat adanya sejumlah kecil orang
factors) yang teriibat secara akiual dalam proses pembuatan keputusan. Yang
membedakan pendekatan desisional dengan pendekatan reputasional dan
posisianal adalah bukan pada jumlah crang yang teriibat pada proses
pembusatan keputusan, tetapi pada ruang lingkup pengaruh mereka dan
interaksi antara keputusan yang dibuat wargafrakyat dan keputusan yang
dibuat oleh sejumlah kecil aktor pembuat keputusan.

Uralan di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan elitis melihat
perlunya struktur kekuasaan yang memusat (pada satu oranigikelompak untuk
semua isu publik), sedangkan pendekatan pluralis melihat perdunya struktur
kekuasaan yang tersebar (pada satu arang/ketompok untuk satu jenis isu publik
tertentu).

Bagaimanakah gambaran pota hubungan kekuasaan BPD-Kepala desa
di desa di Indonesia? Pola kekuasazn lokal di tingkat desa di Indonesia
kebanyakan masih menunjukkan sifatnya yang polimorfis, yang berpengaruh
besar pada berbaga bidang. Pola hubungan yang demikizn selama ini memang
dikehendaki cleh suprastruktur kekuasaan yang selalu ingin memfungsikan
kepala desa sebagai pemimgpin tunggal di desa yang berperan ganda yaitu
sebagal pemimpin pemenntahan, pemimpin pembangunan, dan pemimpin
kemasyarakatan. Walaupun begitu, dengan semakin gencamya kegiatan
pembangunan di berbagai sektor dan di seluruh wilayah tanah air telah
menyebabkan isolasi desa semakin cair. Beban desa yang semakin berat harus

dibagi-bagi kepada seluruh lapisan masyarakat yang ada, khususnya diantara
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para pemimpin desa (Badan Perwakilan Desa/BRF0 dengan kepala desa)
Transformasi sosial di desa yang semakin melebar, kompleks, dan
beranekaragam tidak mungkin hanya ditangani oleh pemimpin di pusat
kekuasaan tunggal (single mayority). Tampinya beberapa  macam
countenaiing  eftes atau strategic effes o desa akhir-akhir ini 12lah
menyebabkan bmbulnya pergeseran struktur kekuasaan di desa yang lebih
banyak memperiihatkan pola kekugsaan yang moromorris. [Dengan
dikeluarkannya Lindang-undang Nomor 22 Tahun 19989 Kepmendagn Momor 64
Tahun 19939 tentang Peranfungs: instiusi Badan Perwakilan Desa (BF D)
Pergeseran struktur kekuasaan di desa walaupun secara kuantitatif proses
timbulnya masih pelan. tetapi secara kualitatf eksrstensinya perlu dicermati
oleh semua pimpinan lokal di fingkat desa agar mereka bisa menyesualkan

kekuasaannya dengan keadaan yang sedang berubah.

2.4 Beberapa Hampiran dan Hasil Penelitian
2.4.1 Hampiran Strukturalis

Beberapa tokoh sebagai penganjur hampiran strukturaiis ini antara lain
Farsons (1951), Merton (1968), Marx {194211977), Dahrendorf {1958), Easton
(1853), dan sebagainya. Fada prinsipnya hamptran strukturalis memandang
kekuasaan sebagal alat untuk memetlihara ketediban dan kesembangan daiam
masyarakat. Kekuasaan sebagai atnbut utama dalam sistem sosial berwujud
pada pernerintahan desa yang bertanggungjawab. juga perbentuk. keputusan
yang mengikat bagi semua golongan masyarakat. Jadi kekuasaan adalah

sarana bagl tercapainya tujean masyarakat secara kegeluruhan. Atas dasar

Disertasi Relasi BPD-Kepala Desa : Kajian Relasi ... Yaqup Cikusin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 74
E

fulah menurut pandangan strukturalis, konsentrasi kekwasaan adalah sah
sepanjang masyarakat memang menghendakinya. Kntk paling vokal terhadap
hampiran ini adalah karena terlampau menitikberatkan pada struktur yang statis
dengan mengabalkan proses perubahan sosial yang terjadi, sera
ketidakmampuannya mengatasi konflik secara efektif (Gouidner 1970,
Abrahamson, 1878, Cahen, 1997,

BPD-kepala desa adalah  institust pemerintahan  desa  yang
berkewajiban  mengamanikan  pelaksangan  keputusanikebiaksanaan
pemerintahan desa. Relasi kekuasaan BPU-kepala desa sesuat dengan
pandangan struktucalis banyak diwarmal ocleh kebijaksanaan pemenntah
tersebut yaitu demi tercapainya tujuan masyarakat secara keseluruhan. Selama
ini masih banyak dijurnpai kekuasaan kepala desa yang berorientas: ke atas,
yaitu semata-mata demi kelancaran dan keamanan pelaksanaan kebiaksanaan
atasannya. sehingga seringkali mengurangi atau bahkan mengabaikan
partisipasi rmasyarakat. Kekuasaan seperti ini 2eolah-olab tujuan sosizlnya
hanya bisa dipenuhi oleh akiivitas pemerintah saja. Hampiran strukiuralis
misalnya bisa dipakal untuk menganalisis sejauh mana dominasi hubungan
kekuasaan antara BFD dengan kepala desa dalam proses pembuatan
keputusan pembangunan desa; dan apakah orientasi kekuasaan BPD-kepala
desa ikut berubah dalam proses transformasi sosial yang tengah terjadi di
desa”

2.4.2 Hampiran Subjektivis

Hampiran subjektivis {nama lainnya kognitif; interpretatif; definisionis)
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dengan tokohnya seperti Mead, Goffman dan Blummer. Hampiran ini
memandang kehidupan sosial sehagal produk dari aktivitas aktorfagen yang
kompeten, karena manusia dapat merasionalkan dan mempertimbangkan
secarg krealif atas tindakan-tindakannya {(Mead, 13862, Goffman, 1959,
Blummer, 1969). Pandangan ini menghasitkan konsep kekuaszan sebagal
suaty fenomena intensional dan yang diinginkan. Kekuasaan bukanlah semata-
mata milik individu vang harus dipaksakan kepada orang lain, karena orang
sering berindak bersama-sama atas dasar kesadaran murni.

Hampiran subjektivis im jelas  bertentangan/berlawanan dengan
pandangan strukturalis vang memandang manusia tdak mempunyai
kebebasan bertindak, justru strukturah yang membentuk bagawnanakah
individu berbuat dalam suatu konteks s0s13! tertentu. Dengan perkataan lain,
manusia cenderung untuk bertindak berdasarkan judgemental dopes yang
secara bula disetir cieh kekuasaan di luar kontrol dan pengertiannya (Garfinkel,
1967). Pandangan subjeklivis memberikan keleluasaan dan ctonomi kepada
manusiafaktor untuk “membentuk” kekuasaan sesuai dengan perseps
emiknya sendir,

Kita melihat pandangan strukturalis masih mendominasi perseps kita
tentang jalannya pemerintahan 41 Indonesia. di mana pola dan orientasi
hubungan kekuasaan kepala desa selama ini masih bernuansa struktural.
Tetapi hal itu bukantah tanpa kritik atau terbebas dari kelemahan. Di era
reformasi ini, arus transformasi sosial yang deras mengalir di desa (termasuk

gerakan ctonomi daerah, demokratisasi. humanisas: serta dengan keberadaan
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BFD ditingkat desa) Hal ini akan memberikan nuansa yang lain kepada BFD-
kepala desa dalam pola dan orientasi kekuasaannya, Ini tentu saja merupakan
peluang yang menank bagi penaliti untuk mengarahkan masaiah penelitlian ke
sana.

Fenelitian yang dilakekan cleh Palmier tahun 1954 (dipublikasikan
tahun 155%) melaporkan bahwa pada masyarakat Jaws terdapat hubungan
antara status sosral dan kekuasaan Jabkatan/kexuasaan Bupat sampal kepala
desa dipevolen kKarens yang bersangkutan keterunan dar orang tua yang
mempunryat status sosial yang tingg (keturunan ningrat atau bangsawan)
Mereka yang tidak mempunyai status sosial yang tingos tdak dapat menjadr
penguasa. Menurut konsep dan nilai tradisional Jawa kekuasaan adalah
diwariskan (ascribed power) dan bukan lewat prestast (acheved powert .

Irmelikasi dant konsep dan milal ini bahwa kekuasaan kepala desa
berlangsung seurmnur hidup dan =zetelah itu ra wariskan kepada putranya
Setelah twrunnya aturan yang mermbatasi masa jabatan kepala desza {LU
No 51978 maka jabatan kKepala desa tidak dapat lagi diwariskan secara turun
temurun. Sskarang siapa saja bisa menjadr kepala desa asalkan mernenuhi
persyaratan yang lelah ada. Hasil pelitian Palmier di atas dengan demikian
sudah tidak punya milai validitas [agi

Studi tentang konsepsi politik tradisional Jawa dan pengaruhnya yang
kuat terhadap Indonesta modermn yang telah dilakwekan aglen Andersson
(hipublkasikan tahun 1984 dengan judul The fdes of Power in Javanese

Cufture) menyimpulkan bahwa orang Jawa mempunyai konsep kekuasaan
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yang berbeda sekali dengan konsep kekuasaan dan Barat. Menunut konsep
trachisional Jawa kekuasaan itu identik dengan kesaktan (kasekten) yang
berasal dan Tuhan, suatu enary ke-Tuhanan. |8 adalah suatu anugerah dari
alas (ascribed) yang tidak bisa dipercien lewat usaha sendin fachieved) .
Menurul Anderson {(1984.25), vang membedakan konsepsi kekuasaan Jawa
dan Barat,

Menurut pandangan tradisi Jawa kekuasaan itu konkret, Kekuasaan
bukanlah suatu anggapan tecretis, melainkan suatu realitas yvang benar-benar
ada. Kekuasaan adalah daya yang tidak dapat diraba, penuh mister dan energi
ke-Tuharan yang menghidupkan seluruh alam semesta. Kekuasaan itu
homogen atau sama jenisnya yang berasal dari sumber yang sama.
Kekuasaan herada di fangan individu atau kelompok mana pun. Jumlah
kekyasaan dalam alam semesta selaiu fetap. Alam semesta inr tidak
bertambah Juas juga tidak bertambah sempit. Demikian pula kekuasaan, jurniah
kekuasaan fdak berubah fetapi pembagiannya bisa berubah. Actinya,
terpusatnya kekuasaan di suatu termpat atau pada satu orang menghanuskan
pengurangan jumlah kekuasaan di tempat lain dalam jumlah yang sebanding.
kKekuasaan tidak memnpernasalahkan legitimasi. Kekuasazan berasal darf
surnber yang sama, Qleh karena fu tidak mempersoalkan masatah baik dan
buruk. Kekuasaan tidak rmempersoalkan ada atau daknya legitimasi dan siapa
pun.

Sedangkan menumut pandangan barat, kekuasaan #u  abstrak

Kekuasaan itu ada, walaupun tidak tampak oleh mata dalam berbagai macam
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keadaan di mana sebagian orang kehhaian patuh pada kemauan orang lain
haik secara suka rela maupun tidak. Sumber kekuasaan adalah heterogen —
kekuazaan. Kekuasaan meérupakan kegiatan mempengaruht ingkah laku arang
Iain dilakukan dengan menggunakan sumber-sumber sepert kekayvaan, status
sosial, jabatan formal. organisasi, semata, jumlah penduduk, dan sebagainya.
Akumulasi kekuasaan tidak ada batasnya. Jumlah sumber kekuasaan akan
selalu bertambah maka jumlah akumulasi kekeasaan pun bisa terus bertambah
tanpa ada batasnya. Darl seql moral, kekuasaan itu berartl ganda. Akibat logis
dari konsep=si sekuler tentang kekuasaan, maka ada kekuasaan yang dianggap
sah dan ada pula kekuasaan yang tidak sah karena kekuasaan itu berasal dari
sumber yang heterogen.

Lalam budaya Jawa, masalah kekuasaan yang penting adalah
bagaimanakah mengakumulasi dan memelthara kekuasaan, bukan pada
bagaimanakah carad melaksanakan kekuasaan seefektif mungkin. Cara yang
lazim dipakai untuk mengakumulas: dan memelihara kekuasaan ity menurut
tradisi Jawa adalah cengan bertapa, melakukan yoga, melaksanakan
Upacara mistik, memelihara henda-benda pusaka dan sebagainya.

Pandangan Anderson tentang konsep kKekuasaan dalam budaya Jawa
tersenut di atas telah banyak mendapat kilie terutarmma dan pakar Indonesia.
Misalnya Koentjaraningrat {1882:128) yang rmenegaskan bahwa Anderson
keliru bila ia melihat konsep kekuasaan menurut budaya Jawa sebagai
suatu energi yang sakti dan keramat ite merupakan sueatu reatitas. padahal

Mu adalah merupakan konsepsi simholis belaka. Sifat sakti memang
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merupakan salah satu syarat yang penting bagi pemimpin Jawa tetapi
bukanlah yang terpenting, karena menurut Keentjaraningrat, pemimpin
Jawa seperti halnye pemimpin masyarakat lain di dunia periu
memperhitungkan semua komponen kekuasaan yang diperlukan oleh
semua pemimpin secara universal dan juga semua sifat yang diperiukan
sebagai syarat bagi permimpin yang bermutu.

Menurul hemat kami. Anderson tidak melihat kemungkinan teqadinya
pertermuan nilai-nilai kekuasaan tradisional Jawa dengan nilai-nilai kekuasaan
Barat (birokrasi rasional) yang sedikit banyak lelah juga berpengacuh terhadap
birokrasi pemerintahan kita dewasa ini. OGleh karena itu hasil studi ini agak
terratas nilainya bila dipakai untuk menganalisis pola relasi kekuasaan BPD-
kepala desa di era Indonesia kantemporer.

Penelitian lain yang mencoba mengungkap pola kekuasaan lokal di
desa adalah yang dilakukan oleh Nardholt tahun 1277 di desa Jawa Tengah.
Hasil penelitian yang kemudian dipublikasi tahun 1987 dengan judul Qjo
Durneh: Kekoasaan Lokal daiam Pembangunan Fedesaan, khusus mengenai
kedudukan lurah {(baca: kepala desa). la menyimptuikan bahwa tugas Kepala
desa dewasa ini adalah sangat berat karena kedudukannya yang bersifat
dualistik. D1 satu pihak, ia dipilih oleh rakyat desa sehingna ia harus mewakili
kepantingan rakyat desa dan bertanggqung jawab kepada mereka. Di pihak lain,
oleh pemerintah pusat ta ditunjuk sebagai penguasa tunggal di desa yang
bertugas mengamankan pelaksanaan program pemerintah di desa dan

mempertanggungjawabkan tugasnya itu kepada pemerintah juga. Oleh karena
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itu, kernudian kepala dessa dipandang sebagai kunci untuk pembangunan desa.
Dalam kenyataannya, Nordholt mengmukan bahwa justru yang lebih menonjol
adalah kepala desa sebagai kepanjangan tangan pemefintah atasannya, yanu
sebagai pelaksana dan penanggung jawab kebijaksanaan pembangunan yang
telah dirumuszkan aleh permerintah Implikasinya adalah partisipast rakyat desa
hanya pada fase pelaksanaan pembangunan dan tidak pada fase perumusan
kebijaksanaan pembangunan tersebut Oleh karena ity kepala desa sebagai
wakil vang harus mempenuangkan kepentingan rakyat desa tidak tampak atau
Kurang jelas perannys

Hasil penelitian ini tidak mengungkap fakior yang menyebabkan
mengapa kepala desa tidak mampu berperan sebagal wakil rakyat desa yang
harus mempernuangkan kepentingan mereka. Dengan perkataan iain penelitian
ini hanya mampu menjelaskan pola perilaku kekuasaan kepala desa yang
struktural-posisional dengan mengabaikan poila perilaku kekuasaannya yang
personal.

Kesimpulan vang sé&rupa juga dijumpai pada penelitian Hofsteede
(dipublikasikan partama kali tahun 1971 dan diindonesiakan pada tahlun 1992}
yaitu di desa terdapat dominasi kepala desa dalam proses pengambitan
keputusan, pemimpin informal dan warga desa tidak dilibatkan dalam proses
pengambitan keputusan tersebut. ink adalah suatu gejala umum di mana kepala
desa telah direkayasa oleh pemenntah agar lebih mengedepankan
pengamanan pelaksanaan pregram pemeriniah daripada harus bersusah payah

menumbuhkan parisipasi murni masyarakat desa di dalam setiap bidang
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pembangunan. Padahal dalam banyak kasus, karena masih terbatasnya
kepasitas administratf kepala desa, mereka banyak yang tidak mampu
melaksanakan secara efeklif fugas pembangunan tersebut. Hal ini séhamusny3a
sudan dapat memberikan petunjuk betapa pentingnya partisipasi aktf semua
pihak dalam proses pembangunan. Dengan demikwian, kepala desa harus
segera merubah orientasi dan pola perilaku kekuasaannya supaya lebih
kondusif dengan tantangan dan kendisi yang sedang berubah. Lebih-letih,
kekuasaan itu tidaklah berjalan dalam kondisi vakum atau tensolasi,
Kekuasaan selalu berada dalam situast hubungan dengan crang lain
{relastonal) dalam suatu konteks atau lingkungan tertentu. Kekuasaan secara
implisit selalu berada dalam proses saling ketergantungan, arinys pinak-pinak
yang berada dalam suatu hubungan kekuasaan akan terikat satu sama 'ain
aleh ketergantungan bersama {Wexiey and Yuki, 1877} .

Relasi kekuasaan lokai di desa sebagai suatu fenomena sosial selalu
tampak pada proses interaksi sosial antara pemimpin dan yang dipimpin
{patron and client relationship), dan intesitas interaksi itv semakin dnggi di
dalam masyarakat yang sedang dilanda proses transformasi sosial. Proses
pembangunan masyarakat desa membutuhkan pemimgin desa yang bukan
harya mampu mengakumulasi dan memelihara kekuasaannya dengan baik
tetapi juga yang lebih penting adalah yang mampu menggunakan berbagai
peran dan basis kekuasaannya secara efektif (Robbins, 1986:275: Chung dan
Megginson, 1981.351), Keberhasilan pembangunan desa akan dapat

memperkuat kekuasaan pimpinan lokal di desa tetapi juga sekaligus akan
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merangsang tumbuhnya kesadaran masyarakat akan hak dan kewajibannya,
termasuk kesadaran akan kekuasaan untuk terlibat dalam proses perubahan
{pembangunany. Qleh karena itu, perubahan {pembangunan) membutuhkan
pemimpin yang lebih demokratis, kolegial, partisipatif, dan humanis, yang
marmpye metetakkan rakyat bukan sekedar sebagai gobjek {etapi juga subjek
pembangunan. Tipe kepemimpinan desa seperti itu, dalam studi Ohio dan
Michigan (lvanchevich 18977), disebut perampin Iokalfdesa yang people and
job cenferad

Hubungan diadik antara kepala desa dan masyarakat dessa tercantum
dalam kaittannya dengan pengounaan kekuasaan secara efektif, bisa dipelajari
lewat taksanomi kekuasaan {French dan Raven. 1978, Natameyer, 1973;198-
210}, Menurut mereka, hubungan kekuasaan pemimpin itu secara gans besar
dapat dibedakan menjadi dua kelompak, yaitu: 1) kekuasaan yang bersumber
dari kedudukan seseorang dalam struktur birokrasi (structurally based power)
yang terdin dan fegiimale power, reward power, dan coercive power, dan 2)
kekuasasan yang bersumber pada keungguwan karakteristik seseorang
foersonally based power) yang terdin dail expert power dan referenf pawer.
Fernggunaan kelima jenis kekuasaan tersebut, menurut French dan Raven,
imempunyal enam implikasi hipotesis sébagai benkut (1) untuk semua jenis
kekuasaan, bila basis kekuasaan itu semakin kuat maka semakin besar pula
kekuasaan seseorang; (2) bagi setiap jems kekuasaan, ukuran jangkauannys
dapat berbeda-beda, tetapi secara umum kekugsaan referensi memiliki

jangkauan yang paling luas; (3] settap usaha untuk menggunakan kekuasaan di
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luar jangkauan kekuasaannya akan cenderung mengurangi kekuasaan itu
sendirt; (4} suate kondisi sistem baru yang dihasilkan oleh kekuasaan hadiah
atau paksaan akan tergantung kuat sekali pada agensi s0sial; (5} penggunaan
kekuasaan paksaan dapat mengurangi daya fark sesegrang dan dapat
meningkatkan penolakan padanya. serta kekuasaan hfadiah akan dapat
meningkatkan daya tarik dan dapat mengurang penalakan; dan {6) bia
semakin besar legitimasi lerhadap penggunaan kekuasaan paksaan rmaka akan
sermakin berkurang kemampuannya menghasikan penolakan dan mengurangs
daya tank

Oan uraian di atas jelas bahwa kekuasaan lokal di desa tdak perfu
mendikotomikan penggunaan kekuasaan yang bersumber dari kedudukan dan
bersumber dari karaktenstik. Sebaliknya, kedua sumber kekuasaan itu periu
digunakan secara Kontinum sesval dengan situasi kekuasaannya.

Menqgenai dikotomni kepemimpinan dt Indonesia pernah dikemukakan
oleh Ferh (19732} ketika 12 menehti pergeseran fipe kekuzsaan di Indonesia
dari era demaokrasi iberal (tige administrator) ke tipe kekuasaan era demokrasi
terpimpin ftipe sofidarity maker]. Tipe administrator lebih berkepentingan
dengan masalah pembangunan negara {stafte buifding). karenanya kekuasaan
pemimpin tips ini adalah kekuasaan yang rmemiliki keterampitan dan kapasitas
admimstratif untuk dapat mengelcia negara. Sedangkan tipe sofidarity maker
tebih concerned dengan masalah-masalah pembangunan bangsa (nation
bufding)  yaitu  kekuasaan pemimpin yang mempunyai  Keterampian

memarigulasikan simbol yang memadukan {persatuan dan kesatuan bangsa),
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simbol budaya, kemampuan beragitas) dan sebangai orgamsator massa. Tesis
Feith di atas telah menrdapat krittk dan banyak pakar indonesra yang
menyatakan bahwa membagi pola kekuasaan pimpinan Indonesia menjadi dua
kubu secara ‘cfear cut” adalah hdak realistik, karena di masing-masing kubu
ada pengreut/pendukung yang bertipe administrator ataupun sofidanty maker
atau sebaliknya.

Konsep dikatomi kekuasaan tersebut bisa dianalogkan dengan
hubungan kekuaszaan wyang lebih beronentast pada kekuasaan posist
{administrator) di satu pihak dan penfaku kekuasaan yang berorientas: pada
kekuazaan karakteristik fsohdarty maker]) di pihak lain. Sebagaimana telah
ditegaskan sebelumnya, bahwa untuk menganalisis pola dan ofientas
hubungan BPD dengan kekuasaan kepala desa masa kini kita tidak akan
menggunakan konsep diketomr kekuasaan tetapr ustn) ingin melihat dan
mendeskripsikan hubungan kekuasaan BPD dengan kepala desa atas dasar
hubungan kekuasaan struktural dan personal.

Dalam penelitian ini dilihat apakah BPD-kepala desa di desa penelitian
hanya berperan sebagal adminisfrator yang mungkin bisa menimbulkan
semacam dureucracy pofiics yang lebih menonjolkan perannya sebagai abdi
negara; ataukah bherperan sebaga sofidarity maker yang telah mampu
menghimpun massa wntuk memilihnya dalam BPD dan pitkades dengan janji
akan membela kepentingan masyarakat sekaligus sebagal abdi masyarakal
ataukah BFD-kepala desa sekarang telah mampu berperan baik sebagai

admiriistrafor maupun sofidanty maker sekaligus? Im merupakan obyek
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penelittan yang menarik. Peneliti mekhat BFD dalam transformasi sosial yang
dilakukan aleh BPD dalam konteks hubungan kekuasaannya dengan kepala
desa sacara mixed scanning {relasi kekuasaan struktural fugsional}, karéena
pengliti melihat bahwa bila hubungan kekuasaan tersebut ditaksanakan secara
baik sesuai dengan fungsinys akan membuahkan hubungan kekuasaan yang
sangat menguntungkan baik bagi rmasyarakat desa maupun negara.

Studi yang dilakukan Koentjaraningrat mengenai kekuasaan (dalam
Miiam Budihano, 1884) antara iam menyimpulkan bahwa komponen-
komponen yang menad landasan kekuasaan seseorang di masyarakat kini,
adalah: {1} kewibawaan, seperti memiliki kapasitas rasional untuk
memecahkan masalah, memiliki kecendikiawanan, populer dan sebagainya;
{2) wewenang. yait memiliki legitimasi lewat prasedur adat atau hukum
yang berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan; (3) kharnsma, memilik)
simbol-simbol kepemimpinan dan cir-ciri rohaniah yang disegani; dan {4)
kekuasaan dalam arti khusus, yaitu kemampuan untuk mengerahkan
massa dengan sistem sanksi.

Keempat komponen kekuasaan tersebut sebenarnya tidak jauh
berbeda dengan taksonomi kekuasaannya French dan Raven, sehingga apabila
hal tersebut handak dipakal untuk menganalisis pola dan orientasi hubungan
kekuasaan BFD-kepala desa masa kini, maka narus dilihat dalam konteks
secara luas (hubungan di antara kompanen kekuasaan dan situasi setempat).

Hersey dan Blanchard membedakan 4 macam tingkat kedewasaan/

kematangan bawahan, vaitu: 1) Mi - bawahan tidak mampu dan tidak mau
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mengambil tanggung jawab untuk melakukan sesuatu, mereka kursng cakep
dan kurang yakin, 2} H2 - bawahan tidak mampu tetapt berkeinginan
melakukan sesuatu pekarjaan. mereka punya motivasi tetapi tidak punya
keahlian; 3) M3 - bawahan mampu tetapi tidak ingin melakukan apa yang
diinginkan pimpmannya, dan 4) M4 - Bbawahan mampu dan ingin
melaksanakan apa yang diminta darinya.

Keempat tingkat kedewasaan bawahan tersebwt bisa menjadi dasar
hagi orientasi relasi kekuasaan BPD dengan kepala desa, apakah pola
hubungan kekuasaan instruksi, konsuMasi, parisipasi, ataukah delegasi.
Kekuasaan mstruksiidirektif melukiskan kekuasaan di mana permmpin lokal
merumuskan tugas-tugas dan memenntah bawahan apa, bagaimana, kapan
dan di mana mereka harus melsksanzkan tugas tersebut Kekuasaan
konsultatiffsupportif adalah Kekuasazan di mana pemirmpin ményusun tugas-
tugas dan memberikan dukuhgan serta bekena sama dengan kemitraan
bawshan. Kekuasasn partisipasi adalah kekuasaan di mana permimpin dan
bawahan bersama-sama membuat keputusan tentzng tejuan yang hendak
dicapai bersama. Tugas pemimpin tidak lebih sekedar sebagai fasilitator saja.
Kekuasaan delegasi adalah kekuvasaan di mana peran pemimpin dalam
mengarahkan dan mendukung bawahannya semakin sedikit, sebagian besar
kekuasaannya didelegasikan kepada bawahannya.

Beberapa hasil penelitian yang menggunakan hampiran Hersey dan
Blanchard meiaporkan bahwa hampiran ini cukup efektif untuk menjeiaskan

hubungan BPD dengan kepala desa yang hendak dipakai. Tetapi penerapan
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hampiran ini secara prakiis harys dilakukan secara hati-hati dan dengan
parencanaan yang matang karena kendala utama yang mungkin harus dihadapi
cleh pemimpin adalah (1} @ harus mengamati terus-menerus tingkat
kedewasaan mitra dan para bawabhannya (yang jumiahnya banyak dan
berbeda-beda) uniuk dapat menyesuaikannya dengan relasi kekuasaan yang
akan diterapkannya dan (2) mengubah, memtih, dan menerapkaan perilaku
kekuaszan secara tepat dalam waktu yang singkat hampir tidak mungkin dapat
dilaksanakan.

Kita melihat bahwa rata-rata tingkat kedewasaan aparat dan
masyarakat desa masih rendah sehingga ada kemungkingn pimpinan [okal di
desa akan |ebih banyak menggunakam kekuasaan dominasi darpada jenis
relas] yang lzin. Benarkah demikian? Hanya dengan penelitian yang mendasar
dan mendalam Kita akan dapat menjawab persoalan ini secara gamblang.

Membahas fenomena hubungan BPD dengan kepala desa di pedesaan
mau tidak mau harus juga menganalisis fehomena perkembangan struktur
kekuasaan yang sedang terjadi di sana. Studi yvang dilakukan oleh Usman
(1991:1-7) menyebutkan adanya proses pergeseran struktur kekuasaan di
pedesaan. Usman menganalisis pergeseran struktur kekuasaan di pedesaan
dan tiga dimensi struktur kekuasaan (Bryart, 1881}, yaitu dimensi legitimasi,
visibilitas. dan pengaruh.

Usman menemukan bahwa dalam dimensi legitmast, organisasi
kemasyarakatan seperti LMD dan LKMD sebagai tempat pemimpin dan tokoh

masyarakat menyalurkan aspirasinya dan terlibat dalam proses perumusan

Disertasi Relasi BPD-Kepala Desa : Kajian Relasi ... Yaqup Cikusin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 2%

kebijaksanaan pembangunan desa temyata selalu diketuai cleh kepala desa
{pemimpin formal} dan pengurus intinya juga didominast oleh pamong desa
vang kenvataannya adalah kolega dekat kepala desz sendire. Meskipun ada
tokoh masyarakat desa {pemimpin informal) dalam kepengurusan kedua
lembaga tersebut, kebanyakan mereka menduduki jabatan yang tidak begitu
dominah dalam proses pembuatan keputusan. Hal ini menurut Usman berbeda
sekal dengan kondisi sebelum strateqn foating mass sebagal kebijaksanaan
pembangunan poliik diterapkan di desa, di mana sebeiumnya cukup banyak
tokoh masyarakat yang mempunyai peran kunci datam organisas sosial di
pedesaan.

Kemudian dalam dimensi wsibifitas, banyak pemimpin formal di
pedesaan tergolong ke dalam visible feader {pemimpin yang diakui oleh
masyarakat desa dan juga oleh pemimpin yang lain), sedangkan para
pemimpin mformal pada umumnya banya tergolong selagai symbofic feader
{pemimpin yang hanya diakui oleh masyarakat desa tetapi tidak diakui oleh
pemimpin lainnya} . Hat im disebabkan karena strategi pembangunan desa
yang sentralistis telah menjadikan para pemimpin formal (pamong desa) selalu
tampil dominan di semua lint. Tendenst semacam ini membust peranan
pemimpin informal semakin ciut dan kurang diperhitungkan,

Selanjutnya dalam dimensi pengarith, tampak di pedesaan sekarang ini
{saat itu) hanya pemimpin formal (pamong desa) yang masih mampunyai
pengaruh besar di berbagai bidang kepemimpinan yang bersifat pofymaonphic),

sedangkan tokoh-tokoh masyarakat (pemimpin informal) hanya mampu
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berpengaruh  pada  satu  bidang  saya  {kepemimpinan yang bersifat
monomorphic). Selama ini semakm strategisnya kedudukan dan peran pamong
desa sebagai administrator pemenntahan dan pembangunan desa, setungga
mereka harus menguasai semua bidang pembangunan terutama karena
mereka adalan kepanjangan birakrasi pemerintah di tingkat desa, Para pamong
desa selama ini telah berada pada posisi superordinasi dalam puncak strokfur
kekuasaan, sebahknya karena semakin menciutnya peran pemimgpin informal
maka kedudukan mereka sernakin berada pada postsi subordinas:,

Pergeseran struktur kekuasaan di pedesaan mempunyai implikasi yang
Ccukup berat. Merurat Usrman, membiarkan struktur kekussaan didominasi oleh
pernimpin formal (pamang desa) bisa menghambat jalannya pembangunan. Hal
Ini disehabkan karena di desa-desa yang terbuka, kepentingan dan Kebutuhan
anggota masyarakat sangat kompleks dan beragam, sehingga hampir tidak
mungkm hal itv bisa ditangani semuea cieh pemimpin formal {kepala desa).
Usman menyarankan agar para pemimpin informal lebih banyak diberi peran
»=Ng strategis dalam lembaga-lembaga sosial di desa.

Pemaparan sekilas tentang teori relas) kekuaszaan ¢ atas dari sekian
konsep kekuasaan yang begru luas dan abstrak, maka peneliti harus
mengambil sikap mestodelogis dengan memperhatikan Impilkasi tecrsasi
kekuasaan. yaitu: Pertama, teor itu bersifat relalif (fheary refative). Apa yang
dilihat peneliti sebaga suatu fakta tentang relasi kuasa di lapangan sangat
bergantung pada lzndasan tecn mang yang Jdi pakai. Hal ini disebabkan

kekuasaan hanya dapat dilibat dengan referensi mengenai konsep hubungan
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kekuasaan tertentu. Kedua. 1ecr sarat dengan nilai {theory dependent).
Artinya, selain relatif, teori juga sarat dengan nilai {tergantung nilar yang dianut
penelit’y, di mana asumsi dasar peneliti seperti moral, etika, politik, dan ideolog:
sangat menentukan posist tfeontiknya tentang kekuasaan. Selain itu, suatu teor
gdiangnap benar/memuaskan atau tidak untuk menelaskan kekuasaan sangat
bergantung pada pandangan penelitt  tentang masyarakat, urusan
pemeriniahan/egara. konsepsi tentang agensi. dan sébagamya. Ketiga,
konsekuensi metodologis {methodological cost). Dan sekian banyak konsep
kekuasaan yang ada, selalu ada alaszan yang tepat untuk memilih =atu kensep
tertentu, yarnu dengan menimbang konsekuensi metodologis guna mermegangi
konsep kekuasaan yang dipilthnya tadi (Dawis, 1988:71-79). Dengan demikian,
para penelitt perfu mengkaji berbadgai kansep hubungan kekuasaan yang sésuai
dengan masalah penelitiannya dan meémberikan kebebasan yang besar
kepadanya untuk melihat lebib luas dan mendalam matén yang dipelajannya
serta nenila daya penerimaannya terhadap konsep keékuasaan atas dasar nitai
dan pandangannya tentany duiia.

Sepagairnana telah kami kemukakan df depan, penelitian ini bartujuan
memahamr dan menganalisis secara mendalam reiasi kuasa BPD-kepala desa
sesuai dengan sufjective meanings-nya sendiri Analisis data lapangannya
barnyak dilham oleh sociaf acfion fheory baik dalam ragamnya yang
voluntanstik ataupun yang deministin dengan mendasarkan pada metode
penelitan einografi. Esensi dan penelitian ini memahami secara mendalam

proses dan makna peristiwa tersebut dalam lingkungan sosial budaya. Metode
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etnografi {Spradiey, 199712} peneliti mempelajari penstiwa dengan menyajikan
pandangan subyek yang menfadi objek penelitian yang akan dipakai untuk
melihat persinggungan hubungan BPD-kepala desa baik yang struktural
fungsional ataupun personal, atau kekuasaan yang volunfarisik  dan
deterministik.

Perelitian ini bersifat idiografizs dalam arti bertujuan membeankan
deskripgi terhadap fenomena retas kuasa BEPD dengan kepala desa dalam
konteks prases transformasi sosial yang sedang terjadi di desa penelitian,
dengan mendasarkan din pada penggunaan metocde verstehen sebagal salah
satu rympun penektian kualitatf.

Sesuai dengan tradisi penelitian kualitatf, prosedur penehtian seialu
berangkat dar: 1} pencarnan data empirik di lapangan, 2} disusun hipotesis, 3)
dibangun kategori awal, 4) membandingkannya dengan kategori lain, 5)
disusun hipotesis bary, dan 8) membangun Kensep-konsep baru. Sesua
dengan tradisi iimiatr seperti itu, maka penelitian inl tidak berangkat dari teon
untuk menaquiji teoan atau Jar .'".f;]E]tESiS untuk mengl) hipotezis. Paparan téan-
teon yang telah disajikan di depan tidaklah dimaksudkan untuk membimbing
dan mengarahkan peneliti dalam mengumpulkan data <1 lapangan atau untuk
menyesun hipotesis, tetapr sekedar sebagai modal awal untuk meningkatkan
kepekaan tecritis peneliti dalam rangka melakukan analisis data i lapangan

nantinya.
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8AB 3
METODE PENELLITIAN
3.1 Pendekatan Penglitian

Fenelitian ind mengguiakan pendekatan kualitatf. Seperti banyak
penelitian kualtatt lainnya. peneltian i juga dirancang secara luwes
Lincoln dan suba (1985:41) menyebuinya sebagai emergent design—sebuah
rancangan pensltian yang dapat berkemiang dan bersifat terbuka fesuai
dengan kondizi lapangan. Valaupun tidak pernah dimaksudkan sebagar
metode yang berorientasi pada grounded eory (Stravss dan Corbing 1984
rancangan pencutian yang dipakai dalam gisertasi ini sangat memperhatikan
perubahan dan perkembangan di lapangan. FPenvesuaian berulang kal:
dilakukan untuk meningkatkan relevansi masalah penelitian, konsep, teor.
dan metodologi yang dipakal.

Sampar batas-batas ferfentu, disertasi ini banyak diwamai aleh
metode  penelitan  etnograf (Spradley, 1997, khususnya dalam ha’
bagaimana data sebaga sumber narasi utama penelitian i dipedakukan.
Esensi dari penalitan etnograft yang dinakai di sini terdapat pada usaha untuk
memanami secara mendalam proses dan makna dar sebuah praktik sasial
dalam lingkungan sosial budsaya yang melingkupinya.  Melalul metods ini,
penclitt mempelajan peristiwa dan praktik scsial melalui pandangan subjek
yang menjad: bagian dari peristiwa atau praktk sosial itu  Dengan demikian,

penelitian ni menempatkan tema dan sy yang dika)r sebagai bagian yang
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Dengan menekankan itu semua, disertasi im mengambil posis
metodelogis yang mendasarkan pada amgumentasi sentral bahwa realitas
sosial hanya bermakna apabila dikaitkan dengan seturuh kompleksitas sosial,
politik, ekonomi, dan kultural darn mana realitas sosial itu berasal. Oleh
karena itu, individu dan masyarakat dipandang sebagai bagian integral dari
sehuah relaitas sosial—yang walaupun memiliki keminpan namun selalu
sekaligus menyertakan sifat spesifik dan unik untuk sebuah konteks tertentu.

Selain itu, walaupun berfokus pada relasi kekuasaan di antara BFD
dan Kepala Deésa, disertasi ini melibat relas) sebaga) produk dan individu yang
dipercaya sebagai memiliki kapasitas untuk membuat keputusan dan
menghasilkan tindakan yang terpola dan sekaligus mencaérminkan Koneksi di
antara self dan sociefy sebagal dus kekuatan yang berhubungan secara
dialektika. Dengan demikian, lembaga (semisal BPD dan Kepala Desa) dilihat
senagai preduk dari beroperasinya struktur dan sekaligus pilihan-pilihan
bebas atas berbaga tindakan yang mungkin. Dengar, <ata lain, relasi i
antara BFD dan Kepala Desa dipahami secara teoretik sebagai fungsi dari
seluruh kompleksitas yang melekat dalam struktur dan penafsiran subjektif
atas struktur, pengalaman dan harapan individu {(Standstorm, 2002)

Sebagai objek kajian, penelitian ini memfokuskan perhatiannya pada
relasi kekuasaan BPD dan kepala desa yang terjadi dalam lima isu utama: 1)
penyusunan dan penetapan peraturan desa; 2) penyusunan dan penetapan
anggaran dan pendapatan belanja desa; 3) pelaksaan peraiuran desa; 4)

pertanggungjawaban kepala desa; dan 5) partisipasi masyarakat desa dalam
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pembuatan keputusan. Kajan tehadep ima isu utama fersebut dianggap
penting untuk menggambarkan dinamika relasi di antara dua fecus of power
ftu.

Disertasi int memfokuskan pada isu relasi kekuasaan di antara BPD
dan kepala desa. Subjek utamanya adalah seluruh anggota BPD dan kepala
desa serta aparatur desa yang fain, yakni sekretaris desa, kepala urusan, dan
para kepala dusun. VWalaupun pendekatan yang dipakai dalam pengumpulan
data adaiah berbasiskan individu, namun fokus kajiannya terdapat tingkat
lembaga. Posisi metodologis ini ditempuh sebagai akibat dan pemahaman
tecretik yang dianut oleh peneliti dalam memandang lembaga. Adalab sangat
jelas bahwa lembaga tidak berpernilaku {insfitution does not behave), individy
lah vang berperilaku (individuals behave). Dengan argumentasi ini, maka
peneliti menelaan lembaga melalul individu: seluruh komgpleksitas sikap,
disposisi, penlaku dan kepercayaan individu yang menentukan perilaku

insfitusi

3.2 Penetapan Lokasi dan Subjek Penelitlan

Penelitian ini dilakukan di desa Noman Kecamatan Rupit
Kabupaten Musi Rawas. Desa ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena
memiliki beberapa keunikan yang berbeda dengan desa lain di Kabupaten
Musi Rawas, Pertamg, Desa Noman menonjol dengan suasana
pedesazannya. Desa inf terletak kurang lebitr 23 km dari pusat
permerintahan kabupaten yang di bagian selatan berbatasan dengan
kKabupaten Surufangun Jambi, sehingga desa ini benar-benar merupakan

suzgtu dese dengan karakteristik pedesaannya. Kedua, Desa Noman
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merupakan desa desa “ideal” di Kabupaten Musi Rawas Kelebihan desa
int  adalat: transportasiya lancar, serta potensi pertanian  dan
perdagangannya berkembang. sehingga dapat dikatakan sebagal desa
yanhg kaya, Desa Noman diben status sebagai desa yang cepat
berkembang. yang merupakan salah satu desa termaju dan merupakan desa
yang memilki predikat terbaik dalam lomba desa di kabupaten Musi Rawas.
Ketrga, di desa ini sedang tefjadi permasalahan yang menyangkut relasi
kekuasaan kerja BPLD-kepsla desa, antara lain mengenai pengelolazn
tanah kas desa yang Jdiperentukkan bag ganjaran kepala desa dan
perangkat desa {bengkok} yang dialinfungsikan yaitu dijual pasir dan
keralnya. selain itu Keempat, desa ini memihkr organisasi rakyat yang aktif
terutama dalam pemenntaban desa dan BFD. Desa ini merupakan desa yang
paling respon ternadap wundang-undang tentang otonom daerah yang
barkaitan dengan BFD dan paling dinamik masyarakalnva di kabupatan Musi
Rawas, #elima, desa ini masih memegang adat istiadat secara ketat
fWawancara dengan Kepala Bagian ¥antor Pembangunan Desa, 15 Maret
2004).

Karakteristik kasus, keunikan, dan komplek kondisi desa Noman yang
sejalan dengan tujuan yang hendak dicapal dalam penefitian ini mengadi
partimiangan utarna pemibiran lokasi. Penelitian yang dilakukan dengan
mermfokuskan pada satu desa penelitian ini tidak dimaksudkan untuk
membuat suatu generalisasi tentang gambaran relasi kekuasaan BFD-kepaila
desa dalam transformasi sosial di Kabupaten Musi Rawas atau Indonesia.
Dengan mefakukan penelitian di suatu desa kermaju secara sostal-ekonomi
dan pendidikan, maka kondisi “perkembangan relasi kekuasaan BPD-kepala

desa dalam transformasi sasial, kehidupan demokrasi dan civit sacrety” yang
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diternukan disini secara umum pasti lebih baik dibandingkan dengan kondesi
perkembangan relasi kekuassan BRED-kepala desa dalam transfonmasi sosial,
kehidupan demokrasi dan ¢oivif society dart dega lain di Musi Rawas Sumalera
Selatan. Dengan kondisi desa yang unik tersebut, peneliti teiah
mempernleh nuansa desa yang sangat sescal dengan tema dan tujuan
penelitian int.

Selain itu, penelit juga tetah memilik kerangka referensi mengenai
fenomena yang dikaji. Misalnya, peneliti telah memiliki seperangkal
pengetahuan tentang kegratan yang dilakukan cleh BPD dan juga kegiatan
yang dilakukan oleh pemenntah desa’. Berbagal pengetahuan ini langsung
atau tidak langsung telah memberikan bimbitngan kajian lapangan yang
sangal berarti, Akan tetapi seperti ungkapan Geertz {1581) sebagaimana
tertuang di bagian terdahulu, peneliti tidak ditempatkan/dianggap sebagai
orang ahl yang telah menguasail berbagai hal atau masalah.

Lokasi penelitian ini dipiih juga masyarakat di desa ini bersifat
terhuka. Apa yang ditanyakan kepada mereka dijawabnya secara sungguh-
sungguh. Baik pengurus BPD, aparat desa, maupun tokoh masysrakat yang
menjadi subjek dan informan di dalam peneltian ini memberikan jawaban
yang memadai terhadap tema pertanyaan yang diajukan kepadanya. Jika
penelitl bertanya mengenai hal-hal yang dalarm pandangannya sangat biasa
dan dianggapnya peneliti sudah tahu, maka dijawabnya: Yo, luula jadi gawee

nyo pak Yagud (itu sudah jadi pekerjaannya pak Yagqub sehari-han).

" Pengdin bxhican bah medakofcan penditian tentang pembergayaarn pererniiad desd 0 kabupaten Mus: Fawas.
Dehungua Dertanai Bal yang berkait dengan kegatan peran BPD telah dapar digadikan wittuk mernpomheh data awal,
Penelitan im tenoosya bred menjad pencalaman borharga o 0L menkgkaji rasfodmas sosial yang dilakeson el
BPD di desa homan.
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Pelibatan secara total dengan iatar tersebut telah peneliti usahakan
dengan jatan tinggal {menyewa rumah) di sebelah rumah ketua BPD selama
1 tahun 3 bulan. Tujuannya seperti dinyatakan Ufford (1984}, agar relasi
antara peneliti dengan subjek penelitian dilakukan dengan mengendalikan
tindakan dan perasaan seria melthat relasi penelihan itu sebaga proses
perundingan. Kualitas relasi tersebut akan terus diusahakan terlaksana
sampai akhir penelitian (bahkan kalau periu selamanya) agar datafinformasi
yang hendak dijaring benar-benar natural dan bersih sera terbebas dan
kontaminasi baik intern peneliti, subjek penelitian, ataupun das faktor
eksternal lainnya. Subjek penelitian ini adaleh pengurus BPD-kepala desa
dan aparat desa yang ditetapkan berdasarkan kritéria kasus. Oleh karena itu,
jumilah bukan dijadikan pertimbangan utama, tetapi pertimbangan kualitas
informasi yang didapat dan keterwakilan kasus |ebih diotamakan. Hal
semacam itu biasa disebut sebagai suatu conditio sine quo ron.

Lebik lanjut. untuk menesntukan subjek penelitian dan mendalami
mformasi lebih akurat dipedukan informan pendukung seperti aparat
kabupeaten, aparat kecamatan, tokoh masyarakat, tokah tani, tokch pemuda,
dan fuo dusun. Subjek penefitian ini terdin dar penguruys BPD, kepala desa,
aparat desa yang sedang melakukan relasi kekuasaan di Noman, sedangkan
mfarman penelitian terdiri dari aparat kabupaten, aparat kecamatan tokoh
fmasyarakat, tokoh tani, tokoh pernuda, dan fuo dusun. Subjek dan informan
tersebut juga dilibatkan dalam klarifikasi data yang diperoleh, karena
berfungsi sebagai pembert umpan balik dalam rangka crmss check data (Miles
and Haberman, 1965:10). Penentuan nama subjek dan informan penelitian
sebagai key informan. Dengan menggunakan teknik dan kriteria tersebut,

nama subyek dan informan peneglitian terpilih pada tabel 3 1.
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Tahel 3.1 : Daftar Nama Subjek dan Informan Peneiitian
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3.3 Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Sesual denogan tama den toean oengiltian meka conaitian o
difokuskan pada. poia relas: kekuasaan BPD-kerala desa yang tarmpak pada
celaksanaan &ias pengeiclaan bddang dgrusan pemeonnizhan dosz wang
menrmbnie e aerzngoungan Kekuasaan snfara SRO-xenaiz desa, yang
meabmut latar heizkang Unakungan dess peoelitizn veng membeniuk Sola
relas: kewozsaan BUD-kepalz gess gentfikss sumber dan pasis relas
kwekuaszan BPO-kepala dess yvang berperan sebaga: renstormator sosial
desknpsi nala reiasi kekuasaan vang dilalanxannva dalam menangan kasus
tranefoemas: d: desaaya dan diskursus konsepugiizsas: dan oper2s0naiisasi

kekiazsasn pemimptn iokar d: tingwat dess

Dalam peiaksanaannya, teriadi perubaban sosiat d mdang leqisiasi.
Seperti kasus penpgakian dan penjuatan pazir dan koral tanah bengkos teiah
teriach kompottf dan konfiilk Bidang AFED kasus hak inisiatif ueyian RAPBD
diserahkan BPD kepada hepaiz desa telah tenads kenrasama dan kelakoras:,
Bidang Perdes kasus penveleszaan penggalian dan peniualan sasir dan kora:
tanah bengkok telah teriadi kerasama dan kolaborasi Bidang £2J kasus
penclakan dan penenmazn 18] kepa'a desa telan jeras kerjasama dar
konflk.  Pads  :=asus  pantwpas  masyarakat  daiam perubanan

bembangunani desa telah tenadi kerjasams, aniara BPO-kepaia dess
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Berbagar perubahan itu senanbasaz dimolon penguius BPD. yang
kemudian menyebar kepada kepaia desa, aparat desa dan masyarakat,
karena Desa Noman merupakan desa yang memiliki organisasi rakyat yang
aktf dan responsif dalam pemerintahan desa dan BPD, sehingga perubahan
yang teriadi sangat diwamai nuansa budaya Fasyarakainya.

Letah  fanut, kondis| vang melatarbelakang: relass Kekuasaan
pengurus SFD-kepala desa datam transformasi somal (pembangunan) di desa
Noman terkail dengan kondisi sosial, kondisi Rudaya kondisi snonom;, sena
kendisi raang dan wakiy (konekiual}. dalam keranghks {ujuan pereltan

Atas dasar hal tersebut, secarz operasicnal pertanvaan peneltian
yang dityjukan kepada subjek dan informan 2ebagal berikut. Pertama, terkait
dengan permasalahan pertama, perutahan terpenting apakah yang menandai
relasi kekuasaan & amara BPD dar kepala desa? Peranysan tersebui
dijabarkan dalam pertanyaan pokok apakah, bagaimanakah, dan mengapa
kondisy desa, penduduk, pendidikan. ekonoami sosial, budaya, ruang-wakiu.
meiatarbelakangi tindakan pengurus BPD dalam membentuk poka relasi
Kekuasaan dalam transformasi sosial oi desa  Nomar, SEAANUNYa.
bagaimana karakterstik konteks sosial yang melatarbeiakangi prngurus BPD
sebaga sumber dan basis kekuasaan dengan Kepata desa daerah peneliian
sepant sejarah perkembangan dan peranan BPD di desa nenglitiar Kedus
erkart dengan rumusan masalah keduz pola-pola relasi kekuasaan apa
sasakah yarn terbentuk dari relas: bary mu? Fensnvaan s diabarkan

menadi pertanyaan pokok {13 Dagamanakah pengurus BPD melakukan
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proses transformasi sosial. penggalian, penjualan pasir dan koral tanah
bengkok, hak Inisiatit usuian RAPBD diserahkan BPD kepada Kepala Desa,
penyelesaian penggalian dan penjualan pasir dan koral tanah bangkok,
peniclakan dan penerimaan LPJ Kepala desa dan partisipasi masyarakat;
(2} apa tujuan mereka melakukan transformasi sosial tersebut, dan {3} apa
sebab mereka melakukan transfarmas sosial tersebut.

Besbagai pertanyaan pokok tersebut senantiasa berkermbang sesuai
dengan perkembangan perslehan data dan kondisi lapangsn sera tujuan
penelitian yang telah dietapkan dalam penelitan ini. Jaq, beberapg
pertanyaan tersebut di atas bukan narga mat sepert pada penehban
kuantitatif. Jawaban atas pertanyaan tersebut diungkap dengan teknik
obsarvasi partisipasi. persistent niservalions, dan wawancara mendaiam

(yang lebih bersifat dialogis) yang diakukan secara simuban.

4.4 Teknik Pengumpuian Data

Sebelum peneliti memasuli lapangan, pereliti ferlebib dahylu
beberapa kali berkunjung ke desa Noman. D dess ini penalti juge telah
menjglajath dusun yang letaknya antara rang satu dengan yang iain dengan
kondisi wilayah yang datar untuk menemukan situs penelitian vang cocok
dengan maksud peneliiannys. Penefiti memilh situs-situs penelitian di
mana 8i pelaku kekuasaan yaitu ketua BPD, Kepaia Desa Noman sedang
menjalankan kekuasaannya baik o tempat terbuka (misalnya ketika 1a
bekerja gotong royong bersama rakyat desa CUSUN, maupun o tempat

tertutup misalnys di kantor desa, ruang rapat BPD, di rumah pnbads, di

Disertasi Relasi BPD-Kepala Desa : Kajian Relasi ... Yaqup Cikusin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

B §
R

rumah penduduk  Had i dilakukan untut, mengumpulkan terbanai macam
IMformass awa! tentang aktritas kehidupan schan-har para pengurus BPD,
kepala desa. aparat desa dan rmasyarakat di desa inj

Prosedur adminisirasi untuk mengurus izin peneltian di desa ini tidak
memach pertimbangan pemimg. karena penchy pernah melakukars penelitan
dengan topik Pemberdayaan Pemenmtahan Dess o Babupaten Mus: Fawgs
pada tahun 1992 Peneliti menjaga apar penstiwa ataupun kasus yang ada
dapat berangsung secars alsmish O sin penelit  baruszha  soar
kshadirannya dapat ditenmiz sepert #Arga laanya ¢ gesa e D) tingkat
kabugpaien perclit menemui Sekrctans Saerah i0rs, Syani, MM) dengan
menumjukkan sural parmohonan izin penshtian dar Direkiur Pascasarjana
Unreersitas Airflangga. begiupun i tingkal kecamatan dan d tingkat desa.

Sebagat penaht. keakraban peneliil dengan wargs desa senantasa
ienis dyaga sedemikian rupa agar tidak MENgganygu perfilaku merska, Oleh
Karana ity tekrl breaching (Ordeans. 18497:1458) pernah cilakukan dengan
cara penelifi membaws buku catatan dan kamera foto dan tape recorder yang
sengaja ditampakkan kepada para subjek dan informan sewakiv mereka
berbincang-bincang. Dengan spontan mercka berseloroh "Wai kan ko sare ko
FOMEr wartawan man” (Waah Kamu hasd iy seperti warawan yang ngetop
sajay Tampaknya mereka merssa “ierganggu” dengan alat perlengkapan

tersebut’, sehingge pembicaragnnya fidak “alamiah” lagi Oleh karenz itu

LI FRTTITIT | TR T TETT PR

shem A fnsan s e LT I
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penmiti menghindan membswa peralatan semacam tu. Keakrapsn yang
terpelihara akan menganggap pensutl sebagal saudaranya sendirl sepert
ungkapannya kepada peneliti berikut “Lirang ko sabenae keli kito di siko lah
{Bapak i sabenarnys kawan sangat dekat kita di desa ini).

Secara umum proses memasuk; kancah penehtisn didasarkan atas
cerbmbangan strateg s sebagal berkul: {1} mencarn, memilin dan menstapkan
lokasi pengbtian yang sestas denqgan substansi penelitian’ (2] lokas) penahban
rampud menyediakan gatry |oranglaktorn, enguiis/insiiius, proses, prograns,
ghrutbur. relas. don sehaganyd: vanhy kays yang Sesus dengan keputunan
deskripsi mendalam {high probabikly of rich enlmes), (3} masyarakat di
lokasi penielittan dapat menerimas kehadiran peneliti untuk jangka wakiu yang
cykugp lama {maintenance of long presence), {4} masyarakat 4 lokasi
penelitian mampu memperahankan dan memelihara prestasi dalam bidang
pembangunan sumbsr daya slam dan manosia (performance), dan ()

mengukur dan membandingkan properties penelitian seperti jumlah populas,
subjek peneliban, sktivitas aktor, kompleksitas masalah, dan sebagainys
dengan sumber yang dimiliki peneliti seperti wakiy, dana, mobiiitas. keahhan
dan fasilitas [ain {accessiniify and feasibiffty) (Schatrman dan BHrauss,
187319, Marshall dan Rossman. 196954 Ermumerasn, 198427}

Agar proses emasuki lokasi penelitian ini dapat benar-benar bisa

berjalan gengan mulus, penciitl memperhatikan dengan sungguh-sungguh hat

carana lereghan dineabaadban wnnch Lot moimriear j2bazar Babizieein HED bl [anstarngsal el ey afx

RRE L IEITE Y KLV T R L
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bernkut. yaitu. [1; mencan woneksi yang dapat mempertemukan pensht
gengan subjek can yHorman Xunch lain lewat teman/koicga, pejabat ql
katupalen, kecamatan dan desa, kontak famili lewat surat pengamar dari
kabupatenfxecamatan, dsn seterusiys; (2! memperimbangkan dengan
seksama pandangan. posis: dan kepeningan gara subek dan informan
lerhadap proses penghbian; () penchh teich berusana mengadapiasikan
dinnya sebagal orang yang tidak kompeten dan sedang belajar tentang
Mmasyarakat satsmipst | (4 berusahe sopan den santun dalam bshasa dan
FENIERY SBMINOCE Memgsimiusan pIcses mencan Gan TENEJcsEs Sais b
iapangan (Lotiznd & Lofiand, bigumj. Peneld perdniung cukup berhasil
memasukt iokasi penelihan dengan ticak begitu mennalami hambatan yang
berart. Terlebin lagi di dalam berbagsi kesempaian penelit menyatakan
kepada paia subsek dan informan udak sebagel penely (walau mungsin
mercka tahu), tetapl sebagai orang yang ingin tahu dan belajar tentang relasi
kekuzsaan BEFD-kepala desa dalam transformas: sosial 6 Desa Nomean.
Setelah persyaratsn umurs di atas dicobs untuk dipenuhi, kemudian
dengan persiapan administialil Gar ieknizs yang cukur peneliti mulai
memasukt lokasi penehtian. Pada fase awal di lapangan, pensiiti berkenalan
dengan M. Luth sebagar kétua BPD yang akan menjadi subjek utama
penelitan dan mencand informan-informan kunci yang dianggap dapat
tverfungsi sebagal sumber date yang kava, jujur gan bertanggungjawah
tBiliah, 1984.47) sepert siaf kamor BPD, pengurus BPC, kepala dess, aparat

desz iokoh masyarakst cemuda, dan =ehagainys. Fads fase im wos

f=
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divhservasi secara mtensif fenomena aktivitas subjek panelitian. wdentihkass
dan perumusan masaiah, pencarnan data sekunder, serna pempuatan
kategori-kategori permulaan (Schiegael, 1984,28). Selain itu, diamati pula
setting-setting ralasi kekuasaan BPD kepala desa di beberapa sius tereniu
dengan memperhatikan kaitannya dengan appropriast instrumen penghtian.
akses informas: dan masaiah etka penehtran {Lotland & Lo fland, 1984:21-23)

Dalam peiaksanazn penelitian ini, pihak peneliti dibantu oleh dua
orang locaf people vaiiu Farnd, M Hum maman mahasiswa Fakultas Hukum
Ul Jogjakara dan Mardin akemni F1A Universitas Brawajaya Malang. yang
mempunyai tugas utama membanty melakukan semiah akbiitas sosial.
Selain i, kedua orang tersebut membantu g dalam menganalisie haci
pengamatan dan wawancara yang tidak dapat diamati secars serentak cleh
penulis, Di salah satu wawancara, di rumah seorang pengurus BPD teiah
berceria tertzng banyak hal mengenai BPD, fiba-tiba teman penslii semasa
S0 duiu memanggi! seningga memaksa peneliti untuk keluar. Di saat penelt
keluar itu tiba-tiba informan tersebut, menanyakan kepada kawan peneliti
dengan bahasa khas dacrahy Urang v jangan df tolong. biyalah nye dewek.
biva nye lamo-lamo di siko, sebak kami dusun ko gamera dengan nye ado di
sikg torang Ini jangan dibantu, barlah dia sendir yang mengenakannya, tiar
dia tinggal lama 4di sini. sebab kami di desa ini sehang dengan dia ada disini}.
Ketika peneliti kembali masuk ke rumah. hal itu justru menjadikan suasana

ngakak., ¥ami pun tertawa terbanak-pahak.
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Sebagmimans tsish dielaskar dr astgs  penelitign i berwuar
mendesknpsikan fenomena relas keruasaan BPD-wepala desa sctara
kultuea! dan funpsiona! 2=erta juga etk mengkonstruksi atau Merekanstruksi
teori kKekuasaan, herdasarkan atas date empink yang dipeicieh di iapangan
inomotetis). Dleb karens fu. proses penelitian lapanasn rhususnya calam
cengumpoulan dan cengotahan data lapangan peitu memporiatkzn berbagal
kegiatan subjek dan nforman tersebul Froses penelban lapangas iu
diakukz:s dalam bentuk babsraps kegistan sebagal benkut

Prosss sengumsilan data dilakukan sk membuat proposal
ticberaps tekmk pengumpulan dats vang  diQurakan mebputn ekmik
dokimentas! cheservas! langsung $ecata amum dan wawancars bebas
Teknik observasi partisipasi dan persisfernt observalions (milli g ke Sk k&
syl dwuriakarn untuk mengetahn kegatan pengurus BRFD (Bogdan dan
Biklen, 1982 Lincol dan Guba: 1985: Miles and Haberman, 188571

Oihmervas) parbsipas: antara lain dilakukan dengan jalan peneht
mengikit rapal £PD di desa ini, peneliti melakukan pengamatan tethadap
nal-hai sebagai berikut Pertams. bagasimangkah pengurus BP melakukan
preses transformas:s somaEl, penagalian, gpenjualan pasir dan xora! tanah
renakok, hak msatt usutan RAFED diserahkan BPT kepada kepala desa.
nonyeicsaian penggalian dan pepjualan pasiy dan korat tanah bengkok,
penclakan dar penenmaan | PJ kegalz desa dan panisipas) masyarakat
kedua, perncangan o antara mereka & sawah, penclitl iku! serta (M

bacakap-cakan® berbincang ncang dengan subjek. tetap: penslit hdak
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mengarahkan perbincangan maeka msalinya keika dimintay penaapat
mereka tentang penciakan dan tindakannya yang berlawanan dengan Kepaia
desa mengenai tanah bengkok mereka menyebut, *mak mano masala ko Go
pak” D sini peneliti hanya menjawab “mak marno baik e bapak”, dan Ketiga.
kegigtan sosial sepert Galam rapat-rapat, gotong royong peleparan/perbaikan
jalan 4 tngkat dusun, |@lan menwu kebun karet Kebun sawit Daiam
membina petani bearcccok tanam menpelaskan hasil tanaman karet dan
sawitnwa kepada inasyaraxat, datam hal kegiatan kepemudaan & bidang
kesenian sepert lan pring. ditidang olahrags sepert sas  merska
bubltangkis, sepakboia dan boia voliy.

Panelitl juga berpactisipast dalam gotong royong merenovasi jakan
dusun. Mushola di dusun V. dan jembatan di desa ini. Sambil bekerja penaliti
ikut berbincang-bincang dengan para pengurus BPL, aparat desa dan wkoh
masyararai. Memang perbincangan mereka tdak terickus pada seperi yang
diinginkan peneliti. Akan tetapi Karena kegatan dakam pembangunan desa
perbincangannya pasti mengarah ke berbagai hal tentang relasi kekuasaan
BPD-kepala desa dalam proses transformasi sosial separti tanah tengkosx
dan lainnya. Perbincangan akan lebih #uk (tepat} yang dapat merambah
keberpagal permasalahan sekiar refas) Kekuasaan EPD-kepala desz dalam
proses trapsiormasi sosigt di desa Noman

Fersistent observations {mifu e ke $iko ke situy. thgunakan ketika
peneiiti melakikan pengamalan tentang kehidupan keseharian pengurus

BPFD. kepala desa. aparat desa dan beberapa tokoh masyarakat yang menjadi
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berikut. Perlama, pengamatan terhadap tindakan pengurus BPD, kepala desa
dan aparat desa yang berfokas pada kasus reiasi Kekuasaanh BPD-xepala
desa di desa Noman {power refation) yailu kasus tentang Penyusunan Dan
Penetapan Peraturan Desa, Penyusunan Dan Penetapan Anggara Dan
Pendapatan  Belama Desa, Pelaksaan Peraluran  Desa, dan
pertanggungjawaban kepala desa dan partisipasi masyarakat desa dalam
pembangunan. Kedua cengasmatan ternadsp pembicaraan di antara
pengurus BPFD-kepala desa dengan aparat desa dan aau petani, pemuda;
antarpangurus BPO; antara kepsla desa dangan aparst desa. dengan peian.
pemuda. Perbincangan yang diamati terkait dengan tokus penehitian sepert:
pads uraian perlama. Kefiga, pengamatan terhagap perilaku pengurus desa,
kapaia dess, aparat desa, iergebut seperti pada sast mereka berada di
kantor, di rapat. pada ssat berada pada perkumpulan, pada saat kerja bakti
{gotong royong) dan sebagainya.

Wavwancara mendalam {[inoeepth  inferview) dilakukan untuk
rmengklarifikasi dan validasi data hasil catatan observasi (partisipant dan
persistent chsevations}. Qleh karena itu, pelaksanaannya dilakukan dengan
cara peneliti lebih banyak bertindak sebagai pendengar di antara percakapan
mereka. Di sinl peneliti memperiakukan informan sebagai subjek yang ahi
dafam kehidupan dan pengalamannya sendin, dan peiaksanaannya lehih
bersifat dialog dar pada mengendabkan pembicaraan mereka (Orleans,

1987:1461). Wawancara mendalam bertujuan untuk mendapatkan kianfaikasi
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data, umpan balik. atau dalam rangka cross check terhadap data yang
diperaleh dan pengamatan lapangan.

Fenelitian 1w juga menggunakan sumber data dokumentasi
fdocumentalion).  Sumber i adalah data-data dokumente, yang merupakan
surnber yang stabil dan juga akural sebagai gambaran situasi dan kondisi.
Sebenarnya, untuk informas kanteks, dokemen merupakan sumber yang
kaya. data yang legal, dan tidak dapat membernkan reaksj pada peneliti. Hal
ini bertzeda Jika sumber datanya berupa manugia. Pada penulisan disertasi i
yang menjadi sumberdala dokumentas: adalah dokumen lembaran hasil rapat
pengurus BPD-kepala desa di kantor BPD dan di kantar Kepala desa (kantor
desa), data monografi: Jumlah Penduduk Menumut Golongan Umur dan Jenis
Kelamin di Desa MNoman Tahun 2004, susunan Perangkat Desa, Tingkat
Pendidikan Perangkat Pemerntahan Desa, Susunan Panitia Pemilihan
Anggota BPD Desa Noman Th 2001, Program Kegiatan Pemilihan Anggota
BPD Desa Noman Th 2001, Daftar Nama Calon Tetap Anggota BPD Desa
Noman Th 2001, Hasil Perhitungan Suara FPemilihan Anggota BPD Desa
Noman Tahun 2001, Daftar Nama Anggota BFD Terpilih Desa Noman
Periode 2001-2006, Susunan Kepenguruzan BFD Desa Noman Periode
2001-2006, Jumizh Penduoguk Menurut Tingkat Pendidikan Desa Noman
Tahun 2004, Rekapitulasi Peraturan Desa Noman Dalam Tahkun 2004,

Data yang telah terkurnpul {hasil cbzervasi partisipasi dan persisient
observations. sena wawancara mendalam) dipilah sesual  spesifikasi
permasalahan atau fokus Kajian seperti pada tujuan penelitian, data dipilin

menjadi data kasus relgs) kekuasaan EPD-kepala desa di desa Noman
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(power redafion) yaitu kasus tentang Penyusunan Dan Penatapan Feraturan
De=a, Penyusunan Dan Penetapan Anggara Dan Pendapatan Belanja Desa,
Pelaksaan Peraturan Desa, dan perdanggung@awaban kepala desa dan
partisipasi masyarakat desa dalam pembangunan. Selanjutnya masing-
masing pilahan data tersebut diklarifikasikan kepada para informan sefalan
dengan spesifikasi kasus atau fokus masing-masmg nforman tersebut. Hal im
dilakukan dengan wawancara secara mendalam atau dialog secara intensit.
Kegiatan i bertujuan untuk mendapatkan data yang vald. Dengan kegiatan
itu dapat diperoleh umpan balik atau cross check data hasi catatan di
lapangan. Pelaksanaannya dilakukan dengan cara tdak formal di urmakh,
ladang, toko, gubuk, masjid. langgar, gotong royond. goerong-garony., warning,
atau bahkan di jalan. Supaya lebiht akrab dan lebih Wyk {tepat) digunakan
bahasa daerah dan bahasa sepert vang digunakan informan, yaitu bahasa
daerah kampungan. Untuk ini peneliti lebih banyak mendengar pembicaraan
di antara mereka dari pada ikut berbicara. Jika tenadi “kebekuan™ =uasana
sesekali diontarkan pertanyaan pancingan feficitation) yang mengarah pada
tanggapan mereka ternadap relast kekuyasaan BFD-kepala desa daiam
transformasi sosial (pembangunan). Apapun pendapal dan pembicaraan
mereka, penelti tidak mengarahkannya tetapi mencatatnya.

Teknik klarifikas: data juga dilskukan dengan para ahli dan teman
sejawat. Hal ini berujuan agar termuan penelitian ini lebih valid secara ilmiah.
Cara melakukannya dengan berkonsultasi pada konsultan dan para
pembimbing, berdialog dengan para ahli yang berkarmpetensi, dan berdiskusi

dengan sejawat dan dengan kakak angkatan yang lebah senior de Unair.
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3. 5 Teknik Analisis Dats
Fenelitian il menggunakan ieknik anakisis data model interaki
seperti yang dikembanagsan oleh Miles angd Hiterman (19851014 Analisiz
£ sangeEng asdars sinsian yang dilakusan Rarsamaan dengan proses
pengumpulan daia, dengan aher tahapar sehags: tenkut pengumpuian data.
Giepday Sala. rodulEsr doio. Oon MEnShi BocimpiEs
Fengumpuian dais. dilakikan dengan <ara mengumpulkan hasi
catatan dosumen | absevas partisipsss oan pessien! shservshons, catatan
wawancara mendalam atawe hasil klasifikas: daig. Data yang terkumpalt digsiiah
dalam karakisr kasus mekput kasus relas: kekuasaan BPD-kepala desa di
dega Moman (power rafafion} yaitu kasus tentang penyusunar dan cenetapan
ocergluran desg penvusgnan fen tenslepen Anggera Dan Pendapatan
Belanjs Dess. pelak=aan peraturan desa, peranggungiswaben kepala desa,
g8 paArlsipas masvaianat desa dalam pembanunan.
Tahap reduksi dats padea tahar ni, censlt melakukan kegiatan
pemuosatan perhatan pada data yang teiah tierkumpu! berupa. {1) menyeleksi
date yakni memilih dan memilah caistan lemang {ceperh kasus distash
qingkas s34 membuat simplkas data dalam artr Sata  terpibh
diklarnfikasikan dan dmmgrgs seaian dengan #ma atau karakter kasus
iseparti no | vang dikajl dengan care mamadukan berbagai data yvang
tersebar, menelusun tema uMuk merekamendasikan bam data tambahan: {2
pada akhir tahap ink, penelti membaal abstrak daia kasar berdazarkan pads
gata yang telah dikianfikas menas: uraisn singks! atau ringkasan terhadao

MAasg~miasing Rasus (seper no. 1}
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Tahap gisp/ay data. tafidp ini berupa seqiatan menyapkan caa Pad

talyapsn ini penelit imelak tkan pangorganisasian daa daiam Denlo: taiajisn

miormnasl yang berups teks naratf Lebah laniut, teks narait tersebut dinngkas

LA

ke dalam bentuk beberapa bagan yang menggambarkan ientang ivlei pretasi
atau pemaharman data dan subjek dan informan peneliisn yang terkait
dengan: kasus reiast keksasaan BPO-kepaia dess di desz Moman (power
refation) yaitu kasus tentang panyusdnan dan pensiapan perglinan desa,
penyusunan can penstapan anggara dan pendapatan pelana  desa,
pelaksanaan peraluran gsss. G pernanggungewsnan hepsin dess dan
panizipasi masvarskal desa daiam gembangunen Masing-mazing somponen
merupaxkan abstraks: teks naratd data lapangen. Selanuinyeg penelt
melakukan penyajian informasi berdasarsan pada susunan yang ielah
diabstrasikan.

Tatap kesimpulan atay verihikas:, pada tahap inl. penelii: meiakukan
ujl kebenaran seliap kasus yang sesuai dengan dats. Secara rinci kegiatan
dapat diihat pada pelaksanaan klantikast daia Penelit tidak hanya bersandar
pads klarfikas dala. tstapi Juga pads abstaks: data yvang testuang daam
bagan yang telah terbentuk  Setan data yang menunjang konfigurasi bagan
tdak beqitu saja diambil dan dmasukkan 2ads bagan. tetap: diktanfkasikan
kemball dengan informan ke kiarfikasi tersebul memperkuat kesimpulan
data, maka pengumpulan data untuk komponen bersangkutan dientikan d=
ditulis sebagai laporan penshitian.

Pemahaman atas temuan data dilskukan dalam dus tingkatan yakni
primary and nterprefation scpert yang disarankan oleh Alesscn dan
Skoldberg (2000, 281 262). Fnimary witsrpretation atav st understangis i

merurakan pemahaman atas obiex peneitian yang disajikan Jdalass bentuk
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pemaparan data ash hasi penehtian. Scondary interpretaton atay scand order
Uitdlersianui iy fesiuparnan pemabiama: sieh peneliyl yang dilgkakan dengan
cara mendrskusikan temuan penelhan bersamz gara ahl dan ateuw cenaujian
berdazarkan teor vanng relevan.

Untuk meningkatkan inteiokiualitas dan kehaiusan tulisan dalam
laporan peneiitian inl duakukan upaya korsks:, sepert Dra. S Wahyuni, M.Pe.
dkk {iirn edeior Universitas Negen Malang), diskusi dan seminar dengan para
anli Syarit Hidayat, Ph.D. Lili Roml. M5 can Sunarh. Pr. 8 LIP] Jakarts
pada langual 25 Septernber 2004 diskusi Jugz ddakukan dengan 1 Made
suwand: Ph D v 8 Sitomerang dan Dis Rochmi amie. 5K gi DEPDAGR!
(OIRJEN CTODA) d Jakara tanggal 19 Movember 2004, dan itga teman —
teman sefwofes: sepenti Dr. Eka Suet Dr MNasrsdic Dr. Basrows Dz
Syafrudin, M5 dan  teman Einnya Or dNico L Kanpa, Or Prajarta Dirdjo
Sanjoto pada saat seminar nasional politik lokal Percik Salatiga pada tanggal
7-11 Agustus 2004, tentunya dengan promoior Frof. O irfan lslary, MPA
dan kopromotor Daniel T. Sapannga, Ph.O. sefa konsuttan Or Achmad
Fatchan, M Pd, M.5i,

ket:ga tahap dalam prosas analisis daia tersebut ticak bersifat finior,
akan teiap bernalan secara simuitan. Dengan demikan penulle draft atau
rancangan aporan tidak sekal jadi. tetan: senantiase oerkembang sejalan
dengan proses pengumpuian dan analisis catz vang diskukan selama
pelaksanaan peneiitian di lapangan. Dengan demskian, sangat gimungkinkan
terjadi proses bongkar-pasang sejalan dengen ketika ditemukan data dan
fakta baru. Akan tetap. sebalknya jika ditemukan data yang dipandang tidak
meralixi relevans dengan tujuar penefiven e datz  tersebut  akan

dikesampingkan
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BAB 4
GAMBARAN UMUM GESA NOMAN SEBAGAI KONTEKS SOSIAL

4.1 Kondisi Desa Noman

Ketika peneliti memasuki desa Norman pada tahen 1997, tampak
pemandangan atam yang hijau menyejukkan dengan keseragaman tanaman.
kesejukan tersebut myngkin karenz selain jalan menuju desa Moman
beraspal halus, juga dikanan kiri sepanjang jalan tersebut tumbub s&jumlah
pohon pelindung yang menaungi para pemakai falan Di sebelah kin jalan,
secara seragam terdapat tanaman padi yang mulai menguning dan di sebelah
kanan jalan, juga secara seragam tarmpak tanaman sawit yang menghijau.
Jalan antar dusun walaupun tidak beraspal dengan bagus namun
menunjukkan adanya pemeltharaan yang rutin. Selain ite, di beberapa lokast
stralegizs tampak pulz beberapa gapura dan hiasan dar tembok vang
berluliskan keberhasilan desa Moman dafam membangun prasarana jalan
antar dusun terutama dar balai desa (kanter desa) ke pusat dusun yang ada,
yang ini merupakan perioritas pembangunan pemerintah desa. Di sini, balaj
desa (kantor desa) dianggap sebagai jamtung informasi dan komando yang
memenukan “urat darah”™ uniuk membawa informasi dan komando “darah
segar” dari pusat ke wilayah dusun. Kantor desa itulah yang menjadi prioritas
pembangunan pemerintahan desa. Sebagian besar dana yang ada, baik dari
dana subsidi desa maupun dana dar pendapatan ash desa diprioritaskan
untuk membangun prasarana jalan dar balai desa fkantor desa) ke pusat-

pusat dusun.
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Di pojok timur dan perempatan jalan antar kecarnatan  vang
menghubungkan desa Moman dengan desa lainnya tampak Balai Desa
Noman yang sekalgus merupakan kantor desa, yang megah berdiri dengan
segaka macam atributnya. Bendera Merah Putih dikibarkan di muka baiai
desa, semua papan narma dari organsas yang ada di desa. seperfti papan
nama kanfor deza Noman, papan nama LMOU. papan nama PKEK, papan nama
kelompaok tani dan papan nama kelompok aseptor KB tetah dicat dan tampak
baru. Pamong desa hadir lengkap di kantomya dengan baiu yang sefagam.
tengkap dengan atribut yang terpampang di dadanya. Demikan pula pagar
dantembok balai desa serta kantor desa Noman dalam keadaan dicat dengan
wama kuning

Fada akhir lahun 2000, ketka peneliti kembal mengunungi desa
Noman tampak suatu perubahan fisik yang luar biasa besar Jalan antar-
kecamatan yang tiga tahun lalu teraspal halus sudah madai menunjukkan
tokak-tokaknya. Lebih dari itu. pohon penedub i sepanjang kanan-kiri jalan
sudah tidak lengkap 1agi Karena sebagian pohon tersebut sedah ditebang oleh
massa pendukung calon kades pada saat mereka  melampiaskan
kekecewaannya atas tidak terpilihnya Rohim menjadi kades Perubahan juga
tampak dan wajah balal desa yang sebelumnya kehhatan cemedang dan
megah. maka pada akhir tahun 2000 kelihatar kusam Hal ini disebabkan baik
karena cat temboknya sudah mulai kusam maupur atribut 3tau papan nama
yang ada juga sudah tidak dapat dibaca karena catnya mengelupas Selam

ite, dominasi warna kuning yang semula tampak pada pagar tembok yang ada
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di balai desa sudah tidak kefihatan lagi. Kondisi ini tampaknya juga
mencermmkan kondisi pemerintahan desa pada waktu itu,

iKetika awal tahun 2002 peneliti kembali mengunjungi desa Noman,
yang kembali menampakkan perubahan. Jalan utama (jalan kecamatan) yang
melewati desa Noman, yang pada tahun 2000 tetah mulai bopeng, maka pada
awal tahun 2002 nampak mulai diaspa! haius kembali. Demikian pula balai
desa dan kantor desa Noman yang pada tahun 2000 tampak suram tetah
kembali megah dengan segala atnbut papan nama yang berjajar di muka
kantor desa. Lebih dari itu, bagian depan dari balai desa dan Kantor desa
Noman teiah mengalami perubahan bentuk dart bentuk bangunan tradisionad
menjadi bentuk bangunan baru yang bergaya modem dengan dominasi warna
putin.

Pemandangan lain yang memunculkan fakta baru pada awal tahun
2002 adalah keberanian masyarakat desa untuk tidak memenuhi anjuran
penyeragaman dan pihak atas desa di dalam menanam sawit. Gambaran di
atas menjadi jelas apabila warga berjalan di jalan utama (jalan kabupatens
yang melewati desa Noman, tampak bahwa di sebelah kanan jalan utama
terdapat hamparan padi yang menghijau seperi lima tahun laly, demikian pula
disebelah kiri jalan tampak tanaman sawit yang menghijau subur. Yang lebih
menarik dar permandangan di sebelah kiri jalan tersebut adajah munculnya
pelak-petak tanaman padi yang berada di antara petak-petak tanaman sawit.
Keadaan yang tidak seragam milah yang menjadi perbedaan utama sejak
munculnya era reformasi pada tahun 1998. Sejak saat ilu pihak perkebunan

sawit tidak dapat lagi menyeragamkan tanaman sawit pada satu hamparan.
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Di sini para petam mulai berani menentang bentuk penyeragaman pertanian
yang ditekankan dan pihak atas.

Demikian pula apabita warga berjalan di sepaniang jalan antar dusun
yang tetap tidak beraspal halus (sepert figa fahun lalu), tidak tampak lagi
penambahan pembangunan prasarana jalan yang men@ad wurat darah
informas: dan komando dan pusat pemerintahan dess ke pusat dusun.
Pemandangan yang kemudian muoncul secara lebih mencolok adalah
munculnya sejumlah ternak kerbau kelompok maupun ternak kKerbay
perorangan. Ternak kerbau kelompok, merupakan ternak yang didanail oleh
mhak desa baik lewat dana subsidi desa maupun dana JPS yang sudah
masuk ke desa MNoman. Ternak kerbau perorangan juga berkembang
mengikuti dan meniru ternak  kelompok tetapt hares didana sendin oleh para
pemiliknya (atau penyewa). Di sini lerjadi adanya pergeseran priaritas
pengmunaan dana desa dan penggunaan untuk membangun prasarana jafan
ke prasarana ekonomi. 3elain iy, walaupun krisis politik dan ekonorm
melanda lndonssia secara nasional, tetapi di Desa Noman para petani {juga
non petani] tampaknya tetap dapat mengembangkan usahanya.

Dengan demikian, hanya dalam kurun waktu kma tahun wajah desa
Noman telah mengalami perubahan. Kalau pada era kejayaan Presiden
Soeharto [1285) wajah desa terutama balal dan kantor desa menunjukkan
kejayaannya dengan dominasi wama kuning, maka pada akhir tahun 2000
sesaat sesudah kekacavan politik lokal akibat kegagalan calon kepala desa,
wajah desa Noman tampak suram. Pada pertengahan tabun 2001 terjadi lagi

pervbahan wajah desa Noman dengan diberdakukannya undang-undang
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nomor 22 Tahun 1999 dan terbentuknya BFD. Dengan adanya BPD wajah
desa menunjukkan kejayaannnya kembali dengan menampitkan cim modem
dan meninggalkan warna kuning yang senng dasosiasikan sehagar warna
Partai Golkar. Jadi, kondisi fisik tersebut terkait langsung dengan keberadazan
Undang-undang nomor 22 Tahen 1998 dan BPD di desa Noman  Selain iHu,
pola sosial ekanomi dan sosial polivk rakyat Nomanlah vang drduga pua
dapat menimbutkan perubaban ersehut.

Gambaran yang diwraikan i didasarkan pada suatu peneltian o
salah satu desa termaju, memilikn organisasi rakyat yang akifterutama galam
pemernlahan desa dan BPD. merepakan desa yang mem:hk predikat terbaik
baik dalam fomixa desa. desa paling respan lerhadap undang-undang tentang
otonomi daerah yang berkaitan Jengan EPD dan desa yang paling dinamik
masyarakatnya majemuk di kabupaten Musi Rawas dwawancara kepala
bagian kantor pembangunan desa, 15 Maret 2004 ). Penelitan yang dilakukan
dengan memiokuskan pada salu desa penshtian ini idak ferkandung maksud
untuk membuat suatu generadizasi tentang gambaran irnsformasi sosial yang
difakukan cieh BPD ketdupan demokras dan il society di seturuh Musi
Rawas atau Indonesia Walaupun demikian. mengingat peneliian ini
dilakukan di suatu desa termaju. secara sosiakekonomi dan pendidikan. maka
kondisi "perkembangan transformas sosial yang dilakukan oleh BPD,
kehidupan demokrast dan civil sociefy” yang ditemukan disini diasumikan
lebih hark dibandingkan kondisi perkembangan  transformasi sosial yang
dilakukan BFD. kehidupan demokrasi dan civi saciety dan desa lain di Musi

Fawas Sumatera Selatan.
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Ferkembangan kondise sosial ekoncmi dan pendidikan suatu
masyarakat desa akan menjadl tandasan bagl perkembangan kemauan
dar kemampuan anggata masyarakat desa untuk berpartisipass didalam
pengambilan keputusan di bidang politik lokal, baik draras desa maupun
di aras dusun Kelompok masyarakal yang secdara sosial ekanomis dan
penardikan tebih balk atau mapan dan mempunyal akses yang kuat untuk
mempercleh pandangan baru vang menyangkut polrik. hukum. dan hak
asasi manusia, ditharapkan akan mempuenyal kemauan dan kemampuan

berparbsipasi penuh dalam proses pengambilan keputusan.

4.1.1 Letak Desa Noman

Desa Woman adalah salah satu desa darl 12 deza yang berada di
wilayah Kecamatan Kupit Kabupaten Musi Rawas yang merupakan tetangga
desa dan ibu kota kecamatan tersebut. Noman merupakan desa yang
tergolong besar karena mencakup areal seluas 141 Ha dengan jumlah
penduduk 3.070 orang (tahun 2004) yvang tersebar di enam dusun, yatu
dusun i, dusun |l dusun I, dusun IV, dusun v dan dusun VI, Letak dusun
tersebut kebanyakan mengellingi Kantor Desa. Batas wilayah desa agak sulit
digabarkan, karena seringkali wilayah pemukiman atau lahan pertanian desa
yang satu bersebelahan dengan dess iain yang hanya dibatasi oleh jalan kecil
atau selokan. Batas wilayah desa biasanya ditandat dengan sebuah tugu atau

gapJra dari tembok dengan simbid Desa Noman yang berbentuk perisai
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dengan tlisan “Lan Serasan Sakantenan™, suatu akronim dar Musi
Rawas. yang artinya senantiasa bekerja sama dengan c¢ara mufakat dalam
menyukseskan pembamgunan di segala hidang. yang im merupakan suatu

harapan darn Pemerinah Daerah setempat akan citra kabupatennva.

Pada tabun 1987 kehka pencliti berjalan memasoki wilayah Noman,
maka baru jalan antar dega yang sudah beraspal dan jalan di dalam dusun
yang c lalui adalah jalan yang tidak beraspal mamun sudah dikeraskan
dengan batu (makadam) hasil swadaya masyarakal Semua jalan dapat
dilalui aleh kendaraan bermotor roda empat. Fada malam har jalan tersebut
diterangn cahaya lampu neon, yang juga merupakan hasil swadaya
masyarakat. Pada tahun 2002 sebagian jalan antar dusun tersebut, kerutama
yang terdapat di dusun |, dusun Nl dan dusun V., sudah diaspal halus

Oi kanan-kiri j3lan dalam dusun, berajar rumah penduduk yang terdin
daf bermacam-macam bentuk dan jenis. Jarak antar bangunan ada yang
sangat rapat sampar-samps uung genting antar dua bangun hampir
bersentuhan, tetapl ada juga yang jarak rumahnya cukup fuas, bahkan di
dalam pekarangan yang basanya luas itu di tanami dengan tanaman benipa
pepaya dan mangga dan dikelifing dengan tembok. Jumlah rumah permanen
pada tahun 2000 mencapai 97 % dan seluruh romah yang ada (756 rumah],
sizanya adafah rumah semi permanen. Pada tahun 2004 jumlah seluruh
rumah di Noman telah bertambah menjadi 845 buah dan 98 % diantaranys

adalah rumah Permanen, Hanya ada beberapa buah rumah yang kondisirya

D SekitAr tahun 1985 semua iesa e kaunaten Mus: Hanae SeRain meiymmes swmbol wandg terpd
SkrDNiM Selagan Cir kfausus wiliayahing
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jetek. Pada tahuen 2004, sekitar 15 % dar reman tersebut merupakan
bangunan rumah model baru seperti model spanyotl. Pada akhir tahun 2004
masih terdapat beberapa rumah semi permanen. milikk para janda.
Gambaran seiintas tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Noeman
dapat digolongkan sebagai masyarakat yang tidak miskin Adanya krisis sosiai
ekonomi  tdak teralu banyak berpengaruh. Hal im terbukh  dengan
herkembangnya bangunan fisik. haik bangunan fisik midik desa {(umum)
maupun milik perseorangan. Hasil pengarmatan di lapangan menunjukkan
bahwa beberapa kelompok aEsyarakat vang hidupnya relatif tebih miskin
adalah kelompok keluarga jJanda dan bureh tani yang jumlahnya tidak lebih
dari sekitar 10 % dar populasi yang ada, Selain itu dapal pula dikatakan
bahwa masyarakat Noman mempunyai kemauan dan kemampuan untuk
berpartisipasi dan bergotong royong dalam pembangunan terutama di

tingkat dusun.

4.2 Xondisi Penduduk

Jumlah penduduk desa Noman pada tahun 2004 adalah 3.070
orang. Jumlah tersebut tersebar secara fidak merata di enam dusun,
52 44% adalah pefempuan dan 47 55 % laki-laki {lihat Tabel 4, dan terdiri
dar 514 KK {kepaia keiuarga). Demikian juga jumtah kepala keluarga
Perempuan mencapai 24 % dari total kepala keluarga. Proporsi jumlah
kepala keluarga perempuan yang terbanyak ada di dusun V', dusun Il dan
dusun 1V, Sebagian besar perempuan tersebut adalah para Janga yang
sudah berumur di atas 50 tahun, dan kebanyakan tinggal serumah dengan

anak atau menantunya. Kelampok int merupakan kelompok yang secara
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sosial ekonomi kurang mampu dan berpendidikan rendah. Dengan
mengamati proporsi peserta rapat di tingkat desa dan ¢t tingkat dusun, yang
iebih di dominasi cleh peserta laki-laki, maka dapat diduga bahwa kepala
keluarga perempuan biasanya tertinggal di dalam proses pengambilan
keputusan™. Walaupun demikian untuk pengambilan keputusan pada aspek
tartentu yang memungkinkan mereka berada dalam kesulitan, seperti dalam
kasus penentuan jumlah penerimaan hasil panen Sawit, mereka cukup akitif
berpartisipasi dalam pengambilan Keputusan.

Jumtah penduduk di desa Noman pada Januari 2003 menunjukkan
angka 3.052, sedangkan pada September tahun 2004 mencapai jumilah 3.070
orang. Dengan demikian maka laju pertumbBuhan penduduk desa Noman
tahun 2004 adalah 0,58 %. Angka ini menunjukkan bahwa laju perturbuhan
penduduk desa Noman jauh berada dibawah lajy pertumbuhan penduduk
nasional yang mencapai 2 %._ Kecilnya laju pertumbuhan penduduk ini tidak
hanya disebabkan cieh adanya migrasi ke luar desa Noman tetapi juga cleh
keberhasilan progiam keluarga berencana. Hasil pengamatan di lapangan pada
lahun 2004 juga menunjukkan kecenderungan yang sama, yaitiu kelompok
pemuda yang tinggal di Noman relatf sedikit karena sebagian besar terutama
mereka yang berpendidikan SLTA dan perguruan tinggi dan mempunyai akses
untuk memperoieh pekernaan di luar bidang usaha tani, menyadap karet pada
umumnya tinggal di luar desa. Mereka tinggal di kota Lubuk Linggau,

Palembsang, Bengkulu, Jambi, lampung, dan di Jawa

 Enam wiliyah disun juga merupakan wilsyah fesa, sepertl dusom |, dosun i, dusn 1D, dusan Ty, desun ¥,
an dusen .
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kKeberhasilan program keluarga berencana daiam menahan laju
pertambahan penduduk juga menjadi sebab kecilhya pertambahan
penduduk. Jumlah akseptor yang menggunakan alat kontrasepsi lestari
terus bertambah Misalnya, sampa) dengan tahun 2004, jJumlah akseptor
mencapai 80 % dari pasangan usia subur. Dari pesenta program ini, § %
menggunakan metode IUD, 41 % sunbik, 4 % vasektomi, 38 % tubektami,
7 % pil. dan 2 % kondom Data ini juga menunjuikkan bahwa walaupun
program KB cukup berhasil, namun tetap kaum wanitalah yang lebih
banyak menjadi obyek dan pelaksanaan program ini. {monografi desa
Noman 2004). Pelaksanaan pragram KB sudah tidak lag dilaksanakan
dengan menggunakan cara paksaan. Pemasangan atal kontrasepsi baqgi
warga desa biasanya dilaksanzkan o pusat Pelayanan Keluarga
Berencana di Rupit. yvang jaraknya hanya sekitar 7 KM. Mereka pergi
secara bersama-sama anatara 4 Sampai 6 orang dengan menggunakan
mobil. Kepergian mereka diantar oleh PLKE (Peiugas Lapangan Kefuarga
Berencana} atau petugas SKD (Sub-Kinik Desa)’®. Di pusat pelavanan
tersebut mereka akan memilin sendiri jems kaontrasepsi yang akan
digunakan vyang brasanya sudah ditentukan sebelumnya dalam
pembicaraan di keluarga masing-masing dengan memperoleh pengarahan
darr PLKB. Mereka lebih senang mengikuti program KB dengan

menggunakan alat kontrasepsi suntikan bagi ibu-ibu muda, dan tubektomi

oKD Atou S KNIt (653 03N g pelda wanihs pang merrbante pelaksanaan tugas PlLES [ petlgas
Bargan keluardd Derencand) o dia, seperti kegiatan posyardu (pos pelayanan [ermagi ), aTirsds), perinmlangan
Ak iy dleah limd tabun, pémberion makenaa tambahan, dan memberikan pervulihan teitang keadeac it
dar andk. O setiap dusun Ter fanat seoramg KL
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bagi ibu-ibu yanyg sudah tidak mau melahirkan anak fag Dua cara
tersebut dirasa lebsh mudah dan resiko kegagalannyapun kecil

Fara calon peserna program KE dzpat memperoleh peiayanan
pemasangan kontraseps: di Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakal)
Kecamatan Rupit ataupun o Puskesmas Fembanlu yvang ada i Desa
MNoman., Balk Puskesmas Rupit maupun Puskesmas Pembantu Noman
tidak hanya melaksanakan pelayanan KB t2tap juga melayan
pemenksaan dan pengobatan kepada masyarakat dengan taont yang
murah {sekitar Rp 2 500/kah genksa dan gengofaian)

Tabel 4.1; Jumiah Penduduk Menurut Golongan Umur dan Jenis
Kelamin di Desa Noman Tahun 2004

Mo “Jenis Kelamin
.. | . ... Laki-laki _ Perempuan . Jumlah
1 (1 btan - 12 bidan R 74 131
2 13 bulan- 4 tahun EH : 106 203
: 3 £ tahun - B tabun TG 10i 174
4 7rahun - 12 tahun 144 : 147 287
5 13 t@hun— 15 tabun B& ' a5 ; 181
§ 16 tahun — 18 1ahun 141 118 _ 219
7 181ahun— 25 tehun 126 M5 . oo
# ' 28 1ahun — 35 tahun 182 ; 194 ' 37
9 36 \ahun — 45 tahun 151 : 141 Ll
10 46 tahun — 50 tahun 142 154 296
11 51 tshun - 60 tahun 123 134 257
12 F 61 18hun 75 tabun 127 . 132 _ 254
v atas 75 tahun & a8 ’ 102

" Jumlah : 1460 1610 7 207D

Sumber data; Monograli Desa Noman 2004
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4.3 Kondisi Pendidikan
4.3.1 Pendidikan

Gambaran lentang tingginya tingkat pendidikan penduguk  di
Kabupaten Musi Rawas tampaknya berhubungan dengan adanya lembaga
pendidikan yang bagus yang sudah ada sejak tahun 1870-an. Demikian pula
perkembangan sosial-ekonomi penduduk telah mampu mendorong orang tua
unluk menyekolahkan anak-anaknya ke tingkat yang lebih tinggi. dan
berkembangnya fasililas pendidikan bark di arus kabupaten, kecamatan,
maupun desa. Masyarakat desa Noman menyekelahkan anaknya di SD
Meger. SLTP. dan SLTA di desa MNMoman namun ada juga yang
menyekolahkan anaknya untuk ke tingkat SLTP dan SLTA ke ibu kota
kecamatan yang hanya berjarak tujuh km atav ke kota Lubuk Linggau yang
berjarak 23 Km. Dari sekjtar B0 warga desa yang berstatus sebagai
mahasiswa menyehar dibeberapa perguruan tingg. 60 % di antaranya
menjadi mahasiswa di perguruan tinggt di Palembang, Bengkulu, Lampung,
Jograkarta, Bandung, Semarang dan Maang.

Tingkat pendidikan masyarakat di desa Noman tergolong cukup baik,

hat iri terhvat dan komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan berikut.
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Tabel 4.2 : Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Desa Noman

Tahun 2004
Ne [ Tingkat Pendidikan | Jumlah |
1 " Belum Sekotah | 495 |
1 2 Tidak pemah sekolah 227 |
3 Tidak tamal S0isedergpat ; 368 i
4  Tamat SDfsederajat Gig
5 Tamat 5LTPfsederajat . 6ig !
6 Tamat SLT/Vsederajat 455
7 : Tamat D 1 21
5 TamatQ-2 13
9 | Tamat O-3 | B
10 Tamat S-1 a2
11 | Tamat 52 : 3
12 | Sedang 5-3 , 2

! Jumiah S : 3070

EE— 1 .

Sumber . Profil Dega Neman 2004

Dari tabel tersebut terinat bahwa sebagian besar penduduk desa
Noman adalah tamatan S0/sederajat dengan jumlah 838 jiwa (27.3 %),
kemudian tamatan SMPfsederajatl sebanyak 810 jiwa (19,86 %) dan
SMA/sederajat sebanyak 455 jiwa (14,62 %). Dan berpendidikan G-1, 0-2, D-
ddan 3-1, 5-2, 5-3 sebanyak 77 jiwa (2 50 %). Keadaan tersebut antara lain
disebabkan aleh kondisi skonomi  masyarakat yang mampu  untuk
menyexkolahkan anaknya dalam menempuh pendidikan yang lebih baik, dan

juga dikarenakan perseps: masyarakat yang baik terhadap pendidikarn.

Hal ini sepertr yang dituturkan oleh salah sate warga masyarakat
Bapak Kasib sebagai berikut ~Menurut saya sekolah itu penting. tidak

hanya sekedar bisa baca tulis. Kalar sa sampai  lulus pendidikan
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tinggi. walaupun susah can kerja. Lihat saja pak, banyak sarjana-sarjana
yvang ada di Noman hampir semuanya sudah kerja” (wawancara, tanggal
23 Apnit 2004)

Ungkapan senada juga disampaikan oleh Bapak Manaf (warga
masyarakat) yang mengatakan: "Memang masyarakat di sim pada smumnya
mempunyar pendidikan sedang, kebanyakan tamatan 50 dan SMF. Mamun
ditingkat SLTA dan Sanana pun cukup lumayan pak, masyarakat di sin
meskipun tdak sekolah mampu menyekolahkan anaknya sampai hingkat
kuhah, taps bisa sukses. Linat saja anak Pak Hap Rahman itu, dia sekolah
{hanya tamatan SLTA} tapi bisa sukses. Bisa punya mobil, rumahnya bagus

dan beturmn lagi tanahnya luas” (Wawancara, 23 Apnf 2004)

Data sekunder di Noman (2004} menunjukkan bahwa Jomlah
penduduk yang mampu mengikut kuliah di perguruan tinggi adalan 80 orang
atau 2 % dari total penduduk. Sedangkan jumlah penduduk yang mempunyai
tingkat pendidikan SLTF dan sederajat mencapai 610 siswa atas 1986 %,
tingkat pendidikan 51 .TA dan sedetajat mencapai 455 siswa atau 14,82 9%,
dan total seluruh penduduk di desa Neman Sebagaimana gikatakan Drs,
Abdullah (kabag diknas Kab. Mura) bahwa di Kabupaten Must Rawas jumnlah
penduduk yang mempunyat lingkat pendidikan SLTF hanya mencaps 15%.
Gambaran in manumukkan bahwa rata-rata tingkal pendidikan penduduk
desa Noman dapat dikatakan lebih baik dibanding dengan di aras Kabupaten
{wawancara, tanggal 27 Jun 2004).

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa kepala keluyarga

yang berpendichkan lebih tinggl adalah dan kelompok yang berusia muda.
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Sebagian besar dari kelompok mi adalah generasi muda yang berasal dad
keluarga yang relatif letih mampu. Kelompok i pulalah yang mempunyai
pengetabuan lebin banyak lentang aspek yang menyangkut informast global
seperti keadilan, hukum, hak-hak asasi manusia. dan aspek politik lainnya.

Citinjaw dar prasarana pendidikan yang ada, di Desa Noman terdapat
2 [dua) Sekolah Crasar {S0), 1 (satu) Madrasah (Mi), 1 {satu) Taman Kanak-
kanak {TK) dan 1 {satu) TPA, 1 (satu) SLTP, 1 {satuj Tsanawyah, 1 {satu)
SLTA. Fada tngkat SMP dan M4, pendoduk biasanya menyekolahkan
anaknya dr Desa Noman saja. selain ke ibukota kecamatan maupun bukota
kabupaten.

Sejak pertengahan tahun 90-an Noman telah memiliki Sekolah Taman
Kanagk-kanak (TK) dan dua Sekotah Dasar (SD) Megen. Pada tahun 1999
jumlah mund TK mencapal 78 siswa dengan jumlah guru 4 orang. Jumlah
guru di kedua SO 14 orang dengan 157 siswa. Pada tabun 2004 jumiah guru
T ada tiga orang dengan 63 siswa, sedangkan urmlah guru SD 14 dengan
126 siswa. Gambaran ini menuvnjukkan bamwa jumlah siswa baik TK maupun
30 setiap tahunnya semakin berkurang. Pihak guru dan sekolah sudah
mencoba membual promos) ke desa lain agar muridnya bertambah, narmun
promosi tersebut selalu mengalami kegagafan. Rendahnya laju pefombuhan
alami {angka Ketahiran yang rendahl di sefuruh Kabupaten Musi Rawas dan
hanyaknya jumlah TK dan S0 (termasuk S0 Inpres) o seluruh Kabupaten
Musi Rawas merupakan penyebab semakin berkurangnya jumlan  mrid

sekolah TK dan 3D di Desa Noman dan Kabupaten Musi Rawas,
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4.3.72 Perkembangan Komunikasi dan Transportasi.

Bagi masyarakat Noman, informasi perkembangan sosial, ekonorm,
dan politk di tingkat regional. nasional mavpun global, dapal diperoteh secars
mudah lewat media massa, sepertt TV, radio, surat kabar dan majslah.
Munculnya era  reformas). bdak edanya pembatasan terhadap
penyelenggaraan media {fermasuk TV) menyebabkan masyarakat tidak lagi
ternkat dengan wiormasi yang berasal dar pemerintah saja, Tersedianya
sequrmlah media massa yang bersitat independen merupakan alat yang ampuf
untuk mempercleh informasi yang akiual dan benar.

Jumilah pesawai TV pada tahun 1999 adalah 215 buah {TV berwarna
dan hitam putin) dan pada tahun 2004 telah mencapai 347 (T berwarnal.
Dengan demikian pada tahun 2004 hampr ferdapat satu TV yntuk sebap
rurnahikeluarga. Pada akhir tahun 1998 sampal awal tahun 1992, bersamaan
dengan munculnya era reformasi yang memberi kebebasan untuk
menyampatkan informasl. sebagman besar penduduk  Moman  selalu
memperhatikan acara debat publik  berkaitan dengan pobtik  dan
pemenrntahan. Acara debat publik sepertt: "Pro dan Kontra™ “"Perspektif'
wawancara dengan tokoh politik dan pengamat politik. serta berita-berita
nasicnal merupakan acara favorit bagi sebagian penduduik Noman (terutama
kaum muda dan intelektual Ickal). Namun semenjak pertengahan tahun 2000
sebagian  besar penduduk MNoman telah kehilanpan minat  untuk
memperhatikan acara yang berisi debat politik. Mereka merasa malas dan
"luat” {muzk) karena terus menerus hanya debat tanpa ada perbaikan kondisi

sosial-ekonomt dan sosial-politik yvang nyala yang bisa dirasakan oleh
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masyarakat pedesaan. Pada umumnya penduduk MNoman kembali ke
kebiazaan lama yaitu memanfaatkan media terutarma TV unfuk memperaleh
hiburan seperti film. lawak humor, keseman tradisional, dan musik, Hanya
kaum intelektuzl dan politisi lokal (termasuk pamong desa, pegawal,
mahasiswa, dan permuda). yang masih selia mendengarkan berita yang
menyangkut politik'®.

Wataupun biaya untuk memperdleh informas: tertulis cukup tinggi
mamun jumlah koran yang masuk ke Noman cukup banyak dan bervariasi
Munculnya era reformasi juga menyebabkan iebih banyak orang yang
permmat untuk membaca. Kaiau pada tabun 1999 jumlah yang berlangganan
koran hanya kantor desa, yang kam dengan membeli dan itu dapat dihitung
dengan jar sebetah. maka pada tahun 2004 i jumbahays sudah [28ih darn 10
orang, terutama mereka yang pengurus BPD dan aparat desa. Yang paling
mencolok adalah di kantor desa Noman. pada tabun 19938 Koran yang dibaca
oleh pamong desa masih terbatas hanya kepada Suara Karya atau kadang-
kadang Suara Merdeka, maka pada tahun 2004 ini para pamong desa dan
BPD sudah membaca Suara Merdeka, Kompas, Sriwijaya, Palembang Pos.
Sedangkan Surat Kabar Suara Karya yang merupakan surat kabar dukungan

(pendukung) Solkar jarang terinat ™’

" Pada tahun 1599 pmiah racko dr Noman mencapa 265 baah, pada Eabe J00% kel raded dr Boman Bdah
e o) 572

" Unhk berlangoanan sorsl kabor, setroeang dapat mermingg agar swval habor dantar ke rwmah, Merka Juga
dapat berlangganan cengsn Cara mengamm| serin Koran derselun Ji detrdusi D kot Lubuk, Lesggau Faling tidak
acls 3 dstrdAml kian clan 15 pengecer Koran Junldh pefanggan sural kabar tampeai tahon 2006 sekitar 10 orang,
wldupa oot korde tersatnt jugd Sdn ditbaca clel triangoanya pacta wakty soba atag makan haed, babkan
wituk kordn yang dildngoan akeh kamtor dosa dan BPD senmeg paga dibasa purlang obeh orang wany) datang ke karor
oosa,
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Lewsat media itulab paling tidak pemikiran tentang demokralisasi,
partisipasi yang benar, dan prosez pembangunan dapat diperaleh. Adanya
debat dv aras regional atau nasional tentang perlunya keterbukaan,
panggantian ketua partai, penggantian pimpinan negara, dan perdebatan
terlang hak asasi manusia merupakan benta yang dapat segera diketahw
oleh kelompok tertentu. Para pamaong desa dan BPD, pegawai neger, dan
para imetektuat lokal (pemuda yang berpendidikan) merupakan kelompok
vang zelalu mengikuti semus perdebatan tergebut, Bahkan seringkali debat dt
aras nasional menjadi bahan pembicaraan informal di tingkal lokal dari
kelompaok tersebut, Lewat cara i mereka tidak hanya memperoleh informasi
aktual tentang perkembangan sosial-poiitik nasional, namun juga memadikan
mereka lebih kritis terhadap perkembangan yang menyangkut aspek
demokrasi, hukum, dan hak asasi manusia

Hubungan dengan pusal pemerintahan dan perckonomian di kota
Lubhuk Linggau semakmin berkempbang fidak hanya oleh banyaknya sarana
angkutan umum namun juga telah berkembangnya sarana angkutan bermesin
milik perorangan. Kalau pada tahun 1999 jumiah sepeda 120, sepeda maotor
105, dan mobil 7, maka pada tahun 2004 jumlah sepada %5, sepeda motor
157, dan mobil {termasuk truk) berkembang 13 buah. Dengan demikiarm,
jumlah angkutan nonmesin {sepeda} telah berkurang namun jumlah aiat
angkul bermesin semakin bertambah. Angka tersebut menunjukkan bahwa
ditengah-tengah krisis ekonomr dan politik nasienal, maka kondisi sosial-

ekonomi penduduk Noman terus berkembang.
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Adanya prasarana dan sarana transporlasi yang baik di wilayah
Kecamatan Rupit dan jarak antara pusat desa dengan ibu kota kabupaten
Lubuk Limggau yang hanya 23 Km, tidak hanya mempermudah penduduk
urituk memperglen pekerjaan di wilayah kota Lubuk Linggau, namun jugs
menyehahkan para pemimpin formal dan informal dan desa tersebut
mempunys kesempatan untuk mengembangkan hubungan yang baik dengan

para pemimpin di aras Kabupaten.

4.4 Kondisi Ekonomi (Mata Pencaharian)

Oala df kantor desa Moman pada tahun 2004 menunjuickan bahwa
jumlah Pegawal Megeri Sipt (PNS) 98 orang, TNIPOLRI ada 8 orang,
Wiraswasta 9% orang: edagang besar dan kecil §8 orang: pekena di bidang
pertukangan 13 grang, pensiunan 6 orang. pekearja di bidang jasa 26 oranhg.
buruh 22% orang: dan tamd 328, serta penyadap dan pedagang karet 530
crang. Data im menumukkan bahwa sebagian gesar penduduk Moman
mempunyal pekerj@an seabagal penyadap dan pedagang karet. Walaupun
begitu, peru kehati-hatian di dalarm mengintepretas) dala tersebut karena
kezkuratan data agak meragukan. Adanya kesulitan untuk menentukan jenis
pekerjaan utama dan sesungguhnya darn seliap angkatan kerja merupakan
hal yang sangat sulit untuk dilakukan oleh pamang desa. Sebagai gambaran,
data tentang jormfah petam mumi tercatat 328 orang Kepala keluarga yang
menggarap tanahnya sendin dianggap ssbagai petani murni. Kelompok
kepaia keluarga yang disebutkan itu sebagian besar juga bekerja sebagaj
buruh tam dan purh di bidang non usaha tani. Kelompok ini lebih senang

menyebutkan status pekerjaan utamanya adalah tetap sebagai petani.
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Kedudukan sebagai petan di Noman, sebenarnya secara ekonomis
menguntungkan <i banding pekerjaan lain karena suburnya lahan dan karena
luasnya tadang yang dimitke. Usaha utama sdalah pad dan karet, tetapi
setiap dua atau tiga kaki musim padi akan diselingi oleh tanaman kopl, |eruk,
sawit, yang biasanya ditanam di pematang tanah yang dapat memberikan
hasil sangat menguntungkan. Pada umumnya setap kepalas keluarga

mempuryai pekerjaan sampingan’

Khusus unluk dusun . dusun [ dgan
dusun ¥, 7 % dari kepala keluarga yang tergoiong sebagal buruh dan petani,
juga bekerja dibidang penyadap karet *. Mengingat pekerjaan in dilakukan di
dusun sendiri maka hampir semua usia kena (bahkan anak-anak) itu bekerja.
Pendapatan mereka pada tahun 2004, besamya sekitar Rp 20.000, - - 30 000 -
per hari.

Tidak adanya akumulasi pemilikan lahan peranian pada beberapa
individu dan tersedianya jenis pekeraan di luar bidang pertanan yang
membeankan pendapatan yang maemadai, menyebabkan perbedaan kekayaan
antarketuarga fidak terdalu mencotok. Hal mi dapal diamati darn harmpir
seimbangnya fuas dan jenis rumah. pemiikan kendaraan (terutama sepedal,
dan pemilikan barang-barang rumah langga lan.

Hastt wawancara dengan M. Luth informan kunci menunjukkan
bahwa: hanya & % kepala keluarga mempunyai pendapatan di atas Ep

800.000 ~/orang/butan, dengan pendapatan maksimarl Rp 9000006 -

forang/bulan: 15 % {lima belas persen) mempunyar pendapatan antara Fp

" U5 berkeehon dan mertedibora bernak dan 1kl [ Menupikan pekerpaan sandilen AN MWL m gy,
Fada tamm Ji04 pamidts kerban 197 skor, kambng 235 £kea, Syamn 1750 okor, et ekee
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800.000 - Rp 700.000-forangfbulan;, 18 % {(delapan belas persen)
mempuiyai pendapatan antara Rp 700.000,- sampai Rp &800.000. -
forang/butan; 27 % (dua pulub tujuh persen) mempunyai pendapatan
antara Rp 600.000 - sampail Rp S00.000 -forangf/bulan, dan 32 % (tiga
puluh dua persen) mempunyal pendapatan kurang dan Rp 500.000,-
forangfputan (wawancara, tanggal 22 Juh 2004)°%

Menurut DOrs. Dahri Anom (kantor Statisuk Kabupaten Musi
Rawas), profll rumah tangga miskin di pedesaan mencinkan trga hal,
yaitu: (1) rata-rata anggota rumah tangga 6,10 crang. (2) B2 %
penghasilan rymzh tangga dari bidang pertamian; dan (3) 97 % pendidikan
kepaia rumah tangga berpendidikan di bawah SD. Frofil im jelas masih
jaub dibawah profil keluarga di Meman. Dengan demikian maka dapat
dikatakan bahwa profil keluarga di Noman bukan menunjukkan profil
keluarga miskin (wawancara, tanggai 27 Juli 2004,

Dihat dari keadaan rumah, kendarzan dan hara milik yang lain,
rumah tangga yang kepala keluarganya menjadi pegawa dan petant yang
memiliki tanal, kebun karet, dan sawat sendiri (0,50 ha tanah) tampak lebih
baik tingkat ekonominva. Biasanya di dalam tarikan auran dang untuk
pembangunan i dusun rmasing-masing (terutama  untuk  proyek

pembangunan swadaya), kelompok ini dibebani jumilzh iuran yang paling

tinggi.

— _—e— — — - = -

™ Bagi peftyadap kanel diseriskan ofeh pedagang onhék memasarkan hasH prochks kan ke kata Lubik i
Fara perana] vang huga Dertindak wshanat perbeli bohan adalat wWarga sersmpat yang Tempunyd moal.

* Saya sadar bahwa perrtumgar tentang Penoanotan Meding-rasie) keLama n memang kbrang dapat
OipcrSlibhan, mengingat pereelinan Pkan draeang Yriek penelitian tenkand irkam keluarga, Menurut penclin wkam
yang sesungguiitya masin Rangs dianital dergan agka korsksi Sokitar 108,
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Haszil wawancarg dengan Every (sekretans desa) menunjukkan,
bahwa warga yang mempunyal pendapatan tnag adalan dar kelompok yang
mempunyar imlah keluarga besar, memdike tanah kebun karet yang luas.
dan kelornpak yang mempunyat tingkat penddikan tingg. Mereka yang
meampuanyar pendrdfikan inggi justru dari Kefompok yang tanahnya sempit dan
berumur lebih muda Ini berarti bahwa sekali lagi kelompok muda yang
berpendidikan idak lagi menggantungkan pendapatannya dan sektor usaha
tar. {wawancara. fanggal 22 Juli 2004y FPara pegawai. terytama pegawsal
negeri jiga termasuk kelompok yang pendapatannya besar dan mempunyai
tingkat pendidikan tinggi. Para pegawai ini merupakan salah satu kelompok
yang biasanya mampu dan mempunyai kesempatan berpanisipasi dalam
proses pengambilan keputesan baik di tingkat dusun mawvpun desa.

Dan seqs cerkembangan scsial-gkonomi Desa Moman, terdapat
beberapa fakta yang menarik yang sebenarnya saling herkgitan dan kayak
untuk dikemukakan secara lengkap. Yang penama adalab potensi pertantan
Cesa Noman yang cukue tinggi, angka laju pertumbuhan penduduk yang
sangal pelan. dan daya dukung lahan yang mencukupl Walaupun adanya
pertambahan jumlab keluarga baru {juga pertambahan penduduk), adanya
perkembangan prasarana ekonomi (termascuk sarana menyadap karet. kerja
dikebun sawit dan transportasn dan besarnya kesempatan kera di luar
bidang usaha tan terutama diwitayah perkataan. menyebabkan masyarakat
Moman mampu memperbaiki kandisi sosial-ekonomi mereka, terutama dan

bidang fasa, pertiukangan. perdagangan. dan bureh bangunan.
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Seqi perkembangan sosial ekonomi kedua yang perlu dikemukakan
adatah kelompok buruh tani dan kelompok muda. Kelompok buruh tani yang
pekerjaannya tenkat di dalam desa merupakan kelompok adanyan yang
tampaknya relatf  tertinggal untuk memanfaatkan kKesempatan
perkembangan sosial-ekanomi yang ada. Para buruh tam ant bigsanya
adalah kelompok orang yang sudah agak tua {di atas 40 tahun) yvang tidak
mempunyai keahlian untuk bekena di hidang lain, Sedangkan kelompok muda
dengan pendidikan lebin tinggi dan ketrampilan bekerja di bidang nonusaha
tanr merupakan Kelompok bard yang mampd mengambil kesempatan yang
terpuka di wilayah perkataan, untuk memperbaiki kondisi sosial-ekonominya.

Aspek ketga yang perlu dicatat dan Desa Noman adalah majunya
sarana transportasi dan komunikasi, serta adanya kenyataan bahwa lokas
desa Noman yang terbuka {orbitasi tinggl). Kenyataan i memungkinkan
kelompok muda berpendidikan meémpeamlel informasi dan pengetahuan yang
bersifat aktual dan global seperti tentang perkembangan politik nasional
{internasional), pengew@nuan tentang keadilan, demokrasi dan hak-hak asasi
manusia. Kelompok bard ini tidak hanya terbatas pada mereka yang bakerja
sebagai pedagang, petani pemilik tanah. pengusaha, atau karyawan, tetapi
juga kelompak muda berpendidikan yang bekerja sebagai pegawai negen dan
aparat desa dan anggeta BEPD. Dengan demikian kelompok baru yang
mempunyai  kedudukan sosm@El-ekonomi lebih baik wn, di satu pihak
memungkinkarn mergka mempunyal kesempatan vang lebih besar untyk
barbedsa pandang dengan pihak peénguasa dan untuk menyanmpakan

aspirasinya secara lerbuka. Di lain pihak. ketompok bare mr juga mentpunyar
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kesempatan lebih besar untuk dikendalikan dan dimanfaatkan oteh pihak
penguasa wntuk kepentingannya

Robinson (1995 §58-80) menyebutkan kelompok clerks, qury, petani
permlk tanah pegawal rendah yang berkaitan dengan kelas petty bourgeoise
i desa, disebut sebagai the poputist fower middhe classes kelas ind masih
terikat dan bergantung kepadzs negarz untuk mengembangkan kapitainya
sehungga keberanran untuk berzsikap independen menpadch berkurang Apa
yang dikemukakan oleh Robinson tersebut tampaknya ada unsur persamaannya
dengan kelompok baru yang ada di [esa Maman. Ferbedaannya adalah pada
derajat ketergantungannya kepada pihak pemenntah. Pada era reformasi im,
keiompok yang ditunjuk oleit Robinsen telah berubah wuud menjadi kelompok
independen dan kritis terhadap semua tindak ketidakadilan yang bisa datang dan

pihak atas desa atau dar pihak pemenntahan desa.

4.5 Kondisi Sosial Budaya

Feluarrg  bagr  masyarakat  desa  untuk berparbisipasi dalam
penpambilan keputusan secara dermokratis selain ditentukan cleh struktur
kekuasasn dan kepermimpinan dalam  pengambilan  keputusan, juga
dtentukan cleh sifat masyarakat dan kondisi wilayah mereka berada Calam
bab im dikemukakan tentang iatar belakang budaya masyarakat di desa
Moman. Darn sini akan diketahu apakah budaya yang dianut masyarakat dan
wildyah termpat tinggal masyarakat itu berada mampy mendukeng masyarakat
tfesa untuk bertindak lebih otonom. demokratis, berani berparhsipast dalam
proses pengambilan keputuzan, dan berani secara Kritis dan bebas

berhubungan dengan negara
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4.5.1 Agama dan Adat Istiadat

Sebaman besar penduduk Desa Noman menganet agama [slam,
yakm sekitar 30533 grang Penganut bukan agama |slam relatif sedikit, yaitu
sekitar 17 crang. Kendah pun agama yang dianut penduduk disini mayontas
agama islam. hampir tidak pernagh sekall pun lenadi perisliwa yang
mengganggy hubungan sosial. Tampaknya penganut agama minoritas
memakturm keberadaan mayoritas  Demikian pula sebalknya, kelompok
agama mayortas menghormatl keberadaan kelompek agama lainnya.
Kegialan masing-masing agama pada khusunya fidak memnadikan perscatan
yang meretakikan hubungan sosial antara penganut agama yang satu dengan
yang lain

Aspek keagamaan di desa Waman memang tidak begitu menonjol
kecuali aktivitaz waiib seperti sholat berjamaah. Kegiatan yang sifatnya
berhubungan dengan ritus keagamaan masih secara rutin bedangsung
sebagainana meshnya. Hanya saja. zktivitas tersebut telah mengalami
perluvasan fungsi. Kegiatan sepertl pengajan pawe kelompok tablil telah
semakm melembags sebagail wadah kormunikas: sosral. Pertuasan fungsi mr
tampak dengan diadakannya berhincangan besragai macam persoaian pada
akhir acara pengajian. intensitas pertemuan diadakan secara rutin, dengan
demikian telah memperkuat hubungan antar penganut sesama agama.

Beberapa mus keagamaan berangkat dan kebiasaan sehingga
melembaga menjadi semacam budaya. Khusus umat islam seperti pengajian
sangat menonpe! dan iasa dradakan setlap malam Jum'at, Sementara ity

kegiatan yang puga rutin diadakan dan mehbatkan sebagian besar wanga
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yakni peringatan mauhd Nabi, Isro’ Mi'ro) dan sebagainya. Pada kegiatan
tersebut biasanya dukubtl oleh banyak warga sebab pada acara tersebut
diadakan pula ceramah agama yang bersifat umum.

Sedangkan aktivitas sosial lain yang dapat mendekatkan hubungan
antara pemeluk agama adalah perayaan har besar nasonal yang diadakan
secara bersama-sama, demikian pula jika ada hajatan seperti pemikahan,
khitanan, nyukuriagqiqoh, selamatan desa, pendirian dan pgnempatan rumah
barv, dan upacara adat [am. Biasanya mereka yang punya hajat juga
mengundang warga yang berlainan agama.

Untuk menurjang berlangsundgnys kKegiatan nitual, di desa im telah
drbangun beberapa sarana ibadah untuk masing-masing agama, vaitu 3 buah
Masjid dan & Langgar vang tersebar diseluruh wilayzh desa (ditap-tiap
dusun). Bahkan ketika penshtian inr berflangsung sedang diselesaikan tahap
akhir pembangunan sebuah Mushala yang tertetak di dusun VI melalui dana
swadaya masyarakat setempai.

Sementara itu, pembinaan mental spiritual tidae luput dari perhatian
warga, seperti pembinaan kegiatan jamaan tahlil. Fembinaan ini dilaksanakan
secara rutin batk setiap minggu, bulan, atau tahun, yang semua biaya

kegiatan pembinaan merupakan swadana warga pesera kegiatan.

4.5.2 Lembaga Sosial Kemasyarakatan

Lembaga kemasyarakatan pada urmurmnya berfungsi sebagar wadah
penyaluran minat dan kepentingan warga. Dalam beberapa bentuk, lembaga
kemasyarakatan memitiki sifat terbuka. artinya setiap warga bebas masuk dan

terlibat di dalam aktivitas yang ada. Mereka yvang memadi anggota dalam saty
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orgamnsasi kadang-kadang Juga sebaga anggota organisas yang lain, yandg i
sangat bergantung pada minat dan kepentingannya. Terkadang mobvas
mereka tdak tetih dan sekedar untuk memperluas [@nngan sazEal dan
memperkuat hirbungan ketetanggaan. Secara implisit partisipasi warga dalam
aktrvitas  lembaga kemasyarakatan ada kemuongkinan mempengaruhi
penyelenggaraan permerintah desa

Cr desa penaltian terdapat 22 buah lembaga kemasyarakatan mulal
tnokat desa sampar duson Banyaknya lembaga kemasyarakatan
mencerminkan adanya kebuiuhan dan kepentingan warga yang hasus
disalurkan dalam organmsas) tu secara spesiik  Akfivitas  lembaga
kamasyarakatan terzebut memitik banyak dimensi. bark dimens: 3088l
ekcnomi. politk, dan budaya. Kebanyakan lembaga imt merupakan anak
cabang darn lembaga sosial yang ada o atriktur atas

Lembaga kemasyarakatan yang termasuk dalam kategorn lemibaga
sozlal antara lain adalah LKMD, AMPI MDI, Karang Taruna, PKE, FEKPPL,
Pemuda Demckrat, Al Hidayah, Pemuda Munamadivah, IPNLU, dan
sebagainya. Karakteristtk l[embaga tersebut pada umumnya bergerak datam
terbagai aspek atau multt dimensi. Sifat keanggotan relatif tetap dan memilikt
struktur kelembagaan vang baku Sementara itu ofientasi dan gerak langkah
organisas: ditetapkan secara formal melalw Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tanggaa. Dengan kata iain. tembaga tersebut mempunyai struklbur
tudas yang terorganisasl dan baku

Lembaga sostal kemasyarakan berhubungan erat dengan bidang

tetenty sepertt jama‘ah tahli. remaga masjid, persekutuan do'z, dan
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sebagamya, vang merupzkan kelembagaan warga yang memiliki ikatan
emosignal keagamaan. Melalut lembaga ini masing-masing warga
memperkuat nilai-nilai keagamaan dan kahesi sosialnya diantara mereka.
kKeberadaan lembaga scosial ini banyak dimanfaatkan khususnya oleh
pemernntah desa sehagai sarana memperkuat parisipasi warga dalam
pembangunan. Karena dengan sedikit sentuhan nilai-nilai keagamaan pada
aspek pembangunan, menjadikan mergka sadar akan pantingnya keteribatan
mereks dalarm pembangunan.

tembaga sasial yang bergerak di bidang kesejahteraan dan
kesehatan masyarakat adalah Dasa Wisma, kelompok paguyuban KB dan
Polindes. Kelocmpok masyarakat yang bergerak di bidang ekonomi pertanian
misatnya Himpunan Kerukunan Tani, Kontsk Tani, dan Himpunan Petani dan
Karet, D sini warga desa dapat melakukan jalinan interaksi yang mendukung
peningkatan usaha pertanian seperti menambah akses informasi mengenai
bibit, pupuk, dan pola-pola tanam, serta pemasaran hasi perianian dan karcet.

Lembaga kepemudaan masanya bergerak di bidang olah raga, seni
dan keterampitan seperti kesenian tar gendang, sepak bofa, bota voliey, Huly
tangkis, dan sebagainya. Biasanya keseluruhan aktivitas terhimpun dalam
organisasi kepermudaan karang taruna. Aklivitas di bidang clah raga vang
cukup menorol adalah sepak bola, bola volley, dan bulu tangkis. Harnpir
pada setiap acara kompetisi antar desa, khusunya tim bulu tangkis dari desa
ini keluar sebagai pemenang. Sekian banyak prestasi yang  diraihb
menunjukkan kemampuan dalam pembinaan sekst kepemudaan, sepert

jadwal latihan yang rutin, sarana beratih yang cukup memada;, sera
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paerhatian yang dibenkan oleh pemerintah desa yvang cukup besar. Di desa
im, hampir setiap dusun telah memiliki karang taruna sendiri, dengan harapan
partisipasi pemuda dalam setiap aktivitas karang taruna dapat lebih intensif.
Sedangkan di tingkat desa, pembinaan hanya pada waktu tertentu saja.
misalnya adanya kegiatan yang mengharuskan keterlibatan kolektif pemuda
selureh desa seperti kompetisi olah raga antar desa, maka koordinator
pemuda di tingkat desa mengumpulkan para tokob-lokoh pemuda dan semua
dusun untuk diajak berembug.

Pada aklivitas di bidang kesenian, yang sekama ini berkembang
adatah musik gendang. Jenis kesenian ini tampaknya mendapat perhatian
cukup besar dari pemerintah desa. terbukti dengan lersedianya sarana dan
tempat latihan yang lengkap serta ditunjang dengan jadwal latihan yang
tevatur dan adanya pelatih

{ralam bidang seosial, para permuda juga seringkali terlibat dalam
aklivitas seperti kerja baktt pembangunan jalan, membangun pos kamling,
kebersihan lingkungan, dan sebagainya. Selain itu, para pemuda juga
membentuk kelompok pengajian dan membattu kena yang lebih bersifat
sosial keagamzan. Misainga pada sast ada hajatan atau kematian, para
pemudza yang tergabung di lembaga tersebut seringkali menjadi “panitia’
kegiatan. Untuk menunjang kegiatan sosialnya, merska juga  akiif
mengumpulkan dana kegiatan melalui sumbangan/jasa yang tidak mengikat
sepertl jasa pembayaran iuran listnk yvang dikoordinic oleh pemoda dusun.
Dana itulah yang kemudian dipergunakan urtuk membeli berbagai

perlengkapan hajatan seperti kursi, meya, tenda. pinng, gelas dan sebagainya.
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Keberadaan lembaga sosial kermasyarakatan tersebut sangat membantu

dalam penyelengnaraan pemerntahan dan pembangunan desa.

4.5.3 Perkembangan Budaya Desa
Parubahan sosiat pada masyarakat di desa Noman dilakukan dengan
memarnfaatkan segala potensi desa. Potensi ity berupa sumber daya alam
suwmber daya manusia. termasuk potensi budaya, tngkah laku, dan jati diri.
Secara mstons masyarakat Noman barada o dalam kawasan peninggalan
Rio Garudo. Fengurus BPD herupaya membangkitkan etos kerja masyarakat
sejalan dengan sembayan Rio Garude sehingga segala potensi surmnber daya
manusia {termasuvk budaya adat Binuriang) dapat dibangkitkan — untuk
memacy percepatan pelaksanaan pembangusnan di desa
Hal itu seperti yang dikatan aleh Bapak M Moor (tokoh masyarakat)
seperti berikul
Moman sebagai salah satu desa di wilayah Kabupaten Musi
Rawas menurnut cerita para sesepuh berasal dan tanah hutan
yang kemudian dengan susah payah dibabat oleh Rio Garudo
didampingi 2 pembantunya. Namun tidak rmembawa hasil karena
hutan tersebut sebenamya merupakan keramat yang dikuasai
oleh para pn. Dalam hutan tersebut banyak bambu kemudian
apabila di tebang mengenai yang nebang. luka sedikit darah
mengalr cukup banyak, obatnya dengan minem di sungai, dan
minuman tersebut orang jadi sembuh, jadilah sungai minuman
(WWawancara tanggal, 09 Juni 2004},
FPemyataan sesepuh desa itu menyiratkan bahwa sebenarnya tanah
turtan tersebut terdapat sungar yang memikki khasiat menyegarkan badan.
Nama Noman yang ada sekarang terkait dengan keberadasan sungai tersebut,

sehingga dari sanatah nama desa itu diambil menjadi desa Noman, yang

berasal dan kata minuman {jadi Numan= Noman). Daerah hutan belukar
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tersebut akhimya menjadi daerah subur dan kemudian dinamakan hutan
minak. Dari fenomena tersebut dapat dikatakan bahwa masyarakat Noman
masih mermiliki akar budaya lokal adat Binuriang yang bersumber dari pendin
desa, baik ditinjau dan pengaruh perubahan lingkungan fisik maupun perilaku
sosial budaya

Kebanggaan atas wilayah dan rakyat desa Noman itu saat ini
dibangkitkan lewat kesejarahan oleh penguius BPD sebagal transformasi
dalam mengayomi adat istiadat. Oleh karena itu. sejak tahun 2002 sampai
sekarang han jadi desa Moman rmula dipenngati Peringatan han jadi itu
dilakukan setiap tanggal 9 Mei Langkaht i diternpub  untuk letih
mempertegas amt dan makna lambang desa Noman yang tertuang dalam
Peraturan Desa Nomor 1 Tahun 2001, yang antara |ain menyebutkan bahwa
sejarah xehidupan desa Noman ditandar dengan motts “Binunang dan
keberadaan sungar Noman" yang menggambarkan kemakmuran  dan
peningkatan produkst pertanian, dan juga menggambarkan hidup yang setfalu
dalam rindu dan gembira, berani, bijaksana, dan bertanggung jawab. Hasil
Wawancara menunjukkan adanya kaitan antara budaya lokal yang ada
sekarang dengan budaya masa kalu, diantaranya seperti yang dikatakan oleh
Bapak Rifa'i (sesepuh desa} sebagai berikut, Moyang Rio Garudo adolah
urang yarg perlamop-tamo dizm of dusuns Noman koo OF dusun ko ado
kupurannye (Nenek Moyang Rio Garude adalah orang yang pentama tinggal
desa Noman im. Di desa ini ada makamnya) {(Wawancara tanggal, 09 Juni

2004).
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Kondisi sosickutturat semacam ftu menjadikan pengurus BPD Noman
berupaya untuk menghidupkan memaijukan kembali kebudayaan lokal. Upaya
yang dilakukan antara lain memberikan pengarahan ¢an rangsangan agar
segenap masyarakat di desa senantiasa berperan secara aktif untuk menggal
nilzi seni dan budaya sebagz penucu aklivitas masyarakal datam
membangun desanya, Dengan demikian, pembangunan desa tidak terlepas
gari akar jati diri masa fampau, namun tanpa menuiup din dengan
perkembangan bamu yang positif sesual dengan kemajuan. Kebanggaan
rakyat atas desa inilah yang perlu dibangkitkan lewat motivasi kesejarahan
oleh pengurus BPD metalul berbagail pertemuan.

Berbagai kreasi seni lahir dan berkembang sebagai jawaban terhadap
tantangan perubahan zamar. Hal e akan terus berubah sesuai kebutuhan
dan diupayakan agar unsur-unsur kesenian budaya masa silam dapat menjadi
sumber inspirasi serta aspirasi pembentukkan budaya masyarakat di masa
depan. Jenis hasil kebudayazn yang dikembangkan meliputi: (1) seni dalam
bentuk tarian yang telah ada sejak jaman Binuriang, yang digunakan untuk
menyongsong kehadiran pengantin, (2) bentuk seni tradisional yang dikemas
dalam gendang, (3) musik dan tan dalam membertkan pesan menuju Bina
Keluarga Rukun Sejahtera talah tumbuh dan berkembang sejak lama pada
masyarakat di desa Noman. Seperti pemyataan Bapak Juhar {sesepuh desa}
sebagal benkut: “"Saretu taun 1967 awak df budi samo pak Rio supayo
berdendang dan nari dengan ifingan gendang Binuriang di lapangan, termyalo
kini gendang fu dipakai lagh (Fada tahun 1387 saya dilipu oleh pak kepala

desa supaya menyanyi dan menan dengzan diiringi musik Binuriang di
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lapangan. temyata ifingan lagu v dipakal lagi sekarang) (Wawancara
tanggal, 08 Juni 2004).
Musik gendang, singkatan dan nabuh  dengan  berdendang.

merupakan jenis rmusik jalan. Musik ini dikembangkan dan alat musik

fraAnnimmml A A - L -

digunakan gleh desa satu berbeda dengan deaa lain Selam seni musnk
upaya penguius BPO dalam perannya mengayom adat istadat dan
menghidupkan kembali budaya lokal adalah upaya pengembangan seni
kergjinan. Keberadaan seni kerajinan masth memiliki akar sejarah pada masa
silam  Seni kergjinan ity antara lain pembuatan anyaman, zulam, dan
merendo. Fembuatan sem kerajinan tersebut selan diperfukan sebagai alat
kesanian juga terkandung pesan yang sangat dalam bag adat dess
merupakan manivestasi budaya pada masa silam. Seperti pemyataan Dahi
A, (ahli purhakala Museum Lubuk Linggaw) bahwa seni kerainan merupakan
manifestasi budaya pada masa silam. Sehingga dapat diduga bahwa
penggunaan alat 1u sengaja untuk menciptakan buoaya yang khas,
khususnya untuk menciptakan kesenian arsitektur yeng berkarakteristik
sebagai identitas daerah (Wawancara tanggal, 8 Juni 2004}

Umtuk memahami seni tan sebagai kreast masyarakat desa Naman,
tampaknya peru diperhatikan kekhasan masyarakat desa dengan adat
Hinuriangnya,  Secara geografis desa Noman umumnya merupakan
masyarakat dagang. penyadap karet, dan pertanian pedalaman. Hal ini
menjadikan pasisinya sangat unik, yaitu menjadi titik ternu antara peradaban

masyarakat dalam panorama dan peradaban masyarakat pedalaman. Dan
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sinilah kreatifitas keseman itu tumbuh dan membentuk jati dinnya. Pempaduan
unsur romantis, gemulal, dan dinamik sebagai cin khas sen tan gendang
Binuriang yang melukiskan penyelenggaraan sebuah pesta yang diagungkan.
Kesenman int asanys diselenggarakan pada setiap acara pemikahan.
Sejumtah penan membentuk dua Kelompok dan masing-masing kelompok
saling berhadapan memegang tongkat bambu yang ujungnya keras dan agak
runcing. Bila gendang berbunyi. satu persatu darl masing-masing kelompok
maju berhadapan dan menari mengikuti irama gendang.

Beberapa bukti empirik yang masib bisa diamati dari sem budaya
masyarakal Noman adalah. (1} tan tradisional dengan mstrumen gendang
dengan rampak gendang adalah tari gendang bmuriang,; (2] tar tradisionat
dengan instrumen campuran bernafaskan |slam ialah terbang jidor, hadrah
dan rebana. Nl menobmukkan sikap lemah lembut dalam menefima
kedatangan tamu disertai lagu selamat datang lewat gerakan tari kipas, yang
disebut “ryesung gamiyan” yang berari menjemput manten perempuan
(Observasi pada kegiatan han pemtkahan di dezsa Moman, 8 Agusius 2004).

Untuk pengembangan drama seni dan seni tari di desa Noman, kini
sedang ditngkatkan kreativitas para seniman melalui pembinaan terpadu
antara Cabang Diknas dengan pemuda desa Noman, Pembinaan itu
ditakukan pada sanggar sem yang ada. Kreasi seni tan atau drama tar
disisun berdasarkan khasanah sejarah dan cerita rakyat yang dinilai sesuai
sebagar unsur jati din masyarakat Noman. Upaya pengurus BPD dalam
transformast pada mengayomi  adat  juga  dilskukan dengan  cara

mengmidupkan  kembali rurmab tradisional lame”’. Amsitdekior  tadisional
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merupakan salah satu unsur budays yang tumbuh dan berkermbang
beriringan dengan pelaksanaan otonomi daerah di tingkat desa, Arsitelkdur
tradisionat merupakan salan satu identitas setiap pendukung kebudayaan,
sehingga di dalam arsitekiur tersebut dikandung secara terpadu wujud ideal,
wujud sosial, dan wujud material suatu kebudayaan,

Secara khusus, arsitektur rumah tradisional (rumah famg) di desa
Noman tidak banyak ragam. Menurdt fungsinya bangunan rumah ity
digolengkan ke dalam jenis bangunan rumah tempat tinggal; rdmah tempat
pertemuan; rumah tempat rapat. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di
lapangan (tanggal, 21 Agusius 2004). rumah lamo i masih tersisa 3 buah.
Sejak tahun 2002 pengurus BPD telah meminta rumah tersebut uniuk tempat
pertemuan umum dan kegiatan latinan muda mudi desa Noman. Kebetulan
tiga rumah tersebut milik nenek keiua BPD dan anggota BFD. Rumah
tersebut kemudian direnovasi agar [ayak dihuni,

Fada bagian lain, pengurus BRD dalam mengayorm adat cengan cara
menghidupkan kembali seni busana adat Sem busana desa ini pada
dasarnya terus berkembang dan mengadaptasi model dan molif bard sesuai
dengan zamannya, Karena ity, paksian khas masyarakat Moman telah
dirancang dengan motif dan model sebagai proses perubahan. Untuk
merancang pakaian khas desa, [2oih dahulu memaharm bentuk tata busana
sebelumnya. Seni busana sebagal puncak budaya masyarakat dalam
perjalanan sejgran didentiikasikan untuk dilgkukan penyaringan secara
kualitatf Kemudian menggunakan unsur yang tepat sebagai dasar kréasi

bard yang dimlai mencerminkan jati diri masyarakat desa Noman.
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Dalam rangka mempercleh wawasan sejarah seni busana. dapat
dilakukan pelacakan terhadap busana ternpo dulu. Di dalam gedung stlampari
terdapat keterangan mengenai pakaian yang dikenakan pakaian adat Mus
Rawas. Pakaian adat desa Noman sebagai hasil kreasi mutakhir mampy
melakukan adaptasi terhadap semua unsur, yaitu unsdr dar budaya daerah,
budaya Islam, budaya barat, dan budaya lokal sehingga pada tahun 2003
telah mendapatkan pengakuan oleh désa. Khusus mengenai busana tata rias
serta prosesi temu pengantin adat pada tahun 2003 telah memperoleh
pengesahan oleh BPD. Dampak bag masyarakat adalah terbukanya bag
pengrajin bordir, sulam, rendo, ragam hias, sera kursus keterampilan tata rias
busana dan pengantin {Observasi, 21 Agustus 2004} Untuk menumbuhkan
kebanggan bagi warga masyarakat, telan didesain kKhusus pakaian adat
(Observasi, 23 Agustus 2004,

Masalan budaya tidak hanya tampak pada hasil fisik, namun juga
berupa perilaku sehar-hari seperti yang tergambar pada kehidupan
masyarakat, Pola hubungan penlaku sebagai pedoman hidup bermasyarakat
tampak dar sikap gotong royong menghargai crang lebih tua (baik dalam
kedudukan maupun dalam usia). Seperti yang dikatakan cleh Ny, Nining
{Kelompnok Lansi@a) berikut i Disiko jak sarety urang fado aso samo,
begawe, begawe baik wluk pasiapen kKalu mati kagek Bislah fuo terus
begawe. 0i sini sejak duly masyarakatnya memiliki rasa kebersamaan, gotong
royong, berbuat baik untuk bekal bila sudah meninggal. Bahwa meskipun
sudah tua tetap beketja (Wawancara, tanggal 11 Juni 2004}, M. Luth (ketua

BFD) menyatakan juga bahwa masyarakat disini suka bekera dan saling
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bekerjasama. semuanya ifu merupakan nilai yang sudah ada sejak dulu dan
selalu tumbuh di masyarakat apalagi setelah adanya BFD hal tersebut
menjadi bertambah kuat {Wawancara, tanggat 11 Juni 2004}, Pak Naemudin
{tokoh agama) juga menyatakan bahwa semangat gotong royeng sudah
tumbuh dengan subur di Masyarakal merupakan peninggalan dari leluburnya
(Wawancara, tanggal 11 Juni 2004).

Nila: gotong royong. kerja keras, patuh pada pimpinan {orang tus)
temyata telab lama ada dan kesemuanya itu tidak Rain disebabkan oleh
contoh dari para leluhurnya (aleh Nenek Puyangnya) duiu, Pola perilaku dan
sikap ini ternyata muncul kembali dengan adanya UU WO 22 tahun 1999
tentang otonomi daerah & transformasi yang di lakukan cleh pengurus BPD
pada tingkat desa yang mulai mewamai kehidupan masyarakat di desa
Norman. Dalam kaitan dengan gotong royong. Bapak Syakur seorang kepala
dusun mengatakan: Masyarakat terbiasa bahwa dulu sebelum tabun 1580 di
Desa ini ditaksanakan har Jum'at tap bulan (Wawancara tanggal, 13 Juni
2004). Pemyataan kepata dusun tersebut menggambarkan bahwa
sebenamya kebiasaan tunun menurun sejak nenek moyang, temyata saat ini

masih bisa dilaksanakan dengan dorongan pengurus BPD.

Hasil chservasi pada acara bersih desa di desa Noman menunjukkan
bahwa banyak bapak-bapak. pemuda-pemuda yang bergotong royong dan
ada pula ibu-ibu yang datang membaws makanan ke tempat kera gotong
royong tersebut (Observasi di lokasi tanggal 13 Agustus 2004). Ini
menunjukkan betapa melekatnya akar budaya tempe dulu dalam kehidupan

masyarakat di desa Noman Namun upaya merubah perlaku konsumitif

Disertasi Relasi BPD-Kepala Desa : Kajian Relasi ... Yaqup Cikusin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

132

menjadi tebih efisien dan produktif dari pengurus BPD, merupakan kunci
sukses berbagai program di Noman, Berbagai program perubahan di desa
Noman yang ditumbuhkan oteh pengurus BPD dengan budaya |okal sebagai
pemicy, dapat disimak beberapa pemyataan benkut Pemyataan Rahman
{Kepala bagian pemerintah) Kabupaten Musi Rawas: Menurdl pengamatan
zaya gklifitas atau pola masyarakat dan pengurus BPD di desa Noman paling
menonjol di Kabupaten Musi Rawas. Saya rasakan siluasi dan suasana di
Noman penuh dengan tenggang rasa dan semangat gotong royonny yang
tinggi (Wawancara tanggal, 18 Juni 2004). Pernyataan Hasan Basri (dari
Departémen Agama) Kabupaten Musi Rawas: “Selama saya dinas di
Kabupaten Musi Rawas, sayva belum pemah melthat sukses seperti yang
dilakukan di desa Noman ini. Rasanya bekerja di sana hanya rutinitas saja
(Wawancara tanggal, 18 Juni 2004).

Mal tersebut di atas menunjukkan bahwa reaksi yang dinyatakan oleh
iokoh masyarakat cukup memberi kesan adanya suasana kerja dalam
kehidupan bermasyarakat sangat akrab, tenggang rasa, gotong royang dan
disiplin. Selanjuinya, dapat dikatakan bahwa hasil di lapangan secara umum
menunjukkan hahwa budaya adal Binufang masih mewamal kehidupan
masyarakat di desa. Nilai budaya tersebut menjadi pemacu setiap gerak dan
langkah para aklor, baik pengurus BPD, pemerintah desa maupun

masyarakat
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PERKEMBANGAN DAN PERAN BPDO DI DESA NOMAN

5.1. Perkembangan Pemerintahan Desa Noman
5.1.1. Pemerintahan Desa

Desa Noman terdin dari & dusun, Dalam rangka menjalankan roda
pemerntahan sehari-har, di desa Noman ditetapkan struktur organisasi
pemerintah desa berdasarkan peraturan desa Noman nomor 02 Tahun 2002
tentang Susunan Organisast dan Tata Kefja Pemerintah Desa Moman, yang
terdiri dark: (1) Kepala Desa; (2) Sekretans Desa, yang membawahi 4 (empat)
Kepala Urusan, yaitu - {a) Kepaia Urusan Pemerintahan, (b) Kepala Unsan
Pambangunan; () Kepala Urusan kesejahteraan Rakyal, (d) Kepala Urusan
Umum dan Keuangan, dan {2 Kepala Dusun,

Berdasarkan pasal 3 ayal (2} Peraturan desa MNoman Nomor 02
Tahun 2002 tersebut, lugas dan kewajiban kepala desa adalah sebagai
berikut; a) memimpin penyelenggaraan pemenmtah desa; b) membina
kehidupan masyarakat desa; ¢) membina perekonomian desa; d) memelinara
ketentraman dan ketertipan masyarakat desa; €) mendamaikan perselisihan
masyarakat di desa. i mewakili desa di dalam dan di {juar pengadilan dan
dapat menunjuk kuasa hukum; g} mengajukan rancangan peraturan desa dan
menetapkannya sebagal peraturan desa bersama BPD, dan h) menjaga
kelestarian adat istiadat yang hidup dan berkembang di desa sepanjang
mendukung jalannya pemeéerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan.

Selanjutnya dalarm pasal 4 disebutkan, bahwa dalam melzksanakan

tugas tersebut Kepala desa mempunyal fungsi: a) melaksanakan kegiatan
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dalam rangka penyelenggaraan urusan rumah tangga Desa; b)
menggerakkan partisipasi desanya dalam penyelenggaraan permérintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan; dan c) melaksanakan tugas dalam
pembinaan, ketentraman, dan ketertiban masyarakat Desa.

Adanya perubahan struktur organisasi pemerintah desa yang dikuti
dengan penarmtahan personil perangkat desa, maka di desa ini dilakukan
penataan struktur organisasi. Dalam implementasinya tidak ditemui banyak
kendala. Meskipun demikian, jabatan kepala urusan umum dan keuvangan
yang sehatusnya dipegang oleh satu orang, dalam praktiknya jabatan
tersebut dipisah. Menurut pemahaman kepala desa, hal ini sebenarnya
bersifat teknis =aja dan bukan suatu bentuk penyimpangan peraturan desa,
Ha! tersebut dilakukan Derdasarkan kesepakatan fisan yang dibuat antara
pemerintah desa (dalam hal fni kepala desa) dengan BPD. Pertimbangan
yang dijadikan landasan implementasi adalah pertimbangan kemampuan
teknis perangkat desa yang ada, khususnya usia pejabat kaur umum
sekarang ini yang sudah hampir mendekati pensiun (+ 61 tahurfihat tabel 5}.
Berdasarkan peraturan desa Noman nomor 02 t@ahun 2002, usia pensiun
verangkat desa yang sudah ada (sebelumn peraturan desa tersebut dibuat)
sampai dengan usia 64 tahun. Dilihat dari tingkat usia yang sekian dan juga
dari seqi kesehatan, kiranya tidak memungkinkan apabila dilakukan
penggabungan Kedua urusan tersebut (Umum dan Keuangan), Sepert yang
dikernukakan aoleh Bpk. Every {Sekdes) sebagar berikut:

Pada dasamya maksud BPD dan pernerintah desa menetapkan

perdes tentang struktur organisast tersebut adalah dalam rangka

perampingan, namun dalam pelaksanaannya ditemui beberapa
kendala. Pak Maksahid {(kaur umum) menyampaikan ke saya
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tahwa beliau tidak mampu apabila dserahi tugas meuangan_i dusa

urusan sekaligus yaitu urusan umum dan kecangan menggat

kandisi fisiknya yang sudak hdak memungkinkan. [YWawancara,

tanggal 25 Apnl 2004}

Kemudian hal tersebut saya sampaikan kepada Bapak kades uniuk
mendapat kebijaksanaan dan lindak lanut Akhirnya Pak kades dan saya
membiawa permasalahan tersepbut ke forum BPD dan BPD secara lesan
menyetujul untuk sementara jabatan Kaur umum dan keuangan dipisah. Dan
kami sendin tidak berencana uniuk merevisi perdes tersebut kepada BPD.

Menyvikapi hal tersebut. pihak pemenntah dess  tdak akan
menguasdikan kepada BPD unluk diadakan revisi menjena peraturan desa
Moman nomor 02 tahun 2002 tentang susunan arganisas) dan tata kera desa
Moman, walaupun untuk jabatan kaur kesangan dan kaur umum tetap dipisah
dan dwabat oleh dua orang. Adapun susunan dan nama aparat pemernntah

desa Noman yang ada saat int adalah sebagai benkut.

Tabel 5.4: Susunan Perangkat Desa Noman

No " Jabatan = [Nama ITg[Lah.r _ 15K Pengangkatan
-1 ! Kepala Desa | Rozali Sy . 08071950 i Mo, 123 Th, 1998 I
. ; . Tgi 14.07-1559
i Dilantik tgl 27-07-1999

I
I
2 T Sekretaris Desa TEvew 5508 .ﬁo?'.dg?o CWo 104 Th 200800 1
. T _ _ I | 19. E'I}—DE—EWU !
3 Kaur Kesra : Sunariyo ! 16-06-1966 ' No. 187 Th. 2000 .
L ! ‘ Tgli4-10-2000
4 Kaur | Kaharudin | 05-11-1965 ' Mo 187 Th, 2006 |
_. . Pembangunan [ _ - Tgl 14-10-2000
5 Kaur Umum | Mak Sahid i 14-12.1543 . No. 187 Th 2000
e o L. . . _Tgiat02000
6 . Kepala Dusun | Mo 187 Th 2000
- : Co oo, Tghne10eaoka
Dusun | | Syawkur ' 09 021965 !
CBusun k. Makrup HLEZ. El4 051966
_Dusun i H Zainudin ' 02-11-4954  No. 187 Th. 2000
" Ousun [V | Zubir 10-07-1958 - Tgl 14-10-2000
“Dusun ¥ | Sjahari 113091989
Cusun Vi ' Subai | 17061956

Sumbper : Kantor Desa Naman
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Berdasarkan tabel tersebut terihat bahwa usia perangkat desa
Noman mayoritas di bawah 50 tahun {72 %) Sedangkan masa jabatan
perangkat desa Noman sampai sazt ini sebagian besar adalah selama 4
tahun {60 %). Hal ini menandakan bahwa sebagian bpesar perangkat desa
Neman telah cukup berpengalaman dalam penyelenggaraan pemerintahan
desa karena telah cukup lama barkecimpung dalam pemenntahan desa.
Cilihat dan tingkat pendidikan, aparal pemerintah desa Noman mayoritas
tamatan SMP (45,45 %), SD (18,1 %), SLTA (27.27 %), dan sarjana (8,18 %).
Hal tersebut terlihat dalam tabel tingkat pendidikan perangkat desa Noman
berikut imi.

Tabel 5.2 : Tingkat Pendidikan Perangkat Pemerintah Desa Noman

Ne Jabatan “Tingkat Pendidikan_ T .
. _ 8b _ IsLTP _ 'SLTA . PT/DIPLOMA
1 _H.epala Desa - W
"2 Sekretans Desa . - . - ey TV T T
"3 Kaur Kesra — P ‘¥ -
4 TKaur Pembangunan . - I e
5 Kauwr Urmum ¥ l N\ ¥y - - - =
““kepalaDuson T id 1 ¥ - I
“Syawar (- '“‘{'_ - W ' - !
MakopHZ T - v T .7 : |
Zainwdin oW v 1T ; ; §
M"—.TJ-_..._ - - _ v : l . ,
sahet TV T T T T T LT T Ty T
“Subai 0w ¢+ o T T T BERY i - 4}

Sumber - Kentor Desa Noman
Berikutini disajikan pula keadaan ekonomi aparat desa sebagai mana
dala yang dipercleh di igpangan sebagai berikut, 1) kepala desa {Razalil,

memiliki rumah, tanah lading, tanah sawah, kebun karet, kebun sawit, sepeda

Disertasi Relasi BPD-Kepala Desa : Kajian Relasi ... Yaqup Cikusin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

157

maotor. 21 sekretaris desa (Eferi); memiliki rumah, tanah sawah, kebun karet,
sepede motor. 3) kaur kesra {Sunaryo); memiliki imah, kebun karet, sepeda
motar. 4) kaur pembangunan {Kaharuding, memiliki rumah, kebun karet,
kebun duren, sepeda motor. 5) kaur umnum {Sahit); memiliki rumah, sepeda
maotor, kebun karet, tanah sawit. 6) kepla dusun | {Syakur)y;, memiliki umah,
mobil, tanah, kebun karet, pedagang. 7) kepala dusun |i (Makrufy, memiliki
rumah, tanah, sepeda, kebun karet, warung. 8) kepala dusu Nl {Zainudin);
memiliki rumah, tanah, mator air, sepeda molor, 9 kepala dusy IV { Zubir},;
memiliki rumah, tanah, kebun kelapa, kebun sawit sepeda motor, 10) kepala
dusu V { Sahari); mernifiki rumah, sawah, kebun sawit, kebun karet, sepeda
moter. 711 kepala dusy V1 {Subai); memiliki rumah. tanah, kebun sawit, kebun
karet, sepeda motor.

Secara umum keadaan ekonomi para aparat desa dapat dikatakan
relatif cukup baik, dan dapat dikatakan ikut berpengarun ternadap perjalanan
kepemimpinan merska di tingkat desa. Hal ini sebagai mana disampaikan
aleh salah secrang informan yang mengatakan: Urang-urang vang duduk d
pemenntaharn dusun ko pas fah, kamo nive wrang fapang { orang-orang yang
duduk dipemenntahan desa ini sudah tepat, karena dari segi ekonomi meareka
mendukung) (wawancara dengan Bahanudin 26 Apnl 2004).

Fada sisi lain sebelum menjabat aparat desa dan sampai sekarang
posist mereka mermiliki pengaruh yang cukup bagus di masyarakat
dikarenakan faktor sebagai beinkut: 1) kepala desa (Rozali), sepagi tokoh
masyarakat di bidang pemuda dan aktif di partai (Golkar). 2} sekretaris desa

(Efen). aktf pada kegsatan socia! kemasyarakatan (karang taruna) dan
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memiliki pendidikan yang cukup bagus. 3) kaur kesra {(Sunaryoc}, aktf dj
hidang kemasyarakatan dan keagamaan 4) kaur pembangunan {Kaharudin);
aktif di bidang keagamaan dan kemasyarakatan 5) kaur umum {Sahit); tokoh
di bidang pertanian, &) kepla dusun 1 (Syakur); ickoh dibidang wiraswasia 7}
kepala dusun 1| {(Makruf); tokoh dibidang perdagangan 8) kepala dusu I
{Zainudin); aktif di bidang partai {(PPP) 9} kepala dusu iV {Zubir}, aktif di panai
nolitik {POIP) 10) kepala dusu ¥V { Sahan); tokoh agama (guru agama) 11)
kepala dusu VI {Subai); tokoh agama (P3N}

Berdasarkan gambaran empirik tersebut dapat dikatakan bahwa
mereka (aparat desa) memegang jabatan sebagai aparat deza didasarkan
pula oteh fakior pengaruh mereka masing-masing ditengah-tengan
masyvarakat desa sampai saat im. Hal ini tercermin pula dar apa yang
disampaikan kepada peneliti cleh subjek sebagat berikut, pamarefa dusun ko
urang yang dr sega urang. (apat deza itu orang yang cukup punya pengaruh
di desa imi} (Wawancara dengan Hasan 27 apal 2004)

Guna menunjang kelancaran pelaksanaan tugas-tugas pemenntahan,
permbtangunan, gdan pelayanan kepada masyarakat, kepala desa beseria
perangkat desa dalam beksrja didukung oleh adanya satana dan prasarana
kantor desa serta balai desa yang cukup memadai. Bangunan fisik gedung
kantor desa dan balai desa dalam kondisi terawat batk, Ruang kepala desa
dan sekretanat desa juga selalu tertata rapi. Sedangkan prasarana lain seperti
rnesin ketik, meja, kursi, leman arsip, dan peralatan kantor sudah tersedia
dengan jurmlah yang memadal meskipun belum tertata dengan baik. Di kantor

desa inilah segala aktivitas pemenintahan dan pelayanan masyarakat
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ditakukan oleh Kepala desa beserta perangkat desanya, khususnya selama
jam keria. Namun demikian, kenyataan di fapangan menunjukkan bahwa
pelayanan yang dilakukan oleh aparat pemerintah desa tidak selamanya

dilakukan di kantor desa dan juga pada saat jam kerja,

5.1.2. Badan Perwakilan Desa {BPD)

Undang-undang No. 22 Tahun 189%% tentang pemenntahan daerah
pasal B4 menyetutkan: Badan Perwakilan Desa ataw yang disebut dengan
nama lain berfungsi mengayomi adat-istiadat, membuat peraturan desa,
menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat, sena melakukan
pengawasan terhadap penyelengaraan pemerintahzn desa. Selanjuinya
dalam peraturan menten dalam negen nomor &4 tahun 1999 tentang
Pedoman Urnum Pengaturan Mengenai Desa pasal 7 disebutkan: [N desa
dibentuk pemerntah desa dan badan perwakilan desa yahg merupakan
pemerintahan desa.

Berdasarkan ketentuan perundang-undangan tersebut, pemerintah
kabupaten Musi Rawas menindaklanjutinga dengan menertitkan peraturan
daerah nomeor 7 tahun 2000 tentang Badan Perwakilan Desa dan Keputusan
Bupati Mus) Rawas Momor 1191 Tahun 2000 tentang Petunjuk, Pelaksanaan
Peraturan Daerah ¥abupaten Musi Rawas Momor ¥ Tahun 2000 tentang
Badan Perwakilan Desa, yang antara lain mengatur mengenai proses dan
mekanisme pembentukan Badan Perwakilan Desa (BFD} di seluruh desa
vang ada di kabupaten Musi Rawas.

Untuk menindaklanjuti ketentuan tersebut pada awal tahun 2001

seluryh desa yang ada di kabupaten Musi Rawas mulalr membentuk Badan
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Perwakilan Desa (BFD). Hingga saat ini di selurub desa di kabupaten Musi
Rawas telah terbentuk Badan Perwakilan Desa. MesKipun aturan hukum yang
dijadiken pedoman uniuk pembentukan BPD pada dasarmya sama, tetapi
dalam praktiknya proses pembentukan BPD antara desa yang satu dengan
yang lainnya berbeda baik dalam hal waktu maupun tahapan kegiatan yang
dilaksanakan. Sedangkan proses tahapan pembentukan BPD di desa Noman
secara garis besar meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut.

Gambar 5.1: Proses Pelaksanaan Pembemukan BPD

1. Sostalisast
! 2. Pembentukan
| Perencanaan Panitia Pemilihan
g — BPD —
3. Penyusunan
Crasar Hukum Rencana Kerja
1, U Mo, 22 Th 15949 4 Penyusunan
2. Permendagn Mg, 64 Th, AT AcEn
1889
3. Parda Kaby. Musi Rawas
Nomar 7 Th, 200 ~
4 Keputusan Bupati Musi
Fawas W 1151 Th. 1. Pendaftaran
2000 pernilih
2. Penjanngan calon
—*  Pelaksarasn ¥ anggola BPD
3. Pemilhan apgootsa |-

BPD
4, Penpangkatan dan
pelandihan

Secara filosofis pembentukan badan perwakilan desa {BPD)
merupakan perwujudan dan upaya demokratisasi dan  menegakkan
penyelenggaraan pernerintahan yang bersih serta pemberdayaan masyarakat
menuju masyarakat madani (el sociefy). Oleh karena itu, upaya ini periu
mendapatkan dukungan dar berbagai pihak tenitama masyarakat sebagai

subjek dan berbagai perubahan menuju kemajuan yang positif,
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Sebagai langkah awal dalarm melaksanakan kebijakan pembentukan

BPD. dilakukan sosialisasi atau pemasyarakatan terlebin dahulu. Sosialisast

lebih dimaksudkan unluk memberikan pengertian dan pemahaman kepada

masyarakat terhadap keberadaan BPD dalam pemenntaban desa. Dalam
rangka pembentukan BPD di desa Noman, sosialisasi yang dilakukan adalah
sebagai berkut.

1. Sosialisasi di tingkat Kecamatan diikuti oleh : a) Camat Rupit b) Kepala
Badan Pemberdayaan Masyarakat Desa; ) Kepala Seksi Fermnerintahan
Kecamatan Rupit; d) Stake holders. ulama, ketua ranting seivruh parpeol
yang ada di Kecamatan Rupit. Ketua LMD, LKMD. dan ketua PKK seluruh
desa di Kecamatan Rupit, dan e) Lembaga Swadaya Masyarakat yang ada
di Kecamatan Rupit

2. Sosialisasi di Desa Noman diselenggarakan pada tanggal 20 Januarn 2001
melalui rapat desa vang dilkut cleh Kepala Desa, Perangkat Desa, anggota
LMD, anggota LKMD, Tokoh Masyarakat, dan Tokoh Pemuda. Selain
diadakan sosialisasi, p~da rapat desa tersebut dilskukan pembentukarn
panitia pemilihan BPD. Adapun agenda utama rapat desa tersebut meliputi;
a) penjelagan secara umum mengenai pembentukan BFD, b) tujuan
pembentukan BPD: c) tugas, fungsi, dan wewenang BPD, d} persyaratan
untuk menjadl anggota BPD; ) mekanisme pemilihan anggeta BRPD: f
musyawarah (tanya jawab), dan g} pembentukan panitiz pemilihan BFD.

Sosialisast melalui rapat desa ini kemudian dilindaklanjuti oteh
masng-masing kepala dusun, tokoh masyarakat, dan tokoh pemuda kepada

masyarakat fuas di desa Noman. Tahapan sosialisasi tersebut meanumukkan
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adanya respon positf dan masyarakat terhadap keberadaan BPD. Hal ini
antara lain tedihat pada saat acara tanya jawab berlangsung. Para peserts
banyak bertanya dan menanggapi tentang pembentukan BPD di desa Noman.
Sikap amusias warga masyarakst dikemukakan cleh Bek. Rozal (Kepala
Desa Noman} yang bertindak selaku pimpinan rapat desa pada waktu itu_saya
senang karena temyata masyarakat cukup antusias mengikutinya.
{Wawancara, 26 April 2004}

Melalui rapat desa tersebut selain dilakukan sosialisasi, sekaligus
juga dilakukan pemtentukan panitia pemilihan BPD desa Noman tahun 2001,
Susunan panitia pemilihan BPD desa Woman tersebut ditetapkan dalam
keputusan kepala desa Noman nomor (M tahun 2001, tentang Pembentukan
Panitia Pemiliban Anggota BPD Desa Noman Tahun 2001 secara lengkap

sebagaimana terlihat dalam tabel berikut imi.
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Tabel 5.3: Susunan Panitia Pemilihan Anggota BPD Desa Noman Tahun

2601
"Mo Jabatan Dalam Panitia - Nama S
1 Ketwa ' R T Bahamdgn, BA !
‘2 wWakilKeta " Radbi T
13 Sekretans UM iow BS
P4 iWakil Sekretaris ' - . Every, S.50s

i

''DOra. Rusmawati

i

|

' . —_ - —_ -
- Bendahara :
|

"6 . Seksi Pendaltacan Pemilib:

. \Wilayah Dusun | Sutaryo
. Wilayah Dusun i . Sultan Malaka ;
Wlilayah Dusun Nl : A Faisol |
\Wilayah Dusun IV . Asn, Sy

Wilayah Dusun W . Aainudin '

Wilayah Dusun VI ~ Subain HS

'7 ' Seksi Periengkapan " Zakana Nurdin

6 T Seksi Keamana dan Ketediban © 7 pirilah
“a " ! Seksi Adminisirasi 0 Sahwudin } -
10 " seksiKonsumsi T T 7 1 Anim

Sumber - Kantor Desa Noman 7~ T T oo oo om T

Dalam susunan kepanittaan tersebut terihat bahwa perangkat desa
Moman yang terlibat dalam kepanitiaan cukup sedikit. Meskipun berdasarkan
Keputusan Bupati Musi Rawas Momor 1191 Tahan 2000 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaien Musi Rawas Nomor 7 Tahun 2000
dimungkinkan perangkat desa menjadi anggota panttia pemilinan BPD Hal ini
sebagaimana disebutkan dalam pasal 2 ayat (2) Panitia pemilihan BPD
sebagaimana dimaksud ayat (1) terdiri dar anggela LMD, perangkai desa dan
anggaota masyarakat desa sesual Kebuluhan dan bertanggung jawab kepada

kepala desa. Kelerlibatan perangkat desa Noman dalam kepanitiaan

permilihan anggota BFD ini sebagaimana disampaikan oleh Bpk. Every
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{sekdes) vang juga menjadi wakil sekretaris panitia pemiiihan BPD desa
Noman, sebagai berikut “Di era olonomi dan reformasi seperti saat ini Pak,
sehbenarnya kami {perangkat desa) tidak mau terlalu berkecimpung dalam
kepanitiaan pemilihan BPD. Kami mengembalikan semuanya kepada
masyarakat. Namun mengingat dalam praktiknya panitia yang ada tidak dapat
“berjalan” tanpa adanya dukungan dari perangkat desa khususnya dalam hal
administrasi, sehingga kami mau tidak mau juga tedibat dalam kepanitiaan.
Dan lima orang perangkal desa yang ada hanya saya dan Fak Kasun
{Zainudin) yang ikut dalam panitia” (Wawancara, 26 April 2004},

Permyataan senada disampaikan oleh Bek, Zainudin (kepala dusun}
vang juga menjadi anggota panitia pemilihan BPFD, dengan rmengatakan
sehagai berikut: “Saya sendiri pada waktu itu merasa keberatan dijadikan
panitia dusun il Tapi mau gimana {agi, pada saat rapat seluruh peserta rapat
menghendzaki saya jadi ketua panitiz. Ya kalau itu yang menghendaki
masyarakal, saya sendiri harus siap karena hal itu berarti masyarakat
memben kepercayaan kepada saya". (Wawancara, 26 Apnl 2004).

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Musi Rawas Nomor 7
Tahun 2000, tugas panitia Pemilihan anggota BFD adalah sebagai berikut: (1)
menerima pendaftaran bakal calon anggota BPD; (2) melakukan pemeriksaan
persyaratan bakal calon;, (2) melaksanakan pendaftaran pemilih dan
pengesanan daftar sementara maupun daftar tetap pemilih; {4) melaksanakan
permitihan calon anggota BPD; {5) merencanakan biaya pemilihan anggeta
BPD; (6) membuat berita acara pemilihan dan melaporkan pelaksanaan

pemilihan anggota BPD kepada pejabat yang bereenany.
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Agar dalam melaksanakan tugas dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan maka panitia pemilihan anggota BFD desa Noman menyusun dan
menetapkan program kerja terlebih dahulu, Adepun program kegiatan
pemilihan anggota BPD desa Noman tahun 2001 secara gans besar dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.4: Program Kegiatan Pemilihan Anggota BFD Desa Noman

Tahun 20901
| No . Kegiatan T T aawal T T T
| 47" Pembentikan Panits Permiban 25 Janan 200t —
i” 2 . Pefnyusunan Anggaran W | 3 Febrsan 2001 _‘|
lf'_s ':_if"én_déftﬁfén_rjémﬁih Y, | 5 Februad sid 30 Februar |
; . 2001 |
I 4 1-F'E:mdaﬂ;;arﬂ|r1.fF’E|r1jal1'ngan " Calon  Anggota | S Marel sid 5 Apnil 2007 _1.
. BPD :
5 ; Pemungutan Suara 15 Mei 2001 |
& T Laporan Hasi Pemifihan 17 Mei 2001
7 : Fermchionan Pengesahan 20 Mei 2001 I f
_E_iﬁmk_én_'_ e e B i {0

Simibér - Kantor Desa Noman

Sedangkan anggaran biaya untuk pemilinan anggota BPD desa
Noman tahun 2001 yang disediakan dalam APBD desa Noman tabun
anggaran 2001 sebesar Rp. 4 673.000,00 Penetapan besamya anggaran ini
diltakukan berdasarkan pertimbangan bahwa desa NMoman merupakan desa
sedang yang terdini dari & dusun. Jumlah penduduk yang mempunyai hak pilih
berdasarkan pendaftaran pemilin yang dilakukan oleh panitia pemilihan
adalan 1478 jiwa. Perimbangan lain yang digunakan dalam menentukan
besamya alokasi anggaran untuk pemilihan anggota BPD desa Noman ini

adalah pelaksanaan pemungutan suara yang hanya berada di satu tempat
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yaitu dipusatkan di balai desa MNoman. Padzs tahap selanjutnya adalah
tahapan pelaksanaan yang terdiri dari beberapa kegiatan antara lain
peniaringan bakal calon anggota BPD Fenentuan jumlah calon anggota BPFD
ini mengacy pada peraturan daerah kabupaten Musi Rawas nomor 7 fahun
2000 Bab 1V pasal 9 yang menyatakan sebagas berikut. Jumlah anggota BFD
ditetapkan berdasarkan jumlah penduduk desa yang bersangkutan, dengan
ketentuan. &) jurdah penduduk sampai dengan 1500 jiwa, 5 orang: b 1507
sampai dengan 2000 jiwa. 7 orang anggota; cf 2001 sampai dengan 2300
jwwa, 3 orang anggota; d) 2501 sampai dengan 3800 fiwa, 11 orang anggota,
e) 3001 sampar dengan 5000 pwa, 12 orang anggota, fj S001 sampail dengan
10.000 wwa, 15 orang anggota; g) kebih dan 10 000 wa, 17 orang anggota

Berda=zarkan ketentuan tersebut dan juga dengan melihat jumlah
penduduk desa Moman yang ada, dimana sampal dengan bulan Pebruart
2001 jumlah penduduknya sebanyak 3.022 jiwa. maka jumlah anggata BRFD
yang dibuiuhkan adalah 13 orang. Sedangkan berdasarkan ketentuan pasal
10 peraturan daerah ksbupaten Musi Rawas MNomor 7 Tahun 2000 yang
rmenyebutkan bahwa: Jumlah calon yang diusulkcan sedikit-dikitnya 2 (dua) kak
dan sebanyak-hanyaknya 3 {tiga} kali dari jumlan anggota BPD yang
diperlukan sebagaimana dimaksud dalam pasal @ maka jumlah calon yang
diusulkan sedikitnya adalah 26 (dua puluh dua} orang.

Namun pada saat proses penjanngan. bakal calon anggota BPD desa
nomarn tahun 20071 vang mendaftarkan din hanya sebanyak 22 orang yang
berasal dari tokoh masyarakat, tokoh agama dan juga partai politik. Setelah

dilakukan seteksi administrasi terhadap bakal calon yang sudah mendaftaran
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diri tersebut semuarya dinyatakan memenuhi persyarstan, kemudian 22
crang diantaranya ditetapkan sebagai calon tetap anggota EPD. Calon tetap

anggota BPD desa Noman tahun 2001 adalah sebagaimana terlihat dalam

tabel berikut ini.
Tabel 5.5: Daftar Nama Calon Tetap Anggota BPD Desa Noman Tahun
2001

‘NelNama [ WakilDad Aamat _
1 ] Zskaria, FrB Dusun-2

"2 M Luth Tokoh Agama Dusun — 3 ]

3 |Dinil . | PDLE Dusun — &

! Asn H'___j'_u_biﬂh hMasyarahkat Dusyn - 4

“H | Guntur Tokoh Masyarakat =~ | Dusun -1

& | Yemin | TokohMasyarakal | Dusun—4_ = _

T | Amari LSM Dusun -1 _ 1

.8 |Fahbwl Tokoh Masyarakat Dusun — 3 |
g | Sik Umaya Jokoh Masyarakat Dusun -5 [
10 | Bustorni Tokoh Masyarakat Dusun - &
11 | lamzl P PAN Dusun -3

12 [Aswan ___ | TokohAgama _ _ [Dusun-3 _

13 | Solitin Tokoh Masyarakat [ Dusun-6

14 | lamail Sy Tokeh Agama I_E&lsun -2
15 | Yudi Takoh Masyarakat Dusun—5

16 | Sali Tokoh Masyarakat Dusun — 3

.17 | Rosmawat: Tikoh Magyarakat Dusun—1

18 |Bendi | Tokoh Masyarakat _ jDusun-4 @ |

9 | Nawir Tokohr Masyarakat | Dusun -5

20 | Rasid | Tokeh Masyarakat Dusun—5

' 21 | Dison Tokoh Masyarakat Dusun—6

122 ) Avifin Tokoh Masyarakat Dusun — 2

Sumber : Kanfor Desa Noman

Setelah penetapan calon tetap anggota BPD, maka itahapan
selanjutnya adalah tahapan pemilihan anggota BPD yang dilakukan meialui
pemungutan suara dan diilkuti warga masyarakat yang mempunyai hak pilih
dan terdaftar =ebagai pemilh. Pemilinan tersebut dilakukan melalui
gemungutan suara secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil

pada tanggal 15 Mei 2001 dan dikut cleh 1478 orang pemilih serta
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pelaksanaannya dipusatkan di balai desa Noman. Adapun perslehan suara

untuk masing-masing calon dalam pemilihan {ersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 5.6: Hasil Perhitungan Suara Pemilithan Anggota BPD Desa Noman

Tahun 2001

“No. hMama : FPerclehan Suara - Ranking
1 _l Zakaria ! g2 : 2 !
_2 M Luth - i 2o
3 Dimil 1 a1 _ _ 5
I U I 83 A |
5 - Guntur o : 29 N 11
8  famin__ . a2 p o
7 Aman .83 1
.8 Fabrul o i i
S | StrUmaya | XA . 0 !
.10 : Bustomi L » N\ :
11 Nismail §Y W a3 i 4 i
(12 Aswan : B ; 3 — !
13 | Solifn____ WAL IR Che . .'
L4 lsmait P PP i A\ e X
15 Ei_ - _| 27 — 13 .
16 Sof N A S, WETT T g Il
17 | Rosmawatt _ 28 A ’ 12
18 | Hendn 2 L 14
18 | Nawir 20 : 17 |
20 ! Rasid Ny ; 2, _'_ 15 —
_21 | Dison e L2 j - U |
22 Vanfin — —J 22 : : 13
" lumiah —SPTE LE : y7
- Jumiah'suara tidak sah_ | wed > T |

 Junilah total yang 1364 _ T

|
' menggurakan hak pilih | :
Sumber : Kantor Desa Noman /

Pelaksanaan pemilihan anggota BEPD dapat dikatakan benalan
dengan derngkrabis. Hal ini terlihat dari 1.478 iwa penduduk yang mampuiyai
hak pilih menggunakan hak pilih pada saat pemungutan suara sebanyak 1384
orang {93 %;. Sedangkan yang batal dan tdak datang menggunakan hak

pilthnys sebanyak 94 orang (6.4 %). Kendisi tersebut memperdihatkan adanva
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Setelah diadakan pelantikan, kemudian diagakan penyusunan pengurus BPD
desa Noman periode tahun 2001-2006 yang dilakukan melalui mekanisme
rapat BFD. Hasil rapat tersebut menetapkan susunan kepengurusan BFD
yang terdiri dan 1 orang ketua merangkap anggota, 2 orang wakil ketua yang
Juga merangkap anggota, dan 8 crang anggota Adapun kepengurusan dan
tngkat pendidikan anggota BFD desa Moman tersebut sebagaimana tabel
berikut.

Tabel 5.8: Susunan Kepengurusan BFD Desa Noman Periode Tahun

2001-2006

"Ne  Nama - Jabatan Pendidikan
b1 M Luth ' Ketua R T
2, lsmal P " yWakil Ketua | SLTP o |

3 Dini Wkl Ketua Il > '
'L4_ Iﬁl.sn - . " Anggota SLTA '
15 i Yamin " Anggota &LTA |
i & i Armari Anggota SLTA |
"7 Fahrul . Angagota CSBLTA '
"E THustami T Bhggom SLTA _—i
.8 | Zakara " Anggota SLIA |
90 Aswan Anggota ' CELTRE ) l
"1 TsaiminT T Tanggeta | TTTT sLTe |
12 1 lzmail Sy . Anggota 5D |
13 S0k Angoata S0 |

Sumber - Kanilar Desa Norman

Pada tabel tersebut teninat bahwa sebagan besar anggota EPD Desa
Noman berpendidikan SLTA yaitu sebanyak 8 orang (61.5 %) Sedangkan
yang lainnya berpendidikan S0 dan SLTP. Hal ini menandarkan bahwa tingkat
pendidikan anggota BPD desa Noman masih tergolong sedang, namun

dermkian sebagian besar dan pengurus BFD tersebut [ama mengenyam
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pendidikan di perguruan tinggi seperti (M. Luth, Dinil, Asri, Amart, dan Yarmn),
namun mereka fidak sampa menyelesaikannya (draup aul) dan sebagian lag
dari pondok pesantren seperti (lsmal 5. Solihin, Aswan). dengan demikian
kapabilitas dan kemampuan mereka dalam pendidikan tidak periu diragukan
Mal i seperti tertuang dalam hasil wawancara peneliti dengan subjek
penektian; pengurus BPO tersebut memitiki kerampuean yang lebih dan cukup
untuk meniadi wakil rakyal di desa ini walaupun secara formal pendidikan
mereka rata-rata SLTA. tetapi mayoritas mereka punya bobot di atas rala-
rata. (Wawancars 29 April 20047,

Dengan demikian dari kemampuan mereka di ndang pendidikan
sangat menentukan mereka di dalam melaksanakan tugas-tugas sebagai
angaota BPD (wakil masyarakat desa)

Ada pun keadaan ekonor anggeta BPD Npman sebelum dan
sesudah meniadi anggota BFD zesual dengan femuan di lapangan dapat di
paparkan sebagal benkut 1} ketua BRFD {M.Luth), memitki rumah, kebun
karet, sawah, sepeda motor, kebun sawit 2} wakil ketua | (famail P}, memihki
rumah. kebun karet, motor air, kebun sawit. sepeda motor. 3) wakil ketua i
{Dinil): memiliki umah, tanah tading, kebun karet, petemak kambing, sepeda
motor. mesin path. 4} anggota {(Ascy memiliki romah mobil, kebun karet,
pedagang. sawah. peternak kerpau. 9) anggota (Yamin), mermilki rumah,
kebun sawit, kKebun karet. peternak kerbau. sepeda motor, motor air. 8)
anggota (Amant, memiliki rumah. kebun karel. mobil, sawah, pedagang.
sepada motor. 7)) anggota (Fahrul) memilike rumah, kebun karet. kebun

kKelapa, mesin padh, sepeda motor, moetor ar, peternak ikan. 8) anggola
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(Bustomi); rherniliki rumah, kebun karet. pedagang. sepeda motor, sawah,
kebun sawi. 9) anggota (Zakaria); memiliki rurnah, mobil, kebun karet, kebun
sawit. peternak kambing. 10) anggota (Aswan), memiliki rumah, kebun karet,
sepeda motor, kebun sawit, pedagang, petemak kambing. 11) anggota
(Salinin}, memilki rumah, kebun karet, tanah sawah, tanah ladang, mesin
padi, peternak ikan, sepeda moter. 12} anggota {Ismail 5Y), mermiliki rumah,
mobil, kebun karel ketun sawil, pedagang. 13} anggota (Soli}; memibiki
rurnah, kebun karet, motor air, petemak kerbau, pedagang karet.

Secara urmurm  keadaan perekonomian  pengurus BPD  dapat
dikategorikan berada pada tingkat ekonomi menengah keatas, kalau lidak
bisa dikatakan sebagai arang kaya. Hal ini sebagai mana hasil wawancara
penelitt dengan informan penelitian dikatakan sepagai berikul, sesual fah
rombongan fu tepifih jadi BPD, sebabnye tu fa urang lapang. (sangat wajar
crang-orang tersebut terpilih menjadi pengurus BPD mereka memang orang-
orang yang memiliki ekonomi yang sudah bagus. sehingga mereka dapat
beri.zria dengan baik dengan tidak memikirkan lagi masaaiah imbalan dari
bekerja menjadi pengurus BPD) (Wawancara dengan Soeb 29 apnl 2004}

Pada sisi lain sebelum menjabat pengurus BPD sampal sekarang
posisi mereka memiliki pengarub yang cukup bagus di masyarakat
dikarenakan faktor sebagai beirikut; 1) k&tua BPD (M.Luth} tokoh agama,
tokoh pendidikan {guru MTs) 2} wakil ketua | {ismail P}; aktif di partai politik
(PAN), 3 wakil ketua | (Dinil}; aktif di partai politik (FDIP) 4} anggota (Asriy;
tokoh pemuda 5) anggata (Yamin): tokoh masyarakat {Pertarmian) 6) anggota

(amariy tokoh LSM 7) anggota (Fabrul) aktif di dalam perdagangan &)
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anggota [Bustormi); tokoh masyarakat (Peternakan) ©) anggota (Zakana), aktif
di partai politik (PKB) 10) anggeta {Aswan) tokeh agama 11} anggota {(Sohhin)
tokoh pendidikan {guru) 12} anggota (Ismail 3Y} tokoh agama {Imam masgyid)
12) anggota (Soi) tokoh masyarakat (karang faruna)

Berdasarkan dats empirik posisi masing-masing pengurus BFD pada
organisasi dan keberadaannya ditengah-tengah masyarakat tersebut di atas
dapat |ah disimputkan bahwa posisi masing-masing pengurus BPD tersebut
dapat dijadikan sebagai basis sumber terpilinnya mereka menjadi pengunus
BPD. dan dapat pula dijadikan sebagai dasar mereka menialankan institusi
BPD di desa Noman. Terkait dengan hal tersehut sebagaimana dikatakan
subjek penalitian sebagai berikut; rombongan tu cocok lah jadi wakil kami i
dusun ko, karmo nye tu urang-urang yany ba pangaru (mereka cukup bagus
dan tepat menjadi wakil rakyat di desa ini, karena mereka grang-crang yang
berpengaruh di desa ni) (Wawancara dengan Awalni 30 apnl 2004)

Sementara itu pembagian dan pengelompokan anggota BFD tidak
dilakukan d..am Jidang-bidang tertentu. Sebagaimana diatur dalam pasat 31
Peraturan Daerah Kabupaten Musi Rawas Nomor 7 Tahun 2000 tentang
Badan Perwakilan Desa, yang menyehbutkan: Uintuk meningkatkan efektifitas
kerja anggota BPD dalam pelaksanaan kerjanya dapat dibagi dalam beberapa
kelompok bidang yang disesuaikan dengan kebuluhan, situasi, dan kondisi
gesa yang bersangkutan. Jumlah anggota EFD desa Noman penode tahun
2001-2006 seluruhnya berjumlah 13 orang. Berdasarkan kesepakatan
bersama seluruh anggota BPD, keanggotaan BPD tidak perdu dibagi datam

hidgang-pidang. Apabila ada pemasalahan  baik  yang menyangkul

Disertasi Relasi BPD-Kepala Desa : Kajian Relasi ... Yaqup Cikusin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

174

pembahasan peraturan desa ataupun vang lainnya dilakukan secara
bergama-samz. Hal ini sebagaimana dikemukakan clen M. Luih (Ketua BPD),
yang mengatakan sebagai berikut:

Begini Pak, jumlah anggota BFD desa Noman ita begumiah 13

orang, dan pada saat ini kami pandang tdak perlu

dikelompokkan dalam bidgang-bidang sebagaimana diatur dalam

Perda Kabupaten Musi Rawas Nomor 7 Tahun 2000 Karm

memandang kalau toh dibagi dalam bidang-bidang tertentu,

misaimya bidang pemenntahan, bidang perekonamian dan lain
sebagainya justru ity akan memperpanjang pembahasan dan
terjadi saling lempar tanggung jawab drantara anggota. Akhimya
kami semua sepakat kalau ada permasalahan yang perlu

ditangani BPD, dibahas secara berzama-sama (Wawancara, 30

2004).

Untuk mendapatkan konfitnasi mengenat hal tersebul, lebih [anjut
perelti mewancarai Dindl (Wakil Kelua BFPD), beliau mengungkapkan:
Meskipun Perda Momor 7 Tahun 2000 itu mengatur adanya pembagian
anggota BPD dalam bidang-bidang tertentu dalam rangka efektifitas kinerja
BPD, namun kami BPD Desa Noman merasa hal ity tidak perlu. Walaupun
jumlah kami 13 orang. Sehingga selama ini setiap ada permasalahan yang
dihadapi BPD ya kami bahas berscma-cama, Alhamdulilah sampai saat ini
tidak ada kendaia yang herarti (Wawancara, 30 April| 2004},

Untuk memperancar pelaksanaan tugas-tugas BPD khususnya
pimpinan BRFD desa Noman, maka kepals desa berdasarkan persetujuan
pimpinan BPD mengangkat Sekretaris BPD. Ha! ini berdasarkan Peraturan
Dzaerah Kabupaten Musi Rawas MNomor 7 Tahun 2000 tentang Badan

FPerwakilan Desa dimana dalam pasal 30 drsebutkan:

{1) Dalam pelaksanaan tugasnya pimpinan BPD dibantu oleh sekretariat
BFD;
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{2y Sekretariat BPD sebagaimana dimaksud pada ayat {2) dipimpin $ecrang
sekretans BPD dan dibantu oleh staf sesuai kebutuhan yang diangkat
oleh kepala desa dan bukan dari perangkat desa;

(3) Masa bakti sekretaris BFD dan stafl sekretariat BPFD selama & (lima)
tahun terhitung sejak tanggal pengangkatan dan dapat diangkat kembali
untuk pericde berikutnya,

4y Sekretaris dan staf sekretariat BPD ditetapkan dengan keputusan kepala
desa setelah mendapat persetuiuan pimpinan BPD sebagal pegawal
desa.

Berdasarkan observasi yang dilakukan selama penelitian, diperoleh
data bahwa jabatan staf sekretariatan BPD desa Moman sudah dijabat oleh
dua orang. Stat sekretanatan 8PD yang pertama adalah Dra. Rosmawati
yang diangkat berdasarkan Keputusan Kepala Desa Noman Nomar 02 Tahun
2001 tanggal 17 September 2001. Sekretaris BRPD tersebut menjalankan
tugas kurang dan satu tahun, karena sesuatu hal akhirmya mengundurkan din.
Untuk menggantikannya kemudian diangkat sekretaris BPD yang baru.
Berdasarkan Keputusan Kepala Desa Noman Nomor 04 Tahun 2002 tanggal
5 Aprdl 2002 diangkat Siti Umaya sebagai sekretaris BFD desa Noman.

Guna mendukung kegiatan BPD. khususnya kegiatan kesekretariat
BPD, pemerintah desa Noman dengan persetirjuan BPD mendirikan sebuah
kangunan. Biava pembangunannya dipebankan pada Anggaran Fendapatan
dan Belanja Desa (AFBD) desa Noman tahun anggaran 2003. Kantor tersebut
sudah secara aktif ditempati dan dipergunaakn untuk menjalankan aktivitas
sekretariat BPD. Adapun kondisi fizik sekretanst BPD desa MNoman
gebagaimana terihat dalam gambaran benkut.

BPL telah memihki gedung sekretanat beserta prasarana pendukung

lainnya dan telah dimanfaatkan secara optimal. D saty sisi, sekretariat BPD

lah yang bertanggung jawap penuh terhadap pengelolaan sekretanatan,
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sehingga rmengharuzkan pengurusnya sering masuk kantor. [ sisi lain.
masyarakat juga memanfazatkan  sekretanat BPD  tersebut  uniuk
menyampaikan pengaduan dan aspirasinya secara langsung. Hal win karena
pemathaman masyarakat akan keberadaan sekretanat BPD yang memang
sudah seharoanya difungsikan sebagat tempal rezma untuk menyahirkan
aspirasinya Sehingga masyarakat senng mendatang sekratanat BFD untuk
mengadukan suatu permasalahan ztaupun Menyampaikan Asprasimnya.
Akibalnya aktintas di sekretans BPD volumenya menjach banyak. Gambaran
keadaan inl sebagaimana diungkapkan cleh Bpk. Kahar (kaur pembangunany.
yang mengatakan, "Memang Pak, Sekretans BFD il senng masuk kerja,
mulal banyak volume kerja mau bagamana lag. sebab kena kan banyak.
WMeskipun sekretaris BPD itu yang mengangkat Kepala Desa dan yang
menggap juga dar desa tetapl kita-kita tidak beram memirma bantuan
tenaganya apabila di desa lag banyak pekerjgaan” (Wawancara, tangga! 1 Me
2004) Optmalnya fungsi sekretanat BFD desa Noman tersebul juga
sebagaimana diungkapkan oleh Siti Umaya (sekretans BPD) sebagai berikut.
‘Saya akui Pak, saya senng masuk kantor, karena sampal dengan saat in
banyak pekernaan yang periu saya kerjakan di kantor kadang-kadang samgai
saya selesaikan di rumah, selain  harue di kanter Jadi ya seperh i

sekretariat ramai dengan aktivitaz™ (Wawancara. 1 Mes 20043,

%.2 Perkembangan LMD-BPD desa Noman

5.2.1 Perkembangan LMOC/LKMD

Sebelum ada institusi LEMOD telah ada suatu institusi LSO yang

berfungs. sosal membantu anggota masyarakat desa yang sedang
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menghadap: kesulitan sgpert udak mermpunyal dana urtux makan. saki. dan
kematian Lembaga yang semula bersifal wdependent ini kemudian diambil
ain dan dikoogtas) oleh rezim orde baru unlk mendukung kelestanan
kekuasaan orde baru Kemudian munculiah semacam institus: pengganh yang
bersifat tdak bebas dan tidak mandiri. tetapl tergantung dan menjadi atalnya
pemerintan untuk menguasal poltik lokai 8adan yang baru in disebut
sebagar LKMD (Lemtaga Ketahanan Masyarakat Desa) Lengan kucuran
dana yang <isebut sebagal subsidr desa atau inpres bantuan desa. maka
LKMD d:harapkan akan mampu memperaler leglienas dan rakyat sehagar
badan yang merepresentasikan asmras: rakyal

inpres Bantuan Desa mula dlaksanakan seak Pelta | (15655970)
Jurnlah dana yang diberikan di setiap desa adalan Rp 100 000,00, Fada Pelta
I bartuan tersebut naik mersad Rp 20000800/ desa. Pada tahun 2001 jumlah
dana yang ditenma masing-masing desa aoalah Rp %-utan. Sebagal
penanggung jewab penggunaan dana di tingkat desa adalah kepala desa,
hanya dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek pemeangunan seharusnya
bekenasama dengan Lembaga Ketahanan Magyarakat Desa (Instruks: Menten
Dalam Megen na |7 Tahun 1980). Seiak Pelita | pelaksanaan program Inpres
Desa sebenamys belum sesuai dengan aturan Hal ini karena penanganan
proyek yang menggunakan dana dan pihak pementah langsung dipegang
oleh kepala desa. Pihak kepala desa mengangap bahwa organisasi yang ada
di tingkat desa (LKMO) belum mampu menangani proyek pembangunan yang
danarya dan pemerintah pusat Adanya ketakutan dan kKepala desz akan

kegagalan penggunaan dana tersebut juge menadi sebab lain yang
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mendorong pihak kepala desa untuk menanganinya sendin. Pada wakiy it
praktis semua perencanaan sampai pelaksanaan dilakukan cleh kepala desa
dengan dibantu cleh pamong desa. Pada tahuntahun  berikut pihak
pemerintahan desa mulai metibatkan LKMD dalam perencanaan penggunaan
dana.

Pada masa Orde Baru LKMO di Noman, dapat bekerja sama dengan
pihak pemernntahan desa Lebih dan itu pada tahun 1894 sampai tahun 1895
diperkenalkan forum LMDAKMD vyang diperuas. Pada wakiv ity pihak
pemerintah desa sebagai penanggung jawab dan penguasa tunggal di wilayah
Noman, melakukan inisiatif untuk mengundang semua tokoh masyarakat baik
vang ada di dalam LMOILKMD maupun yang ada di luar LMODYLEMD, termasuk
kepala dusun. Forum initah yang diberdayakan untuk secara bersama
melaksanakan semua prograrmn pembangunan sejak tahap perencanaan
{ptanning), pelaksanaan pembangunan teknis (construction), pemeliharaan
(Exploitation and maintenance), pemanfaatan. sampai tahap evaluasi. Fada
waklu itu kerjasama antara pamong desa dan forum ini dapat berjalan
dengan baik. Dengan kerjasama yang baik tersebut maka partisipasi rakyzat
di galam pembangunan dapat berjalan lancar. Rakyat secara sadar bersedia
menyumbangkan pikiran, tenaga, bahkan dana untuk pembangunzan yang
sudah dirancang dalam forum tersebut. Namun demikian forum ini tidak
dapat berjalan secara efektif karena didominasi oleh kepala desa, akhimya
partisipasi masyarakat hanya terbatas pada partisipasi dalam bentuk tenaga.
Sedangkan partisipasi dalam bentuk dana agak sulit ditarik, Masyarakat

hanya bersedia memberikan dana untuk permbangunan apabila letak atau
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lokasi dari pembangunan tersebut (basanya pembangunan fisik) ada d
dalam wilayah dusunnya VWalaopun demikian sampai munculnya krisis
ekonomi setiap lahun selalu ada partisipasi masyarakat dalam paembangunan
fisik.

Pada tahon anggaran 2000, dana Subsidl Desa bergant nama
menjadl dana Bantuan Pembangunan Desa yang berjumiah € juta rupiah.
Pak atas desa menggariskan batwa dan dana sebesar itu, 1 juta rumah
uniuk menunjang kegiatan 10 Program PR FEp 500 4600 00 harus digunakan
untuk Pembinaan Anak dan Remaja, sedangkan yang 7,5 juta rupiah dapat
digunakan uniuk kegialan pembangunan fraik Pada tahun anggaran tersebut
Forum LEKMD yang diperiuas (dengan LMD Pemenntahan Desa, dan tokoh
masyarakal sedat tidak di lasilitas lag dana pembangunan fisik tersebut
akan digunakan untuk menggant ukin balai ¢an kantor desa dengan keramik,
serta untuk pembelan biaya alat-alal kantor,

Keputusan untuk menggunakan dana bantuan pembangunan desa
harmya untuk merehabilisasi kantor dan balal geza dengan pedimbangan
kondisi ekonorm yang sedang terpuruk Pada tahun-tahun sebegtum krisis
ekcnomi dana semacam i selafu dipergunpakan untuk membzngun
prasarana atau sarana sampai ketingkat dusun, seperi rehabilisass jalan.
saluran irigasi. dan lamn-lain Dengan melslakkan okasi groyek di dusun
tertenty maka pihak masyarakal dan dusun yang bersangkutan akan
membenkan pattisipasinya baik dalam bentuk tenaga maupun dana. Namun
dengan adanya krisis ekonomi maka dua tahun terakhir pada waktu il dana

bamluan pembangunan desza hanya digunakan untuk membangun dan
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merehabilisasi balai dan kantor desa Dengan cara int maka di satue pihak
pemerintahan desa lebih mudah mempertanggungawabkan penggunaan
dananya. Difain pihak pemerintah desa tidak perlu repot menarik partispas
dana dan masyarakat yang sedang berada dalam kondisi ekonomi tidak
baik.

Gambaran i atas mepunjukkan  peran LMOVLKMD  belum
menuniukkan sebagai partner dan pemenntahan desa Walaupun secara
kKeorganisasian semug mshius yang ada di desa haros bertanggung |awakb
kepada kepala desa, namun di Noman peran dan fungs: LMD/LEMD belum
mearupakan patner vang handal dalam pembangunan Noman. kekompakan
dalam kerjasama belum dapat terjalin karena pola Kepemimpinan
pemerintanan desa belom bersifat demokratis, terbuka, dan adil. Belum
adanya kontrol yang ketat dan masyarakat Setlain itu dapat pula
dikemukakan bahwa ketua LMD/LKMD adalah juga kepala desa dan sulil
untuk saling mengingatkan kalau ada kelidakjelasan dan kesalahan.

Terpilihnya anggota BFD (Badan Perwakilan Desa) pada 15 Mei
2001 Institusi LMD dan LKMD menjadr tidak berfungsi lagi. BPD sebagai
badan perwakilan tertingg dr aras desalah yang kemudian mempunyai
fungst untuk merencanakan dan mengawasi jalannya pembanguran di
aras desa. Dengan demikian, maka salah satu institusi yang dapat dan
harus menyalurkan tuntutan dan aspirasi rakyat elah berganh dan

LMC/LKMD menjad BFD
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§.2.2 Perkembangan Badan Pengontrol Pemerintah Desa

Kontroverst téntang pasang surut kewenangan badan pengontrol
pemenntah desa. sudah sejak lama. Mulai dari adanya rembug desa, LMD,
dan kemudian pada era reformasi muncul institus! baru yang disebut B8P0
{Badan Perwakilan Desa). Untuk mengetahu kentroverst peran dan fungsi
Badan Pengontrol Pemerintan Desa berikut ini akan dikemukakan sejarah
perkembangan Badan Pengontrol Femenntah Desa, serta Feran dan Fungs
BPL.
a. Sejarah Perkembangan Badan Pengontrol Pemerintah Desa

Sejak tahun 1912 pranata semacam badan yang medakukan
pengawasan terhadap jalannya pemerintahan desa sudah mular dibentuk.
Di Desa Noman pada tahun 1949 pranata i mencapay hentuknya yang
lebih jelas. Sebutan yang dipakal pada waktu itu adalah Rembug Desa.
Berdasar sejarah Rembug Desa tersebut sudah seharusnya institusi
semakin berkembang seiring dengan berjalannya waktu, Fada tahun 1979
munculnya Undang-Undang Ng § Tahun 1979 (fentang Undang-undang
Pemerintahan Desa), institusi i agak menjadi kehjlangan fungsinya,
Institusy Rembug Cexa yang efekdf dalam menyampaikan aspiras
masyarakat secara langsung diganti dengan LMD, didalam prakieknya
mempunyai kedudukan lekh rendah darn kepala desa. Fihak kepala desa
iidak berianggungjawab kepada LMD, tetapi kepada pihak kecamatan.
Selain tu anggota vang duduk dalam LMD hanyalah perwakilan
masyarakat dan zekitar 40 % diantaranya adalah perangkat/pamong desa.

Dengan demikian. masyarakat idak dapat lag secara langsung meltakukan
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kontrol terhadap pemenntahan desa dan menyalurkan aspirasinya s&Cara
langsung.

Diberakukarnya Undang-undang Pemerintahan Desa Nomor 5
Tahun 1879 menyebabkan kewenangan warga desa untuk mengantral
pemerintahan menjadi terbatas dan saluran untuk menyampaikan aspiras
mereka menjadi tdak efektif. Narun kemauan dan kemampuan masyarakal
Noman mencar alternatif lain untuk mempernuangkan asprrasi politiknya sudah
menjadi kebiasaan dan sefalu mereka lakukan dengan berbagal cara Salah
saty caranya membentuk forum Forum ini relatf dapat dikatakan representatf
dari takyat (walaupun lidak sepenuhnya mempunyal kewenangan} antuk
melakukan kentrol terhadap jalannya pemenntahan desa Forum ini bemama
forum rapat LMOYLKMD yang diperluas. Forum ine fidak hanya melibatkan
perscnal penting dalam organisasi pembangunan di desa, namun juga
melipatian tokoh masyarakat. Forum inl dapat berjalan baik karena kuahtas
personel yang duduk dalamnya forum ini cukup baik dan mempunyat hubungan
vang baik dengan personet pemenntah desa, Forum i kemudian pubar {tidak
berfungsi lagi) dengan dibentuknys forum lain yang relatif lebih fegiimated
{syah) sebaga badan pengontrot pemerntah Desa. yaite BPO

Berkailan dengan Badan Pengontrel Kekuasaan Pemerintah Desa
tampaknya hanya BPD yang relatf mempunvai wewenang. Masalahnya
terdapat beberapa pasal dari Perda Nomaor 7 Tahun 2000 tersebut Masing-
masing pihak yatu BPD dan Pemenntah Desa dapat membuat {atsiran
yang simpang siur. Penafsiran yang simpang siurini membawa ketegangan

antar dua kelompok institus tersebu!. Beherapa pasal yang menjadi acuan
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terjadi tarik menarnk kekuasan aniara EPD dengan pemerintahan desa
dapat dikemukakan seperti terural dibawah ini.

Pihak pemernntah desa menganggap bahwa BPD adalah mitra kerna
yang mempunyai kedudukan sejajar dengan permerintah desa {Pasal 12).
Fasal ini dipenegas dalam pasal 12 ayat 1 {(Nomor T dan g) yang menyatakan
bahwa BPD bersama dengan kepala desa menetapkan peraturan desa dan
menetapkan anggaran pendapatan belama desa Selain ity Pasal 14 ayat 1
{Nomor b) menyatakan bahwa fungsi EPD adalah legislas: yartu merumuskan
dan menetapkan peraturan desa bersama-sama pemenniahan desa. Fihak
BPD merasa bahwa instilusi BPD berada di atas pemenntah desa. Hal ini
dapat diihat dan pasal 13 yang menjelaskan bahwa BPFD mempunyat
wewenang untuk: Menetapkan kepala desa (Nomor a). mermiih dan membern
persetujuan atas pengangkalan Perangkat desa (Nomor by memnberi
persetujuan atas penstapan kepala dusun (Nomor <) mengajukan
pengesahan penetapan kepala desa terpilih kepada Bupati (Nomor d,
mengusutkan pemberhentian kepala desa (Nomor e) selain ity pasal 14
menyebutkan bahwa fungsi BPD adalah pengawasan terhadap peiaksanaan
peraturan desa, Anggaran Pendapatan Belamja Desa serta Keputusan
Kepala Desa (Nomdor ¢); dan menampung serta menyalurkan aspiras yang
diterima dari masyarakat kepada pejabat atau instansi yang berwenang

Kontroversi penafsiran atas pasal-pasal yang menstapkan peran
dan fungsi BPD ini tdak menjadikan adanya kekacauan dalam
pelaksanaan  pemerintaban di desa MNoman  Walaupun  peraturan

pelaksanaan tata terbb BPD belum ada narmun perithan dan pelantikan
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BPD telah dilakukan di desa ini. Sepagian besar anggota BFD dapat
dikatakan sebagai kelompok oposan. Dapat dikatakan babwa sebagian
besar anggota BPD di desa Kabupalen Musi Rawas rata-rata disi aleh
tokoh masyarakal, kaum muda, aklivis LSM, dan kelompok yang sejak
semuta sudah Bisa bekerja sama, dan ada juga yang menjadi opasanl di
dalam g pemerintahan sekelumnya.
b. Peran dan Fung=i BPD

Sepertt yang sudah dikemukakan di muka peran dan fungsi BFD
dapat dianggap kontroversial fdebatable) Femenntah desa maupun BFD
dapat =aling membenarkan peran dan fungsy masing-masing. Namun
sebagal lembaga yang sudah dibentuk. peran BFD NMoman sudah terlihat
dengan jelas. Walaupun dernikian kiprah pertama yang dibuat oleh BFD
adalah membuat perencanaan pembiayaan bag pelaksanaan kera BFD.
Secara kasar dapat dikemukakan bahwa kiprah pertama dari BPLD adalah
merminta dana dan desa untuk melaksanakan wgasnya. suaty kiprah yang
seber.umys naif. Celakanya kiprah ini bisa dikaitkan dengan kompaosisi
anggota BPD yang memang tidak menguntungkan yang bisa dituduh
bahwa anggota BPD hanya mau mencan uang untuk diringya sendin.
Namun demikian. tuduhan ru tidak tidak logis sebab 12 crang anggota
BFD telah mernitiki status pekenaan yang jelas dan memadai,

Jadi anggapan bahwa BFD akan dijadikan ajang untuk mencan
makan kurang terbuktt Kekhawatran ine menjadi tidak terjadi karena
proposal dari BPD Noman yang meminta anggaran dari desa adalah

untuk pelakzanaan kerja BPD Froposal tersebt muncul sesudah pihak
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BFD mengadakan beberapa kali pertemuan {pada bulan Agustus dan
September setelah mereka dilantik pada bulan Juli 2007).

Dana yang diminta oleh BPD relatif besar, menyamail dana
pembangunan yang setiap tahun dikeluarkan oleh pihak desa yaitu
sehesar Rp 14 6068 500,00 Sebenarnya dana sebesar itu tidak menjads
masalah seandainya semuanya digunakan untuk pembangunan desa.
Mamun penggunaan dana tersebut lebih banyak digunakan untuk
keperluan BPD sendiri. Sebagai contoh dari proposal yang mereka
ajukan diantaranya adalah sebagai herikut

fa) Peraiatan Kantor BPD (mesin ketik. meja_ kursi. almari, alat kanter.
dil} sebesar Rp. 1.806.500.00

{by Honoraium rapat anggota BPD dan konsumsi rapat sebesar Rp.
12 700.000,00 Adzpun rincannya adalah. 1) Honoranum rapat
untuk 10 kali rapat {selama satu tahun} adalah 10 X 15 aorang X @
Rp. 50.000,00 atau sebesar Ep. 6 500 000, 00, 2) Honaranum rapat
koordinasi BPD (3 kali} sebesar 3 X 15 orang X @ Rp 50.000,00
atauy sebesar Rp. 1.850.000.00. 3} Honararium rapat Bidang-bidang
BFD sebesar Kp 60000000 4) 4 Konsumsi rapat sebesar Rp.
400.000.00

{¢} Tugas Dinas sebesar Rp. 1.000.000,00

() Pendidikan dan Pelatihan anggota BFD Bp 1.250.000.00

{&) Pendidikan dan Pe&fatihan Pembinaan masyarakat Rp 750.000.00

(ft Eksidental Kp 250 00,00
Total biaya vang dibutuhkan adalah Rp 14 .606 500 00

Besarnya  anggaran honararium  yang  meéncapai Rp
50 000¢,00/orangfkali rapat didasarkan kepada pola lama. Pola yang telah
diterlakukan di sefuruh desa di Kabupatlen Musi Rawas, pada masa LMD

dan LKMD masih aktif. Bedanya adalah bahwa rapat LMO dan LEWMD yang
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diberi honorarium sebesar Rp 50,000 -fkali rapat. Hanya berangsung satu
kali dalam satu tahun. yakni pada saat rapat pertangungjawaban kepala
desa Rapat-rapat LMD dan LKMD yang lain tidak diberi honararium, tetapi
sebagai suaiu pengabdian.

Dana sebesar itu tenty tidak mampu disediakan oleh desa, karena
anggaran penerimaan yang dipercleh Desa Noman terbatas, Jumiah total
pererimaan pada takhun 2002 adalgh Rp 33.000.0000Q, namun
pengeluaran rutin sebesar Rp 29.000.000,.00 sedangkan dana pengeluaran
untuk pembangunan mencapai Rp 24.000.000.00. Terlepas dan diskusi
herkepaniangan tentang ada lidaknya dana untuk pengembangan BFD
yanqg mencapai besar Rp 14 606,500,00 sedikit menimbulkan tanda tanya
hagi masyarakat. Bukankah ietih baik dana itu digunakan untuk
pembangunan yang langsung dirasakan cleh rakvat daripada hanya
sakedar untuk kebutuhan BFD. Ada kekhawatiran dari rakyat bahwa
kegiatan pembangunan akan berhanti karena dana yang ada akan terserap
untuk kepentingan BP0, Selain itu raky=* juga khawatir bahwa dampak dan
kondisi ini adalah akan diberlakukannya tarikan yang letih besar untuk
membiayai BPD. Tanpa ada jalan keluar dalam masalah keuangan maka
perkembangan BPD akan mengalami hambatan baik dari pemerintah desa
maupun dari rakyat Naman,

Munculnya proposal dan BPD yang membutuhkan dana sebesar itu
tertu saia sedikit menimbulkan ketegangan antara pemeanntah desa dengan
BPD. Padahal ada tugas besar yang sudah lama menanti yaitu membuat

perencanaan pembangunan desa beserta pembuatan anggaran pendapatan
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dan belanja desa. Untunglah ketegangan tersebut tidak sampai berlanjut dan
pemenntahan desa segera memahaminya.

Sesuai dengan berlakunya otonomi daersh maka tahun anggaran
kegiatan (baik di aras kabupaten maupun desa) tidak lagi dimulai bulan April
sampal Maret, tetapi dirabah menjadi Januari sampai Desember. Kebijakan
ini menyebabkan umlah dana Bantuan Pembangunan [Desa pada tahun
2001 sama dengan dana pada tahun 2000, karena waktunya lebih pendek.
Pihak deésa dan BPD segera bertemu untuk membuat perencanaan
pembangunan beserta pembiayaannya. Dengan demikian, sejak Agustus
sampai Desember 2001 pemerintahan desa berjalan tanpa suatu rencana
yang jelas. Walaupun demikian. kondisiini tidak sampai memicu ketegangan
antar dua kelembagaan tinggi di atas desa tersebut Uraian diatas
menunjukkan bahwa walaupun BFD merupakan institusi yang baru lahir,
sudah dapat menunjukkan Kiprah kegratannysa. Walaupun bagi desa Noman
Kiprah pertama BFD sedikit menmbutkan kontroversi terutama dengan pihak
pemenntah desa. Dengan Kondisi semacam i maka sistem politik lokal di
arus desa dinharapkan tidak bernenti namun pertu diefektifican di masa yang

akan datang,

5.3. Perkembangan Cftonomi Desa

Tuntutan reformasi dan maraknya ketidakpuasan daerah terhadap
ketidakaditan pusat telah meémaksa penguasa transisional Habibie untuk
lebin memberikan kekuasaan sosial politik dan sosial ekonoemi kepada
pinak daerah. Munculnya Undang-Undang Nomear 22 Tahun 1829 dan

Momer 25 Tabhun 19898 merupakan bentuk nyata untuk mengatasi
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permasalahan Permasalahannya adalah apakah pengalihan kekuasaan
secara besar-besaran dan pusat ke daerah dapat terlaksana dengan baik
dan benar. Eeberapa dampak yang muncul apabila dagrah tidak benar-
benar siap diantaranya adalah (a) munculnya anstokrat dan fecdahsme
lokal (b} munrculnya konflik horisontal pada masyarakat lokal yang
heterogen: (o) penindasan  lerhadap minoritas;  {d}  munculnya
gtoritarianisrme  |okal (Linz. 1898} (e} neffisiensl dan inefektifitas
pemernlahan okal () munculnya ketidak merataan pembangunan antar
daerah. {g) maraknya prakiak KKMN di aras lokal, (hy maraknya gerakan
anarkisme |lokat, dan {i) secara naswnal memengkinkan munculnya
proses disintegras: bangsa Semua kemungkinan dampak yang dapat
muncu| oleh adanya pemindahan kekuaszaan dari pusat ke daerah
{ctonomil seperti terurai diatas sangat berkaitan dengan empat aspek
yaitu: (1} ada tidaknya demokratisas: di padesaan; (2) ada fidaknya
Famerintahan Lokal yang berdaya dan bersih; (3} ada tidaknya
penegakan hukum, dan (4) ada tidaknya pendidikan politik di pedesasr.

Sehnubungan dengan otenor di Noman paling tidak ada dua
perubaban utama yang sedang dilaksanakan oleh pemerintahan dan
masyarakat Noman di dalam meisksanakan olonomi desa yaitw: {17 adanya
usaha untuk mengadakan perubahan kearah pola hubungan sosial-peiitik
vang demokratis. dan (2} adanya usaha untuk mandiri di bidang ekonomi.
Adanya Usaha kadang-kadang usaha tersebut berada pada track
demokralisas: yang sudah menjurus ke arah yang salabh dimana

perimbangan-pertimbangan  hukum dan keadidan senngkah diabaikan.
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Sebagal contoh yang sangat aktual dan eias adalah pada saat Bapak Sueb
tidak lerpith menjadi kepala desa tahun 2000, maka massa pendukungnya
telah melakukan tindakan yang bersitat anarkis terhadap sistem pemilihan
kades yang dianggap ldak adil Masa pendukung Sueb merasa bahwa
sebagai calon kades darl gartai peraih suara terbanyak dafam Pemily 1889,
sudah seharusnya Sueb yang meniadi kades {asumst dia} Adanya ketdak
achlan dan kesalahan sislem di dalam pemslingn kades tersebut disambut
dengan gerakan massa yang melakukan protes. Banyak pohon pelindung di
sepaniang jalan uiama di Deza Moman yakn jalan menuju Rabupaten Mus
Rawas telah dircbohkan dan di buat penghalang jalan Sebaqian kantor
kecamatan dan kantor desa MNoman banyak yang mengalami leror fisik
{dilempari kotoran atau batu). Usaha untuk mandin di bidang sosial ekonomu
belurn sepenuhnya berhasil. Sebagal contoh, sudah dua tahun ini masyarakat
Desa Moman telah memilikl pekenaan yang lebih layak, mereka bekega o
kebun sawtt, usaha angkutan {ojek) warung makan maupun pracangan.
tempat pemondokan sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat,
Feluang kerja ini meruvpakan kenasama antara ketua KUD dan kebun sawit

yang berkedudukan oi Lubuk Linggau.

£.3.1 Pengembangan Demokrast

Secara sadar pemefintahan desa dan masyarakat harus
mendasarkan 4din kepada pala hubundgan demakratis, terbuka, dan adit di
dalam setiap kegiatan Tanpa pola hubungan demokratis maka usaha
bersama untuk melaksanakan otonomi desa akan tidak mempergleh

dukungan dan seluruh rakyat. Pada akhirnya trdak ada kemandiian dan
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tidak ada lagi kemampuan uiuk otonom di segala bidang Usaha untuk
mevujudkan pola hubungan yang demckrats secara personal sebenamy:a
sudah dilaksanakan sejak masa sebelum €ra Reformasi Pada saatf ity
kelompok pemuka masyarakat (pameng desa) di Noman dapat dikatakan
sudah mulai melakukan tindakan yang bersifat demokratis Hal itu di
tunjukkan adanya pola kepemimpinan kepala desa sekarang maupun
sebelumnya mencerminkan pola hubungar yang demckratis  Pola
hubungan demekratis ity bukan disebabkan oleh adanya sifat individu
masing-masing pamang desa atau kepala desa namun lebih disebabkan
kuatnya persaingan antar pamong desa dan kuatnya kontral masyarakat
batk yarg chlakukan LMD LKMD, ataupun usulan yang langsung
dilakukan aleh rakyat. Mamon dermikian kantral tersebut sering kandas,
karena ketua LMD {pada waktiu itu} juga kepala desa {sewaktu EPD
belum kelinatan kiprahnya).

Pada era reformasi (dengan besarnya gelombang reformasi)
pthak pemerintah desa men|adr sangat berhati-hati dalam melaksanakan
tugas. Semua kegiatan harus dapalt dipertangpunn@awabkan secara
fransparan, adil. dan demokratis. Celakanya gerakan reformasi sering
ditunggangi cleh kelempok atau individu tertente untuk membalas dendam
atas sakit hati yang pernah dialami atau untuk memperoleh keuntungan.
Hal yang menggemkbirakan pada akhir-akhirint bahwa gerakan reformast
vang mempunyat sifat ingin menggant pamong desa sudah semakin
surut. Dengan demikian. pola hubungan yang demokratis antara

pemerinlabhan dan rakyat dapat dilanjutkan dengan track yang benar
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5.3.2 Pengembangan Ekonomi

Calam rangka menghadapl era clonomi desa. para pamoeng desa,
tokoh masyarakat, dan rakyat sudah banyak yang memaham bahwa
otonomi desa berarti dituntut kemandinan di segala bidang MNamun
demikian di desa ini bhdang Jtama yang harus segera digarap adalah di
idang ekonomi. Beberapa usaha yang sedang dikembangkan untuk
kemandirian ekonomi desa adalah membuat semacam perusahaan desa
(s2macam perusahaan daerah) Llsaha pertama yang dilakukan agdalah
mencan hubungan dengan banyak pengusaha yang mau  digjak
bekenasama.

Bermodal suburnya lahan, desa in melakukan pengembangan
perkebunan sawit. Salah satu pengusaha sudah dapat diajak bekerja
sama (PT Dendi). Pengusaha dan Lubuk Linggau ini bersedia mensuplai
biit, sarana produkst. dan sekaligus menampung hasilnya. Usaha i
nampaknya berhasil, namun usaha ini Juga tak |epas dari adanya kendala
yakni dengan adanys kasus penjarahan sawit pada saat panen dan
sulitnya alat transpont praduksi. Usaka ini telah  mermberi tnspirasi
(percentohan) kepada masyarakat sekitar untuk mengembangkan sawit,
Beberapa kebun sawit baru telah bermunculan dengan memberikan hasil
sampai dua kab lipal dibandingkan dengan penghasilan apabtla ditanam
padi

Kenyataan tersebut menjadikan tanah kas desa {yang luasrnya kurang
lebih 23 ha} yang biasaya di sewakan rmulai dikerjakan sendiri. Pada saat ini

suaty usaha yang memanfatkan tanah kas desa secara lebih intensif dan
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bersungguh-sungguh mulai dicoba. Besamya resiko kegagalan merupakan
kendala utama yang dihadapi cleh pemeriniahan desa. Warga Noman
sebrenarnya harus mengucap syukur kepada Tuhan karena di wilayah
Moman terdapat lebih dari 3 sungai yang debetnya besar. Sungai ini.
sudah sejak lama dimanfaatkan oleh masyarakal desa sebagai jalan
berbisnis, terutama karet dan padi, namun tanpa memberi kompensasi
atau kontribusi bagi pembangunan desa Noman. Sehubungan dengan
olonomi desa, permerintahan desa Noman mulal memikirkan jalan untuk
memperoleh bantuan pendapatan dengan manfaat tersebut. Mamun
sebelum pemikiran lersebut direncanakan, kabupaten dengan cepat dan
bijaksana segera memberi bantuan dana bagl pembangunan di Noman.
Pada tahun 2001 jumlah dana yang diberikan oleh kabupaten adatah Rp.
9.000.000,00. Kemudian pada tahun 2002 dan 2003 masing-masing diberi
bantuan sebesar 8p. 15.000.000.00. Dipercleh infaermasi bahwa untuk
tahun 2004 bantuan dana dar kabupaten akan meningkat fagi
diperkirakan Rp. 25.000.00000 (banuan untuk tahun 2004 belum
diterima). Bantuan dana dari kabupaien yang terus menerus betamiah
hesar im tidak menyurutkan pemikiran pemeritahan desa Noman untuk
mencobka mengalola sumber daya alam yang ada demi pembangunan
Naman yang lebth besar.

Semua usaha untuk memandirikan ekonomi desa nampaknya
memang masih harus terus diperjuangkan dalam wakiu yang lama. Lebih
dari itu masyarakat desa juga sadar babwa otonomi desa berarti mereks

juga harus terus menerus memandirikan perekonomian rumah tangganya.
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Gambaran proses otonomi Noman diatas memang sudah menunjukkan
adanya kesadaran dan semangat untuk mencapat derajad kectonomian
yang lebih tinggi. Namun demikian dengan dasar yang benar maka apa
yang dicita-citakan sudah berada pada landasan yang benar yang

memberi keyakinan akan tercapainya cita-cita kemandirian desa.

§.3.3 Perkembangan Perubahan Di Desa

Sejak tahun 1899 Kabupaten Musi Rawas mengalami perkembangan
yang cukup signifikan. Perkembangan tersebut tidak hanya daiam bidang
ekonomi, etapi juga bidang lan seperti sosial, budaya., poltik, maupun
keamanan. Ferkembangan tersebut dibuktikan déngan munclinya pemekaran
wilayah. banyaknya aktivitas masyarakat dalam peningkatan ekonom,
kegiatan sosial kemasyarakatan maupun budaya, semakin berkembang.
Perkernbangan itu antara [ain disebabkan cleh bertambahnya aktiflas pejabat
serta respon dart masyarakat dengan ada UU. No. 22 Tahun 1999 tentang

atanomi daerah.

Terjadinya interaksi positif dan dinamis antara BPD dan masyarakat,
berdampak pada munculnya berbagai program, sehingga memacu pengurus
BPD untuk hekera keras, Sepertt pemyataan bapak Rifal mantan Kepala
Desa Noman pericde 1985-1835, "Saye sebagai mantan Kepala Desa sangat
senang dengan akbvitas pengurus BPD  sekarang karena mampu
menjabarkan dan melanjutkan program yvang duly pernah saya nnhis’
fWawancara, 8§ Mei 2004). Bapak Rifa'i menyatakan hal tersebut. bukanlah
sebagai pribadi. namun sebagai mantan aktor pemernah. yang mewakili

kelompok pengurus LMD pemenntah seangkatanmya.
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Perturnbuhan dan dinamikan di bhidang pemenntaban maupun
pembangunan di desa Noman didukung cleh tertibrya administrasi.
Disamping itu juga karena semangat pengurus BFD dan sumber daya
manusia yang memadai (61,5% SLTA). Selanjutnya, pengurus BPD
berusaha menggali dan meningkatkan berbagar sumber daya yang ada yang
bermuara pada kemakmuran rakyat Seperli yvang di katakan Baharudin
mantan Sekretaris Desa Noman sebagai benkut: "Kemajuan pemenntahan
dan organisasi saat ini sudah sangat berbeda dengan kondisi saat sava
menjabat dulu. Kalau saya amati aktivitas pengurus BFD banyak program
yang dimunculkan. Sehingga masyarakat semakin bergairah  untuk
memperbaiki kesefahteraannys (Wawancara 13 Mer 2004)

Pertumbuban bidang ekonomi ditandai cleh semakin meningkatnya
taraf hidup masyarakal Hal itu akibat semakin terbukanya peluang kena di
wilayah itu. Masyarakat tidak harus urbanisasi mencar kera atau mencar
nafkah di kota. Seperti pernyataan Kepala Desa Noman berikut: “Sudah dua
tahun Ini masyarakat Desa Noman khususnya dan Kecamatan Rupit
umumnya, terutama para remaja telah memiliki pekerjaan yang lebih layak.
Fara emaja itu banyak yang bekera di kebun sawit. Peluang kerja in
merupakan kerjasama antara ketua KLID kebun sawit yang berkedudukan di
Lubuk Linggau.

Hal senada juga disampaikan cleh M. Luth {ketva BPD} menyatakan:
“Kehadiran kebun sawit di dasrah Kecamatan Rupit ini tetah membawa
dampak yang sangat banyak terutama tumbubnya dan berkembangnya

kesempatan kefa di dagrah sekitar KUD seperti usaha angkutan [oek),

Disertasi Relasi BPD-Kepala Desa : Kajian Relasi ... Yaqup Cikusin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 195

warung makan maupun pracangan, tempat pemondokan sehingga dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat (Wawancara, Z1 Mei 2004).
Permvataan kepala desa dan ketua BPD tersebul menggambarkan bahwa
masyarakat cukup memanfaatkan peluang kerja, yang ada di wilayah
setempat, sehingga dapat menambah pendapatan desa. Di samping itu juga
mencegah terjadinya urbanisasi, yang berdampak pada berkurangnya sumber
daya manusia. Hal itu ditunjang oleh KUD sebagai kelompok yang hergerak di
bidang ekonorma telah meningkatkan aktivitasnya.

Pengembangan kebun kelapa sawit di desa ini dapal menyerap
tenaga kerja yang cukup banyak. Hal ttu ditunjukkan adanya jumiah karyawan
mencapai 100 remaja untuk tahap ), sedangkan tahap [ hanya sekitar 50
remaja. Mereka berpenghasilan antara Rp. 36.000,00 hingga Re. §0.000,00
dajam satu minggu. Mereka berasal dan desa dan kecamatan sekitar (Arsip,
KLUD, 21 Mei 2004}

Selain ity dalam pernyataan itu iuga menyiratkan bahwa munculnya
satu bentuk kegiatan telah berdampak pada berbagal aktivitas yang saling
terkait atau berdampak pada pembangunan di bidang lain. Seperti pefmyataan
Pak Soeb {tokoh masyarakat mantan calon kepaia desa) bahwa: Dengan
meambaiknya pendapaian keluarga menysbabkan masyarakat mudah diajak
untuk  berpartisipast  dalam  setiap  program  pembangunan, seperti
mengadakan perbaikan jalan, melakukan siskamling, pengajian atau kegiatan
sosial yang lain, Meningkatnya pendapatan keluarga ini idak lepas dan peran

kelompok dimana mereka terlibat (Wawancara. 25 Mei 2004)
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Memang terjadi banyak perubahan dalam kurun waktu dua tahun
terakhir. Perubahan tersebut dinilai lelan berhasil membawa kesejahteraan
masyarakat desa, terutama dalam bidang kesejahteraan keluarga, kesehatan.
serta keluarga berencana. Perubahan tersebut ditandai oleh aktifnya
organisasi (kelompaok) lokal yang keberadaannya menunjukkan peningkatan.
kelormnpok tersebut bergerak di bidang kesejaleraan keluarga atau kesehatan
sgperti GEMES dan BIMA. Ini sermua merupakan bentuk perubahan yang
tidak hanya berorientasi pada perbaikan ekonomi, namun juga beroriemias
pada perbaikan  kesehatan, keluarga berencana. dan  pemingkatan
kecolanteraan.

BIMA  (Bina Ibu Melalui Ayah) adalah suatu |lembaga lokal
beranggotakan para bapak. Aktivitas BIMA berupa pembernran motivasi
kepada para suami, sehingga dengan kesadarannya sendin ikut melakukan
aperasi vasektom dalarm mengatur kelahiran. Selain itu, juga kegiatan lain
uvntuk mewujudkan peran ganda dan kemitasejajaran dalam keluarga.

Hal tersebut sebagaimana di katazkan sdr Awalni {ketua GEMES):
‘“GEMES singkatan Generasi Muda Menuju Sgjahtera, meraka adalah para
anggota Karang Taruna atau Remaja Mushollah yang semula pengangguran,
tapi sekarang sudah memiliki pekerjaan yang dikedola ofeh GEMES ity sendiri.
Pekerjaan tersebut antara lain mengkoordinasi pembayaran listrik, mengelola
hengkel, sablon. kaligrafi, sera membaniu ibu-ibu dalam kegiatan bina
keluarga dan balita, khususnya dalam membuat alal permainan anak-anak

(Wawancara, 25 Mei 2004).
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GEMES dibentuk uatuk mengantisipasi remaja guna manyiapkan diri
dalam berumah tEngga cara dengan memiliki keterampilan, mampu mandin
dan tidak meniadi beban keluarga atau rnasyarakat sekitar. Hal im
menurjukkan banwa telah terjadi perubahan pada kelompok remaja atau
karang faruna vyang semula kegiatannya hanya bersifat rekreahf dan
konsumitif, namun sekarang telah berubah menjadi produktif. Kegiatan
Remaja di Noman menunjukkan bahwa tidak kurang 10 remaja (anggeta
karang taruna) bekerja di bidang sablon. dua orang membual kalgrafi, empat
orang bekena di reparasi (montir) sepeda motor (Observasi 26 Mer 2004).

Partisipasi masyarakat sebagal upaya pengentasan kemizkinan
lainnya. antara lain melalui program UPZK PKK Program ini merupakan
bentuk kepedutian PKK 1erhadap warganya yang bekerja di sektor informal.
Gerakan PKK di Noman telah membenkan pirgaman modal untuk kegiatan
usaha menumbuhkan ekonomt keluarga dif sektor pedesaan, sepertl
peternakan ayam buras dan meracang. Sejumtah & kelompok yang terdin dari
& pemingam  ..milain modal perputar sebesar Rp. 7.082 357 00 {Dokumen
simpan pinjam PKX desa Moman 26-05-2004%

Tercbosan yang dilakukan, membuat PKK Noman tetah berhasii
menadi Juara | se Musi Rawas. penghargaan diserahkan oleh Bapak Sekda
di Lubuk Linggau pada tanggal 17 Agustus 2004, Keberadaan PKK sebagat
lembaga desa telah diatur oleh Surat Keputusan Bupat Kabupaten Musi
Fawas Nomar 230 Tahun 2000 L dnokat lerbawah inilah sesunggubnya
berbagai kegiatan pembangunan dar berbagal sektor dintegrasikan,

sehmngga dapat diwujudkan dan dilaksanakan. PKK sebagai wadah kegiatan
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dalam perubahan. dengan wanita sebagai motor penggeraknya, untuk
membangun Keluarga Sejahtera. Peningkatan aklivitas kelompok PKK dalam
mewujudkan kemitrasejajaran.

Kesan tersebut dikatakan oleh Syarif Hidayat {Sekda kabupaten
Musi-Rawas)” Secara praktis PKK merupakan jalur yang sangat potensial
untuk mewadah selurut program pembangunan yang dilaksanakan oleh
seklar yang ada. Melalui jaringan yang teriata rapi. pembinaan dan sektorai
secara lerpadu serta partisipasi masyarakat yang semakin hari semakin
meningkat, maka peran wanita di Desa Noman cukup menonjol. saya
sampaikan selamal atas prestasi yang dicapai (Wawancara, 26 Mey 2004).
Pernyataan hampir senada disampaikan aleh Naemudin {tokoh masyarakat}
berikut: "Menarik sekali disini karena kegiatan PKK dua tahun terakhir ini
meningkat sekali, tingkat kontrasepsi yang sangat tinggi, menuwunnya
kematian bayi dan semangat pengurus dalam melaksanakan kerjanya
sehingga kesejahteraannya meningkat (Wawancara, 28 Mei 2004).

Kesan ini disamparkan setelah meothat, mengadakan Wawancara. dan
mengikuti kegiatan pendataan kelvarga. Posyandu di tingkat desa, pemhbinaan
bidan desa, kegatan Puskesmas, kegiatan Bina Keluarga Balta, dan rapat
koordinasi tingkat desa. Selain itu, setelah melakukan pengamatan dilapanga
menunjukkarn bahwa:

a. Mazyarakat dan dinas bekerja secara terkoordinir dan rapi khususnya
pada bidang kesshatan dan KB dengan sasaran pada by hamil, batita,
tokobh masyarakat dan pgjabat.

b. Berbagai benluk kelembagaan dan tingkat kabupaten sampai tingkat
desa melakukan kegiatan dengan mekanisme kerja yang lertata rapi.

c. Penghargaan wamta melalu kesempatan mendidik  ding sendir,
memperoleh  informasi.  mempunyai kesempatan  bekena  dan
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berpartisipasi yang semangat itu terkesan rerupakan amalan dari
ajaran agama |slam

Ferubahan sosial g masyarakat disebabkan juga ocleh peran
pemegrintah daerah. lerutama dengan memperhatikan berbagai unsur yang
mampu memberkan ide atau pemikiran uniuk  perpaikan  kehidupan
masyarakal Namun yang lebih penting bahwa perubahan dilakukan sesuas
dengan kebutuhan dan potensi masyarakat setempat, baik potensi alam,
budaya lokal. maupun potensi manusia. Perubahan sosial tidak tenadi dengan
sendiniya, melainkan melalui. Hal inl berkatan dengan upaya untuk
membawas sesuatu yang baru {inovasi) kepada masyarakat. Oleh karana .
datarm  melakukan  pembangunan  (penysbaran  inavas)) perfu suato
pendekatan yang tepat, sehingga masyarakat sasaran akhirnya mau
melakukan adopsi movas tersebul,

Datangnya ingoyasi fidak selalu dan pemenntabh melainkan juga dari
masyarakat atau orang lain di luar masyarakat. Pemyataan Awalni (anggota
KUD Moman) bahwa: Kerjasama dengan Kebun Sawit terjadi karena adanya
informasi dan mahasiswa KKN bahwa Kebun Sawil serdng melakukan
kemitraan dengan masyarakat desa khususnya untuk melakukan kegiatan
membersihkan kebun (Wawancara, 27 Mei 2004}

Mendengar informasi tersebut saya mencoba menghubung pihak
kebun yang berkedudukan di Lubuk Linggau. Setelah saya rasakan ada
kemungkinan untuk ditindaklanjuti saya menghubungi calon pekerja yang ada
di desa Noman, dan tampaknya banyak sekali peminatnya, Bard kemudian
saya melaporkan kepada Kepala Desa dan selanutnya diadakan akat

kerjasama dengan kebun sawit Fernyataan ini juga diperkuat aleh M. Luth
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Pernyataan Ketua KUO tersebut menggambarkan bahwa ide unfuk
melakukan perubanan juga berasal dari masyarakat luar. Setiap de dibahas
letah dutu dalam kelompok dengan melbatkan masyarakat. setelah mereka
paham terhadagp tujuan perubahan, mereka (masyarakat) baru menanmanys.
Sermuanya ity dimaksudkan agar setiap perubahan yang masuk ke
masyarakat akan membenkan manfaal baik langsung maupun tak langsung
bagi masyarakal setempat. Selsn tu pemyataan Ketus KUD tersabut. juga
mengandung maksud bahwa sejak dua tahun terakhir KUD sebagai lembaga
ckonomi  masyarakal telah banyak mengalami perubahan  lerutama
dilakukannya lerobosan ke luar untuk tebih memberdayakan KUD ik sendir.

Hal tersebut di alas juga o perkuat cleh dokumen Notulen apat
kepala desa dengan peserta KKWN Sriwijava yang mencatat bahwa' (1)
Dipercleh informasi 1&ntang peluang kerja dan mahasiswa KKN, (2) Kepala
Desa akan menanyakan kepada perkebunan sawil di Lubuk Linggau lentang
kemungkinan kegjasama akan didampingi oleh mahasiswa KKMN (Notulen
Rapat 18 Jul 2001}

Untuk mencapal keberhasilan dalam pembangunan, masyarakat
seringkali ingin mengetahu lebih dahulu bagaimana hasil yang diperoleh dari
perubahan terseby Mereka tdak dapat langsung melakukan perubahan atau
menerapkan setiap kebijakan Untuk ity pengurus seringkall melakukan
pendekatan kepada masyarakat ide baru lersebutl dianguapnya sebagai
tantangan {karena sebelumnya warga masyarakat belum pemah mengenal),
semngoa bila langsung metakukan warga takut gagal MNamun setelah

diagdakan penyuluhan secara intensit dengan menunjukkan contah nyata.
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akhirnya sedikit demi sedikat mereka mulai dapat menenmsa ide hary tersebut
Mereka beranggapan bahwa de baru tersebut bila dilakukan akan membawa
manfaat tuiuannya jelas Wsalnya penanaman padi varnetas baru (Noman
membranc}. umumya lebih pendek dan hasinya letwh banyak danpada jenis
IR 36

Pernyataan tersebut juga didukung aleh Nining (warga masyarakal)
yang menyatakan bahwa Dengan penyuluhan yang intensif masyarakat
dapat menenma setiap program yang dirasakan membawa manfaal baq
dirinya atau masyarakalnya (Wawancara 07 Juni 2004) Bapak Ban sebagas
kelompok masyarakal yang pabng bawah merasakan adanys perubahan
akiwviias vang dilakukan oleh BYD. terutama melaln cara yang digunakan,
dan berdampak pula pada masyarakat,

FPendapat tfersebut menggambarkan hahwa pada dasarmya
keterikatan BPFT dan perangkat desa atau pemenntahan sangat besar.
Melibatkan warga masyarakat secara aktf agar dapat menumbuhkan
partisipasi masyarakat. Bila dikaji leb tanjut ternyata perubahan sogial di des»
MNoman, tidak hanya disebabkan ocleh gencarmya penyvuluban,  tetap
disgbabkan karena program sesual depgan kebuluhan dan  potens
masyarakat Akibatnya program tersebut dapat merangsang tumbuhnya
partisipasi masyarakat baik dalam bentuk pemikiran, tenaga, material, atau
finanzial Seperti yang dinyatakan Rozali {Kepala Desa) sebagai benkut
Partisipasi masyarakat daliam pembangunan sangat baik. seperti dalam
permbugatan [alan mereka dengan sukarela bergotong royong mengumpulkan

batu dari sungai {(Wawancara, 2 uni 2004} Baharudin {tokoh masyarakat)
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Masyarakat dengan sukarela mau berswadaya membangun jalan, mushofa.
serta bersama menjaga keamanan desa {(Wawancara, 2 Juni 2004}

Demikian pula pernyataan Asfi {anggota BPDY) bahwa partisipasi
masyarakat melalul swadaya masyarakal baik berupa tenaga, keuangan,
material. ataupun dalam bentuk e dapat terzalurkan melalu kelembagaan
yang ada. sehingga program pembangunan dapat berjalan (Wawancara, 3
Jumi 2004) Gambaran ini rmenunjukkan bahwa perubahan yang mengarah
pada bentuk partisipasi masyarakat menunjukkan adanya peningkatan. Hal iu
karena masyarakat di hbatkan dalam setisp aklviias.

Parnyataan itu. senada dengan hasi rapat yang terfuang dalam
notulen pada tanggal 10 Aguestus 2004, Dalam notulen iu lenuls bahwa
warga masyarakat di sepanjang jalén {yang diperbaiki] membenkan
simbangan. Masyarakat yang bertempat tinggal di luar jalan yang diperbaiki
menyumbang secara sukarela. Usulan besarnya sumbangan ditentukan
sendin cleh warga masyarakat.

Demikian pula kesan yang disampaikan cleh Bapak Sabrun ketua
BPD Cesa Tugu Mulyo Kecamatan Tugu WMulyo dalam rangka studi banding
yang dilakukan cleh 3 ketua BPD dan Kepala Desa berprestasi dar 2
kecamatan di Desa Noman pada tanggal 18 Agustus 2004 bahwa: Respon
masyarakat terhadap pembangunan di Desa Noman sangat baik, karena
hubungan antara BFD. kepala desa dan masyarakat sangat dekat sehingga
ada kesesmbangan. terbukt dar pembuatan bangunan gagar yang seragam.
penataan kngkungan baik dan teratur rap. sehat dan sejuk keberhasian

berbagai program pemerintah desa serta peningkatan berbagai fasilitas yang
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kesemyanya iu bermanfast banyak bagi Pemerintah Desa maupun warga
masyarakal (Wawancara, 4 Jum 2004
Pernyataan Sabrun tersebut diatas menunjukkan bahwa:
Keberhasilan pembangunan atas partisipasi masyarakat sepert
Mushallah, sarana pendidikan, sarana perkantoran dan
sarana kearnanan {Gardu Siskamling) menunjukkan keakraban

antar warga masyarakat. Di sisi lan adanya keberhasilan BFD

dan perangkatnya dalam memotivasi dan memberikan ingvasi

bagi masyarakatnya karena mereka telah membuktikan mampu

rmemberikan teladan.

kKeberhasilan 8F0 dan perangkat desa dalam membearikan motivas)
kepada rakyal untuk hidup bersih, sehat dan rapi adalah karena serasinya
hubungan antar pengurus BPD  dengan tokeh-tokoh agama. Mengingat
mayorilas masyarakatnya beragama [slam. maka peran Da’i. tokoh agama
dan vlama sangat berpengaruh dalam membantu penguras BPD  untuk
rmemberikan motivasi pembangunan kepada masyarakat.

Upaya untuk memotrvasi masyarakat dalam  pembangunan
memerlukan berbagal cara agar mereka mengerti dan rela berpartisipasi.
Penyelenggaraan keqiatan secara aktif dalam rangka memobilisasi partisipasi
masyarakat, semacam ity di perdukan keteladanan kepemimpinan BRD. D sisi
lain diperukan aktivitas dan kesadaran masyarakat sebagai warga dalam
rangka kut mendukung suksesnya berbagat program pembangunan dermi
terwujudnya peningkatan kesejahteraan. Sehingga kualitas pembangunan
gan keseahteraan memadi lebih baik, Untuk menumbuhkan parisipas) periu
sualu cara tersendiri Cara yang memang cocok dengan situasi dan kondist

mereka. Terkait dengan upaya untuk memofivas warga ini ternyata peran

BFD sangat penting Seperti yang dinyalakan oleh Ketua BPD Desa Noman
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bahwa BPD di Moman membaur dengan masyarakat sehingga memiliki
pengaruh besar (Wawancara, 7 Juni 2004). Pernyataan Ketua BPD ini
menyiratkan bahwa BPD di desa penslitian, proaktif datam mencari terobesan

baru, sehingga berdampak pada partisipasi masyarakat.
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